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ABSTRAK

Nama : Rachmi Agustiyani

Program Studi : Kajian Kependudukan dan Ketenagakerjaan

Judul : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Kemiskinan
Pekerja Di Indonesia (Analisis Data Susenas dan
Sakernas 2008

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penganggur atau
pekerja yang lebih sejahtera dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja dan
karakteristik pekerja yang berpengaruh terhadap statns kemiskinannya..

Hasil analisis deskriptif menggunakan variabel tingkat pendidikan, status
kesechatan, fasilitas rumah yang berasal dari data Susenas 2008 ditemukan bahwa
penganggur lebih sejahtera dibanding pekeqa.

Dalam menganalisis status kemiskinan pekerja digunakan tiga kriteria
miskin yaitu di bawah GK, UMP atau 60 persen median earning. Data yang
digunakan adalah Sakernas 2008. Dan hasil analisis inferensial menggunakan
regresi logistik ditemukan bahwa baik dengan knteria miskin GK, UMP maupun
60 persen median earning, vanabel yang berpengaruh terhadap status kemiskinan
pekerja adalah jenis kelamin, umur, pendidikan, dacrah tempat tinggal, status
perkawinan, lapangan pekerjaan, status pekegaan, jumlah jam kerja seminggu,
lama bekerja di pekerjaan saat ini dan pengalaman mengikuti kursus. Pekerja
berpeluang lebih tinggl mengalami kemiskinan jika perempuan, umur di atas 60
tahun, tinggal di desa, cerai, pendidikan < 8D, sektor pertantan, berusaha
sendiri/pekerja bebas, jam kerja kurang dari 35 jam/minggu, belum lama kerja dan
tidak pernah kursus.

Kata kunct:
Kemiskinan, pekerja, penganggur, pekerja miskin,
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ABSTRACT

Name : Rachmi Agustiyani

Program Studi : Population and Labor Study

Title : Factors Affecting the Poverty Status of Workers in
Indonesia (Data Analysis on the 2008 Susenas and the
2008 Sakernas)

The objective of this study is to find out whether workers or unemployed
persons are wealthier and to find out which characteristics of the workers can
affect the poverty status of the workers. Descriptive analysis on the 2008 Susenas
data regarding variables such as education attainment, health status, housing
facilities indicates that the unemployed is wealthier than worker.

To analyse the poverty status of fo workers, three poverty criteria are
used, which are below GK (poverty line), below UMP (provincial minimum
wage) and below 60 percent of the value of median earning. The logistic
regression results with the 2008 Sakernas data show that in each poverty criterion
the variables that affect the poverty status of workers are sex, age, education,
living area, marital status, industry, working status, working hour for a week,
length working in the cument job and attended a course. Workers have higher
probability to become poor when they are female, over 60 years old, living in
rural area, divorced or widowed, having SD education or below, working in
agricultural sector, being self employed/a casual employee, working for less than
35 hours per wceek, working in a shorter period of time and never attended a
course.

Key words:
Poverty, worker, unemployment, poor workers
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia terlibat masalah yang cukup serius terutama pada bidang
kependudukan dan ketenagakerjaan. Jumlah angkatan kerja di Indonesia tiap
tahun menunjukkan peningkatan sejalan dengan proses alamiah pertumbuhan
penduduk. Penduduk Indonesia yang bejumlah lebih dari 200 juta orang dan
berkembang dengan cepat menghasilkan jumlah angkatan kerja yang besar. Pada
Februari 2008, penduduk usia kerja mencapai 165,6 juta orang, sedangkan yang
termasuk angkatan kerja mencapai 111,5 juta orang mengalami kenaikan yang
cukup signifikan bila dibandingkan Februari 2005 yaitu 155,5 juta penduduk usia
kerja dan 105,8 juta orang angkatan kerja (BPS, 2006; 2009).

Tenaga kerja pada dasarnya sama seperti barang dan jasa yaitu punya pasar
yang disebut pasar tenaga kerja yang mempunyai sisi permintaan dan penawaran.
Besarnya angkatan kerja mencerminkan besamya penawaran tenaga kerja tetapi
besamya penawaran tersebut tidak disertai dengan besarnya permintaan terhadap
tenaga kerja. Hal inilah yang menjadikan sejumlah besar tenaga kerja tidak
terserap masuk ke dalam pasar kerja dan akhimya menimbulkan masalah yang
serius  yaitu pengangguran, meledaknya sektor informal dan setengah
pengangguran {(Sigit, 2000).

Pengangguran merupakan masalah besar yang selalu diupayakan untuk
diselesaikan oleh pemerintah Indonesia selain pengentasan kemiskinan.
Perkembangan tren penganggur sclama tiga tahun belakangan ini sudah
mengalami kemajuan, sepertt yang tercatat oleh BPS bahwa Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) pada tahun 2005 sebesar 11,3 persen turun menjadi
10,3 persen pada tahun 2000, sekitar 9,1 persen pada tahun 2007 dan kembali
menunjukkan angka penurunan pada tahun 2008 yaitu menjadi sebesar 8,4 persen
(BPS, 2006;2009).

Menurunnya angka pengangguran tampaknya seperti angin segar bagi
ketenagakerjaan di Indonesia. Sayangnya, pada tahun 2008 tenaga kerja yang

terserap bukan pada sektor formal melainkan lebih banyak pada sektor informal
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yakni perdagangan, pertanian pedesaan, dan jasa. Sektor informal adalah sektor
vang tidak memerlukan keahlian yang tinggi untuk orang memasukinya dan tidak
tersentuh oleh perundang-undangan ketenagakerjaan di Indonesia. Dari 111,5 juta
angkatan kerja, yang bekerja di sektor formal hanya 35 persen atau sekitar 35 juta
orang (BPS, 2008). Begitu pula dengan setengah penganggur yaitu seseorang
yang tidak menganggur secara kentara. Di Indonesia angka setengah penganggur
terus mengalami peningkatan dari sebesar 28,9 juta orang pada November 2005
menjadi sebesar 31,1 juta orang pada Agustus 2008 (BPS, 2008).

Selain masalah ketenagakerjaan, pemerintah Indonesia juga masih
berupaya mengatasi permasalahan kemiskinan. Pemerintah Indonesia menjadikan
penanggulangan kemiskinan sebagai salah satu agenda utama dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2004-2009. Target penurunan tingkat
kemiskinan adalah menjadi 8,2 persen pada tahun 2009 dari 16,7 persen tahun
2004. Akan tetapi, pada akhirmya target tersebut rupanya jauh dari harapan karena
tingkat kemiskinan pada tahun 2008 masih sebesar 15,4 persen hanya turun

sekitar satu persen dari tahun 2004.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan kemiskinan memang terkait dengan permasalahan
ketenagakerjaan. Indikator kemiskinan adalah tinggi rendahnya pendapatan.
Sementara itu komponen utama pendapatan adalah upah sebagai balas jasa yang
diperoleh seseorang atas jasa kerja yang dilakukannya kepada orang lain. Oleh
karena itu banyak orang yang mengkaitkan fenomena kemiskinan dengan
pengangguran. Pengangguran dianggap menambah jumlah penduduk yang berada
di bawah garis kemiskinan (Ngadi, 2003). Logikanya seseorang yang menganggur
bisa menyebabkan dirinya tidak mempunyai penghasilan sehingga tidak dapat
mencukupi kebutuhan hidupnya dan hidup di bawah garis kemiskinan.

Pada kenyataannya dugaan ini tidak selalu benar, tidak seperti di negara-
negara maju di mana penganggur mendapat tunjangan darl negara, maka di
Indonesia dan negara sedang berkembang pada umumnya orang terpaksa harus
bekerja apa saja untuk menunjang kehidupan keluarga. Menganggur merupakan

suatu hal yang mewah (luxurious unemployment). Hanya orang yang memiliki
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dukungan finansial (yang berasal dari kekayaan sendiri atau keluarga) yang berani
menganggur. Sebab itu hanya sebagian kecil saja angkatan kerja yang mampu

menganggur (Cendrawati, 2000).
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Gambar 1.1. Angka Pengangguran dan Kemiskinan Indonesia Tahun 1996-2007
Sumber: Perhitungan ILO berdasarkan data BPS (ILO, 2007)

Ada dua definisi pengangguran yaitu definisi standar dan definisi longgar.
Pengangguran definisi standar tidak memasukkan discouraged worker sedangkan
definisi longgar memasukan discouraged worker. Discouraged worker adalah
seseorang yang tidak bekerja dan tidak mencari pekerjaan karena merasa putus asa
atau tidak mungkin mendapatkan pekerjaan. Gambar 1.1 di atas memperlihatkan
tren tingkat pengangguran dengan dua definisi pengangguran yang berbeda
tersebut serta tren angka kemiskinan. Dart gambar di atas juga terlihat bahwa
hubungan antara pengangguran dengan kemiskinan tidak selalu searah seperti
yang kita duga selama ini. |

Menurut Priyono (2002), status sebagai pekerja tidak memberikan jaminan
bahwa seseorang akan sejahtera, dan status sebagai penganggur tidak selalu
berarti miskin. Pengangguran dan kemiskinan bukan merupakan variabel
komplemen dan tidak berkorelasi secara langsung. Meskipun kedua variabel
tersebut berkaitan, namun hubungannya sangat lemah (BPS, 2007). Hasil
observasi lapangan menunjukkan bahwa pengangguran jarang dijumpai pada

rumah tangga miskin. Rumah tangga miskin justru memberdayakan anggota

Faktor-faktor yang..., Rachmi Agustiyami, Pascasarjana Ul, 2010

Universitas Indonesia



rumah tangganya untuk bekerja sebagai cara untuk mempertahankan hidup (BPS,
2007).

Penghitungan secara makro dilakukan oleh Intemational Labor
Organization atau ILO (2008), dengan mengalikan angka kemiskinan dengan
angkatan kerja berdasarkan penghitungan sederhana. Jika dilihat dan Tabel 1.1
pada tahun 2002 di Indonesia sedikitnya ada 7,6 juta pekerja miskin yang
menerima upah kurang dari 1 dollar AS PPP per hari dan 52,8 juta pekerja miskin
menerima upah kurang dari 2 dollar AS PPP per hari. Sementara itu pada tahun
2006 terdapat 7,9 juta pekerja miskin yang menerima upah kurang dari 1 dollar
AS PPP per han dan 52,1 juta pekerja menerima upah kurang dari 2 dollar AS
PPP per hari. Hal ini menunjukkan bahwa dari tahun 2002 sampai tahun 2006
terdapat peningkatan jumlah pekerja miskin pada US$1 PPP /hari. Menurut
ckonom ILO PBB Kee Beom Kim, problem yang dihadapi Indonesia saat ini
adalah masih besarnya jumlah pekerja yang tetap berada di bawah garis
kemiskinan, Menurutnya pula, Indonesia menyumbangkan tidak kurang dari 34,6
persen pekerja miskin di bawah US$2 PPP dari total pekerja miskin di kawasan
ASEAN. Sedangkan untuk pekerja miskin di bawah US$1 PPP Indonesia
menyumbang 27,7 persen (Muttaqin, 2008).

Tabel 1. 1. Jumlah dan Persentasc Pekerja Miskin di Indonesia Tahun 2002 dar 2006

Pekerja Miskin pada US$! PPP / hari | Pekerja Miskin pada US$2 PPP /hari
Tahun ; .
Juta Persentase dari Juta Persentase dari
total tenaga kerja | - total tenaga kerja
2002 7,6 8,2 52,8 57.6
2006 7,9 82 52,1 54,6

Sumber; Perhitungan ILO (2007)

Kemiskinan di Indonesia, seperti di banyak negara berkembang, masih
merupakan permasalahan yang terkait dengan orang-orang yang bekerja, yang
diperkirakan bahwa hanya 14,34 persen kaum miskin memiliki kepala rumah
tangga yang tidak bekerja (BPS, 2008). Hal ini mengindikasikan bahwa

kemiskinan bukannya karena kurangnya kegiatan perekonomian tetapi lebih
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kepada sifat kegiatan yang tidak produktif dan berakibat pada ketidakcukupan
pendapatan untuk mengangkat pekerja miskin dan keluarganya keluar dar
kemiskinan. Apabila kaum miskin yang bekerja, didefinisikan sebagai proporsi
pekerja yang hidup di rumah tangga yang anggota-anggotanya diperkirakan hidup
di bawah garis kemiskinan, memiliki kesempatan untuk menjadi lebih produktif
dan menghasilkan lebih banyak, kemiskinan akan menurun, sehingga pekerjaan
layak dimasukkan sebagai indikator MDG untuk mengurangi kemiskinan.
Sementara itu pemerintah khususnya Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi ~ (Depnakertrans) lebih memprioritaskan  penanggulangan
pengangguran daripada pekerja miskin. Depnakertrans bahkan menggalakkan
gerakan PHK atau Pokoknya Harus Kerja (Novery, 2009). Program ini memang
akan menurunkan tingkat pengangguran tetapi belum tentu akan mengurangi
jumlah pekerja miskin, karena seseorang dianjurkan untuk bekerja apa saja
asalkan tidak menganggur.
Berdasarkan paparan di atas maka pertanyaan penelitian yang ingin
dijawab adalah: 1) apakah permasalahan kemiskinan lebih terlihat di kalangan
pekerja atau penganggur? dan 2) faktor apa saja yang berpengaruh terhadap status

kemiskinan pekerja?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian int berfujuan untuk memberi gambaran kepada pemerintah
apakah di Indonesia permasalahan kemiskinan lebih terlihat pada pekerja atau
pada penganggur. Sehingga pemerintah dapat menentukan apakah prioritas
program penanggulangan kemiskinan difokuskan kepada kelompok penganggur
atau pekerja. Secara hipotesis sehamusnya adalah kepada pekerja, sehingga
penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran kepada pemerintah faktor-faktor

apa saja yang berpengaruh terhadap status kemiskinan pekerja di Indonesia.

Tujuan khusus dalam tesis ini guna menjawab pertanyaan penelitian
mengenai permasalahan kemiskinan dan ketenagakerjaan adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui perbandingan kesejahteraan antara penganggur dengan

pekerja di Indonesia berdasarkan kondisi individu dan kondisi rumah

tangga.
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2. Mengetahui faktor-faktor apa saja dari karakteristik pekerja yang
berpengaruh terhadap status kemiskinan pekerja.

1.4. Manfaat Penelitian

Masih terbatasnya penelitian di dalam negeri terkait pekerja miskin
memunculkan harapan kepada penulis agar nantinya hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat yang luas guna melengkapi studi yang terbatas. Adanya
rekomendasi kebijakan yang berguna sebagai masukan yang positif bagi para
pengambil kebijakan terkait di Indonesia juga penulis harapkan dapat dihasilkan
dari penelitian ini yaitu:

1. Memberikan skala prioritas pengentasan kemiskinan pada angkatan kerja

(penganggur atan pekerja).

2. Mengetahui penyebab kemiskinan pekerja sehingga intervensi pemerintah

dapat di arahkan dengan tepat.

1.5. Keterbatasan Penelitian

Penelifian ini terbatas hanya meneliti kemiskinan pekerja dari sisi
penghasilan pekerja saja, karema menggunakan data Survei Angkatan Kerja
Nastonal (Sakernas) 2008 yang hanya mencakup data penghasilan per pekerja.
Pekerja juga dibatasi hanya yang mempunyai penghasilan saja tidak termasuk
yang tidak mempunyai penghasilan. Selain itu darn data Sakemas ada juga
keterbatasan mengenai data penghasilan dari pengusaha baik pengusaha dibantu
buruh tetap maupun pengusaha dibantu buruh tak tetap/pekerja tak dibayar.
Sakernas tidak mencatat data penghasilan mereka. Dengan kata lain penelitian ini
hanya terbatas pada pekerja berstatus pekerjaan berusaha sendiri,

buruh/karyawan/pegawai dan pekerja bebas.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, agar lebih memahami pekerja miskin terlebih dahulu akan
dibahas mengenai konsep kemiskinan secara umum. Kemudian teor1 dan definisi
pengangguran. Berlanjut pada pemahaman hubungan antara pengangguran,
pekerja dengan kemiskinan. Pembahasan terakhir adalah menyangkut definisi

pekerja miskin serta determinannya.

2.1. Kemiskinan

Menurut World Bank (2002) kemiskinan didefinisikan sebagai “poverty is
hunger, poverty is lack of shelter, poverty is being sick and not being able to see
doctor, poverty is not having access to school and knowing how to read, poverty
is not having job, is fear for the future, living one day at time. Poverty is losing a
child io illness brought about by unclean water. Poverty is powerlessness, lack of

representation and freedom .

Pada awalnya fenomena kemiskinan umumnya dikaitkan dengan
kekurangan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan yang layak. Menurut
Sallatang (1986), kemiskinan adalah ketidakcukupan penerimaan pendapatan dan
pemilikan kekayaan materil, tanpa mengabalkan standar atau ukuran-ukuran
fisiologi, psikologik dan sosial. Esmara (1986) mengartikan kemiskinan ekonomi
sebagail keterbatasan sumber-sumber ekonomi untuk mempertahankan kehidupan
yang layak. Akan tetapi, kemudian definisi kemiskinan semakin meluas tidak

hanya pada kemiskinan ekonomi.

Kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan ketidakmampuan dalam
memenuhi kebutuhan material dasar, namun kemiskinan juga terkait erat dengan
berbagai dimensi lain kehidupan manusia misalnya kesehatan, pendidikan,

Jaminan masa depan dan peranan sosial (SMERU, 2001)

Dari hasil Konferensi Dumia untuk Pembangunan Sosial (World Sumumit
for Social Development) pada tahun 1995, dirumuskan bahwa kemiskinan

sesungguhnya tidak semata-mata disebabkan masalah-masalah internal orang
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miskin seperti: rendahnya pendapatan, rendahnya posisi tawar, budaya hidup yang
tidak mendukung kemajuan dan rendahnya kemampuan orang miskin dalam
mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya. Namun, kemiskinan juga
berkaitan dengan faktor-faktor ekstermal yang berada di luar jangkauan orang
miskin seperti; 1} rendahnya akses terhadap sumber daya dasar (pendidikan dasar,
kesehatan, air bersih) atau berada di daerah terpencil, 2) adanya perbedaan
kesempatan di antara anggota masyarakat yang disebabkan karena sistem yang
kurang mendukung, 3) tidak adanya tata pemerintahan yang bersih dan baik, 4)
bencana alam, dan 5) kebijakan publik yang tidak peka dan tidak mendukung
upaya penanggulangan kemiskinan (Gordon and Spicker, 1998).

Menurut Tjiptoherijanto (1997), pengertian kemiskinan yang didasarkan
atas pengukuran tingkat pendapatan terbagi menjadi duva yaitu: a) kemiskinan
absolut dan b) kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut berkaitan dengan
ketidakmampuan seseorang melampaui ukuran kemiskinan yang telah ditetapkan.
Sedangkan kemiskinan relatif berkaitan dengan perbedaan tingkat pendapatan

suatu kelompok dibandingkan dengan kelompok pendapatan lainnya.

Kemiskinan absolut ditentukan berdasarkan ketidakmampuan untuk
mencukupi  kebutuhan pokok minimum. Kebutuhan pokok minimum
diterjemahkan sebagai ukuran finansial dalam bentuk uang. Nilai kebutuhan
minimum kebutuhan dasar tersebut dikenal dengan istilah garis kemiskinan.
Kemiskinan relatif ditentukan berdasarkan ketidakmampuan untuk mencapat
standar kehidupan yang ditetapkan masyarakat setempat sehingga proses
penentuannya sangat subjektif. Biasanya kemiskinan secara relatif ini difokuskan
kepada distribusi pendapatan (BPS, 2007).

Bank Dunia mendefinisikan kemiskinan absolut sebagai hidup dengan
pendapatan dibawah US $1 PPP /hari dan kemiskinan menengah untuk
pendapatan dibawah US $2 PPP per hari. Sedangkan Badan Pusat Statisik
menghitung penduduk miskin dengan menentukan garis kemiskinan yang
menggunakan pendekatan kebutuhan dasar (basic needs approach). Garis
kemiskinan ini merupakan nilai rupiah yang harus dikeluarkan seseorang dalam

memenuhi kebutuhan hidup minimumnya, baik kebutuhan hidup minimum
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makanan (beras, umbi-umbian, ikan dan sebagainya senilai 2100 kalori) maupun
kebutuhan bukan makanan (perumahan, kesehatan, pendidikan, transportasi dan

sebagainya).

2.2, Teori dan Definisi Pengangguran

Setelah mengetahui konsep dan definisi kemiskinan pada segmen di atas,
pada segmen berikut penulis akan memaparkan teori-teori mengenai masalah
ketenagakerjaan yaitu pengangguran, jenis-jenis pengangguran, dan kaitannya
dengan kemiskinan

Setiap pasar mempunyai pembeli dan penjual, begitn pula dengan pasar
tenaga kerja. Yang menjadi pembeli adalah pengusaha dan yang menjadi penjual
adalah pekerja. Pasar tenaga kerja pada dasarnya tersusun atas semua pembeli dan
penjual dalam jasa ketenagakerjaan (Ehrenberg and Smith, 2000).

Dalam pasar tenaga kerja juga terdapat penawaran dan penmintaan.
Besarnya penawaran tergantung pada besarnya penyediaan tenaga kerja dalam
masyarakat. Sejumlah orang dalam masyarakat yang menawarkan jasanya dalam
proses produksi disebut juga angkatan kerja. Sebagian dari angkatan kerja ada
yang sudah terserap dalam pasar kerja disebut sebagai orang yang bekerja.
Sementara sebagian yang lain, siap bekerja tetapi masih mencari pekerjaan
disebut sebagai pencari kerja atau penganggur. Jumlah orang yang bekera
tergantung dari permintaan dalam masyarakat, di mana permintaan dipengaruhi
kegiatan ekonomi dan tingkat upah (Cendrawati, 2000).

Berdasarkan teori klasik dijelaskan bahwa pengangguran bersifat sukarela
karena tidak cocoknya antara tingkat upah yang ditawarkan dengan aspirasi
pekerja. Bertambahnya jumiah penganggur karena mereka menunggu masa
transisi dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain. Pengangguran yang terjadi hanya
bersifat sementara jadi tidak perlu campur tangan pemerintah untuk
menguranginya. Upah dan tingkat harga sangat fleksibel sehingga dapat secara
otomatis mencapai tingkat keseimbangan. Akan tetapi, perlu diingat bahwa dalam
teori klasik terdapat asumsi-asumsi yaitu: a) Adanya pasar persaingan sempurna

dan tiap industri terintegrasi secara vertikal; (b) Tidak ada serikat buruh yang
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efektif; (¢) Terjaminnya mobilitas pekerja antar industri/perusahaan dan daerah

serta (d) Tersedianya informasi lengkap dan bebas untuk semua pekerja .Akan

tetapi kenyataannya pasar tidak sempuma sehingga kondisi keseimbangan tidak

pernah tercapai dan akan tercipta pengangguran (Cendrawati, 2000).

Pendapat klasik terkait penawaran tenaga kerja hanya dapat
menggambarkan pekerja total dan penganggur total. Sedangkan pekerja berusaha
sendiri tidak tergambar secara jelas. Padahal untuk negara-negara berkembang
seharusnya pekerja berusaha sendiri (self employed) harus diperhitungkan.
Menurut Squire (1981) dalam Simanjuntak (1985) dalam menyelidiki hubungan
konsep-konsep teoritis tentang kelebihan penawaran tenaga kerja dan konsep
empirikal tentang tingkat pengangguran untuk negara-negara sedang berkembang
maka pekerja berusaha sendin harus diperhitungkan secara eksplisit.

Dilihat dari penyebabnya pengangguran dapat dikelompokkan menjadi
(Bellante and Jackson, 1990) :

a. Pengangguran friksional yaitu pengangguran yang terjadi karena kesulitan
temporer dalam mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja yang ada.
Mereka berada dalam keadaan menganggur karena informasi yang kurang
sempuma dan biayanya mahal untuk memperolehnya

b. Pengangguran struktural adalah pengangguran yang terjadi karena terdapat
lowongan pekerjaan tetapi membutuhkan keahlian yang berbeda daripada
yang dimiliki penganggur atau lowongan pekerjaan berada dalam kawasan
geografis lain dari lokasi tempat tinggal penganggur.

c. Pengangguran karena kurangnya permintaan yaitu timbul karena pada tingkat
upah dan harga yang sedang berlaku, tingkat permintaan akan tenaga kerja
secara keseluruhan terlampau rendah. Dengan kata lain, jumlah tenaga kerja
yang diminta perekonomian secara keseluruhan lebih rendah dibandingkan
dengan jumlah pekerja yang menawarkan pekerjaan.

Jenis-jenis pengangguran di atas adalah pengangguran sepenuh waktu,
yaitu penganggur sama sekali tidak melakukan kerja-kerja yang bersifat mencari
nafkah pada waktu mereka tergolong sebagai penganggur. Dengan demikian

orang yang secara nyata dapat melihat bahwa mereka benar-benar tidak
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melakukan kegiatan bekerja dan dalam keadaan menganggur. Penganggur ini
dinamakan pengangguran terbuka (Sukirno, 1995).

Di dalam suatu perekonomian dapat berlaku keadaan di mana segolongan
pekerja melakukan pekerjaan untuk mendapatkan penghasilan tetapi pekerjaan-
pekerjaan itu: 1) tidak menambah tingkat produksi yang dicapai, atau 2)
dilakukan dalam waktu yang singkat sechingga jam kerja mereka jauh lebih sedikit
dari jam kerja semestinya yang dilakukan dalam suatu jangka waktu tertentu
(seminggu, sebulan, setahun). Apabila corak pekerjaan tersebut dilakukan oleh
segolongan tenaga kerja maka tenaga kerja tersebut dipandang juga sebagai
penganggur, yaitu termasuk pengangguran tersembunyi, pengangguran musiman
dan setengah menganggur (Sukimo, 1995).

Pengangguran tersembunyi yaitu terjadinya surplus tenaga kerja (kelebihan
tenaga kerja), sebagian dari tenmaga kerja tersebut dapat dipindahkan tanpa
mengurangi tingkat produksi di kegiatan yang pertama. Pengangguran musiman
yaitu pengangguran yang terjadi pada waktu-waktu tertentu dalam satu tahun.
Misalnya antara waktu menuai dan masa menanam berikutnya dan di antara
masa menana bibit dan menuai hasilnya (karena pada waktu-wakfu tersebut
adalah masa yang kurang sibuk). Setengah penganggur adzlah orang yang bekerja
tetapi jam kerjanya kurang dari jam kerja normal (Sukirno, 1995).

2.3. Pengangguran dan Kemiskinan

Dalam kaitan antara kemiskinan dan pengangguran, banyak literatur
yang menyatakan ada hubungan yang erat antara pengangguran dan kemiskinan.
Todaro (1997} mengatakan bahwa ada hubungan yang cukup erat antara
pengangguran, setengah pengangguran, kemiskinan dan ketidakmerataan
distribusi pendapatan.

Secara teoritts, tingkat kemiskinan akan bergerak mengikuti tingkat
pengangguran. Dalam hal ini ketika tingkat pengangguran mengalami kenaikan
maka secara otomatis tingkat kemiskinan akan meningkat. Hubungan yang positif
antara kemiskinan dan pengangguran tersebut ditemukan di beberapa negara. Di
Korea misainya, Park (2002) menemukan hubungan yang sangat kuat antara

tingkat kemiskinan dan tingkat pengangguran. Ketika tingkat pengangguran naik,
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maka tingkat kemiskinan juga naik dan ketika tingkat pengangguran menurun
maka tingkat kemiskinan juga ikut turun,

Akan tetapi, perubahan antara tingkat pengangguran dan tingkat
kemiskinan tidak selalu sejalan seperti yang ditemukan pada penelitian di negara
Korea. Salah satu negara adalah Amerika Serikat, De Fina (2002) dalam BPS
(2007) berdasarkan penelitiannya di Amerika Serikat menemukan bahwa
kemiskinan tidak memiliki korelasi yang kuat dengan pengangguran. Keterkaitan
antara pengangguran dan kemiskinan sangat dipengaruhi oleh bagaimana
kemiskinan dan pengangguran itu diukur.

Bagaimana dengan Indonesia? Seperti telah dipaparkan pada Bab L
Angka pengangguran dan kemiskinan di Indonesia tidak selalu menampakan
hubungan yang positif. Ada tahun-tahun di mana angka pengangguran meningkat
tetapi angka kemiskinan malah menurun (lihat paparan Bab 1). Menurut Saunders
(2002), ada banyak alasan mengapa tingkat pengangguran dan kemiskinan di
sebuah negara kadang kala tidak berjalan searah bahkan seringkali bergerak ke
arah yang berlawanan. Selain karena alasan-alasan dari sisi ekonomi, masalah
konsep dan metodologi yang digunakan untuk menghitung tingkat pengangguran
dan kemiskinan juga membuat upaya untuk meneliti hubungan kedua variabel
tersebut menjadi rumit.

Definist pengangguran terbuka yang dipakai di Indonesia adalah definisi
standar dan definisi longgar (mencakup discouraged worker). Pendekatan angka
pengangguran terbuka (khususnya definisi standar) yaitu angkatan kerja yang
tidak bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan atau orang yang full timer dalam
mencari kerjakurang tepat untuk menggambarkan ketenagakerjaan di Indonesia
atau di negara berkembang lainnya. Angka tersebut lebih sesuai untuk negara
maju karena situasi ketenagakerjaan negara berkembang berbeda dengan kondisi
ketenagakerjaan negara maju Ananta dan Budhiarso (1991), karena di negara-
negara berkembang tidak ada tunjangan hidup bagi penganggur sehingga tenaga
kerja yang miskin tidak bisa menganggur total ada banyak setengah penganggur
serta pekerja di sektor informal.

Hal ini juga didukung oleh ahli lain, Myrdal (1968) dengan hipotesisnya

“luxurious unemployment” dalam (Manning, 1998) menyatakan bahwa ketiadaan
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tunjangan penganggur pada sebagian besar negara berkembang berarti
penganggur harus mendapatkan pekerjaan untuk bisa hidup, kecuali mereka punya
dukungan finansial dari keluarganya. Sehingga menurut pendapatnya hanya
seseorang yang kaya yang bisa menganggur. Penganggur yang miskin harus
menghidupi mereka sendirt, sehingga mereka terpaksa menerima pekerjaan apa
saja baik pekerjaan informal maupun pekerja bebas maupun pekerjaan dengan gaji
rendah.

Frances and Streeten (1981) dalam penelitiannya di negara berkembang
menyatakan bahwa pengangguran bukanlah ukuran yang memuaskan bagi
kemiskinan, karena umumnya orang ya.ng menganggur keadaannya lebih baik,

sementara umumnya orang yang benar-benar miskin justru tidak menganggur.

2.4. Pekerja dan Kemiskinan

Kebalikan dari pengangguran yang belum tentu miskin, maka sudah punya
pekegaan belum tentu bebas dari kemiskinan. Menurut 1ILO (2006), kemiskinan
pekerja (working poverty) adalah situasi yang dihadapi individu yang walaupun
telah mempunyai pekerjaan yang dibayar (paid work), tetapi tidak mempunyai
penghasilan yang cukup untuk mengangkat dirinya dan keluarganya keluar dari
kemiskinan.

Pekerja miskin adalah orang yang pendapatan pribadinya (individual
income) di bawah ambang tertentu (Schafer,1997) dalam Strengmann (2002).

Ambang ini dapat berupa garis kemiskinan, persentase upah rata-rata atau

ditetapkan dengan cara-cara lain. Akan tetapi, dalam definisi ini ada kelemahan

pada istilah kemiskinan: pekerja dengan upah rendah tidak selalu miskin, karena
mungkin saja mereka mendapatkan pendapatan (income) lain selain gaji, atau ada
anggota rumah tangga lain yang memiliki pendapatan tinggi schingga terhindar
dari kemiskinan.

Pekerja miskin adalah bagian dari penduduk yang sukar untuk di
definisikan, bukan hanya karena keterbatasan pada data yang spesifik tetapi juga
karena konsepnya mengkombinasikan dua level analisis yaitu status pekerjaan

dari individu dan upah yang mereka dapatkan dari pekerja (tingkat individu) dan
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dalam tingkat yang lebih luas bagaimana tingkat kemiskian pendapatan dalam
konteks rumah tangga (the collective level).

Sementara itu di beberapa penelitian definisi pekerja miskin melebar
menjadi semua anggota rumah tangga yang hidup di rumah tangga miskin yang
memiliki paling sedikit satu pekerja (Caritas, 1998) dalam Strengmann (2002).
Pada definisi ini juga terdapat kerancuan, karena memungkinkan penganggur
yang masuk dalam rumah tangga pekerja miskin menjadi bagian dari pekerja
miskin juga.

Pekerja miskin juga diartikan sebagai seseorang yang sudah bekerja tetapi
tinggal dalam rumah tangga yang berada pada gans kemiskinan (Cooke and
Lawton 2008). Definisi inilah yang banyak di gunakan oleh negara-negara maju.
Walaupun demikian tiap-tiap negara maju menggunakan batasan/konsep bekerja

dan juga konsep kemiskinan yang berbeda-beda. Berikut dalam Tabel 2.1

- ditampilkan definisi/konsep pekerja miskin di beberapa negara maju di Eropa,

Amerika dan Australia:

TFabel 2. 1. Definisi Pekerja Miskin Pada Negara Maju

Negara Statistik Cakupan Pekerja Garis kemiskinan
Uni Eurostat Sescorang yang bekerja | Pendapatan kurang dari 60
Eropa minimal 15 jam per persen median pendapatan di
ninggu tiap negara setelah
disesuaikan dengan ukuran
rumzh tangga menggunakan
skala yang sama
Perancis | fnstitur National de la Seseorang yang Pendapatan kurang dari 60
Statistique et termasuk dalam pasar persen median pendapatan di
de I"Economie (INSEE) -¢ ke_lja sedikitnya 6 ti?p negara setelah
; . minggu dalam setahun disesuaikan dengan ukuran
Academics National 2 ]
Action (batk yang bekerja rumah tangga menggunakan
) maupun pencari kerja) skala yang sama
Plan for Social Inclusion
2001-2003/2003-2003
Swiss Swiss Federal Statistical | Semua orang yang Definisi pemerintah

Office

Academics

bekerja tanpa
menghiraukan jam kerja

Pekerja penuh jika
bekerja sedikitnya 36
jam per minggu

Seseorang termasuk
buruh jika menerima
pendapatan sedikitnya
40 jam per minggu

disesuaikan dengan tunjangan
unit penyesuatan merujuk
kepada biaya standar
rumahrhidup dan kontribusi
jaminan sosial.
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Negara Statistik Cakupan Pekerja Garis kemiskinan
Amerika Census Bureau Jam kerja dari anggota Federal poverty line (Garis
Serikat keluarga dijumlahkan Kemiskinan federal)

hingga sedikitnya 1750
jam (44 minggu tiap
tahun)
Bureau of Labor Seseorang temasuk dlam
Stutistics angkatan kerja
sedikitnya 6 bulan (27
minggu}) setahun
(termasuk bekerja dan
pencari kerja)
Garis kemiskinan lines
US researchers in Orang dewasa bekerja ditetapkan pada 125%, 150%,
general sedikitnya kurang lebih | dan 200% dari garis
1000 jam kemiskinan federal
Kanada National Council of Pekerja dan berusaha Poverty line (monetary base)
Welfure (NCW) sendiri di mana upah dan | set by Statistics Canada
kompensasi lainnya Garis kemiskinan (dasar
berjumlah sedikitnya 30 | moneter) di buat oleh Statistik
% dari pendapatan Kanada
keluarga.
Garis kemiskinan dibuat CCD
Canadian Council on | Orang dewasa bekerja
Social sedikitnya 30 jam per
Development (CCSD} | minggu dan paruh waktu
49 minggu per tahun.
Canadian Policy pekerja penuh selama C$20,000 per tahun
Research setahun
Nenworks (CPRN)
Australia Social Policy Research | Pekerja individu tanpa the Henderson absolute
Centre memperhitungkan poverty/ kemiskinan absolut
jumlah jam kerja anderson

Sumber: Ewropean Foundation for the Improvement of Living and Working Conditions, Low-wage
Workers and the “Working Poor” http:/feurofound.curopa.eu/.

Gambar 2.1 menampilkan pekerja miskin dari definisi ekonomi
ketenagakerjaan di mana garis horizontal menggambarkan leisure hours { waktu
untuk bersantai) dan garis vertikal menggambarkan pendapatan (income). Kurva
Ui yaitu Ul, U2, U3 dan U4 adalah indifference curve untuk income dan leisure.
Tingkat income A-A adalah pendapatan minimum dan seseorang dalam rumah
tangga tanpa sistem jaminan sosial. Case (Kasus) 1 menggambarkan seseorang
dengan tingkat upah dan mencapai tingkat income A-A, jika bekerja dengan jam

kerja yang standar (7F). Kasus 2 menggambarkan situasi di mana seseorang
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pekerja dalam tingkat upah yang sama mempunyai sumber pendapatan lain (di
luar upah) sehingga dia cenderung untuk mengalokasikan waktunya untuk leisure
atau untuk kegiatan lainnya, sehingga bekerja di bawah jam kerja standar (7P),
dan sebagai konsekuensinya tingkat income A-A tidak tercapai. Menjadi pekerja
miskin pada kasus 2 adalah pilihan pribadi dan bukan karena situasi pasar tenaga

kerja.

incoms

Standard working  Fart-tinss working
bours {TF) hours {TP)
. !

" r_ Minimum incomie
—-.;‘ -

- U 2
Unit pagel, A WaEE .
I > ]
/ [ (hber i
or inzomz

A i t

] !

Working h.ﬂurs< ] ( >L:isu.': hours

Gambar 2.1. Pekerja Miskin menurut definisi Labor Economics
Sumber: Komamura (2008)

Kasus 3, menggambarkan seseorang yang sudah bekerja sesuai jam kerja
normal (7F) tetapi tingkat upahnya terlalu rendah sehingga tidak bisa mencapai
tingkat pendapatan A-A. Pada kasus 4 seseorang bekerja di bawah jam kerja
standar dikarenakan berbagai alasan (karena kondisi kesehatan yang tidak baik
atau karena harus mengurus anggota rumah tangga) schingga gajinya rendah dan
walaupun sudah ikut menggunakan sumber pendapatan lainnya tetap tidak dapat
mencapai tingkat pendapatan A-A. Menurut Komamura (2008), pekerja miskin
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yang seharusnya menjadi perhatian adalah pekerja pada kasus 3 dan kasus 4, yaitu
seseorang yang sudah bekerja sesual waktunya tetapi tetap miskin dan seseorang

yang tidak dapat menambah jam kerjanya sehingga miskin.

2.5. Determinan Pekerja Miskin

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan terlebih dahulu baik
di negara-negara maju maupun di Indonesia, berikut akan dipaparkan beberapa

determinan dari pekerja miskin.
Jenis Kelamin

Menurut ILO (2006) terdapat gejala feminisasi kemiskinan yaitu bahwa:
(a) perempuan yang menderita kemiskinan lebih banyak dibanding priz; (b)
kemiskinan pada perempuan lebih parah dibanding pada pria; dan (¢) terdapat
suatu tren peningkatan kepala rumah tangga perempuan yang akan memperparah

kemiskinan pada perempuan. Banyak perempuan, khususnya di wilayah pedesaan,

lebih terpengaruh negatif oleh dampak liberalisasi perdagangan dibanding pria.
Ketidaksetaraan jender yang telah mengakar dan lambat dalam perubahannya
membuat kebanyakan perempuan tetap bertanggung jawab terhadap pekerjaan
rumah tangga dan terus menerus mengalami gap penghasilan. Penelitian pekerja
miskin di Swis menemukan bahwa probabilita kemiskinan pada pekera
; perempuan lebih tinggi daripada pekerja laki-laki (Office Fédéral De La
Statistique, 2003) Perempuan cenderung memiliki upah rendah dibanding laki-laki
| pada hampir semua jenis pekerjaan, hal ini disebabkan adanya segregasi pola

pekerjaan terkait gender (Coowke and Lawton, 2007).
Status Perkawinan.

Status perkawinan juga ada pengaruhnya terhadap status kemiskinan
pekerja. Berdasarkan studi Hong and Pandey (2007), ditemukan bahwa penduduk
usia kerja yang pernah menikah/cerai mempunyai peluang lebih tinggi untuk

miskin di banding yang belum menikah dan yang sudah menikah.
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Umur

Umur pekerja juga berpengaruh terhadap resiko kemiskinan pekerja.
Penelitian di eropa menunjukkan bahwa pekeja berumur muda mengalami resiko
kemiskinan paling tinggi dalam kemiskinan pekerja. Penjelasannya karena
faktanya penduduk usia muda memulai karier dengan pekerjaan berupah rendah
(Eurofound, 2010). Akan tetapi, penelitian lain di Spanyol menemukan bahwa
resiko kemiskinan untuk penduduk usia 55 tahun ke atas. 1,6 kali lebih besar
daripada usia 25-54 tahun, dan 1,3 kali lebih besar daripada penduduk usia 16-24
tahun. Sebagian besar dari pekerja usia tua adalah berusaha sendiri dan pada
sektor pertanian serta memiliki tingkat pendidikan yang rendah (Garcia dan

Ibanez, 2006).
Tingkat Pendidikan dan Pelatihan/Kursus

Studi pekerja miskin dan upah rendah di Spanyol, dilakukan oleh Garcia
dan Ibanez (2006) menyatakan bahwa pekerja dengan tingkat pendidikan rendah
lebih mungkin menjadi pekerja miskin (16% dari mereka didefinisikan sebagai
pekerja miskin) dalam perbandingan terhadap pekera dengan pendidikan
menengah dan tinggi (11 % dan 5 % berturut-turut). Pekerja miskin di Indonesia
tahun 2001 berdasarkan studi Malaysianto (2003), jika dilthat dari tingkat
pendidikannya maka pekerja miskin didominasi oleh pekerja yang tingkat
pendidikannya rendah (SD). Hal ini sejalan dengan Psacharopoulus (1985) dalam
Handayani (2006) menemukan bahwa pendapatan memiliki korelasi yang tinggi
dalam pendidikan, yaitu pada setiap usia mereka yang lebih berpendidikan
memiliki penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang pendidikannya
lebih rendah.

Wei (1994) dalam studinya menemukan bahwa variabel sumber daya
manusia memiliki pengaruh yang besar dalam perubahan status kemiskinan
penduduk yang bekerja. Pendidikan yang lebih tinggi dan pelatihan keterampilan
merupakan beberapa variabel yang berdampak pada pengurangan kemiskinan.

Bartel (1992) dalam Hong and Pandey (2007) dalam studinya menemukan

bahwa pelatihan tenaga kerja dapat memberi kemudahan dalam peningkatan
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pendapatan, dan juga berhubungan dengan rendahnya peluang hidup dalam

kemiskinan.

Daerah Tempat Tinggal dan Lapangan Pekerjaan

Tingkat kemiskinan lebih tinggi di pedesaan dibanding wilayah perkotaan.
Di negara besar seperti Cina dan Indonesia, kemiskinan turun tajam di wilayah
perkotaan tetapi masih tersebar luas di wilayah pedesaan (ILO, 2006).

Salah satu aset penting di pedesaan adalah kepemilikan lahan sehingga
kemiskinan di pedesaan dikaitkan dengan ketiadaaan lahan. Tidak heran jika
kemiskinan pedesaan dikaitkan dengan ketiadaan lahan pertanian (Quibria, 1993).
Pengan kata lain kemiskinan perdesaan terkait juga dengan sektor pertanian.
Menurut Todaro (1997), produktivitas di negara-negara maju dan di negara-
negara berkembang sangat berbeda vaitu di negara-negara maju pertanian sangat
eftsien di mana kapasitas produktif substansial dan output/luaran yang tinggi per
tenaga kerja, yang memungkinkan walau dengan sedikit petani tapi mampu
memberi makanan kepada seluruh rakyat. Sementara pada negara berkembang
pertanian tidak efisien di mana dalam banyak hal sektor pertanian di desa tidak
dapat menopang atau menunjang populasi petani, yang terus berkembang seperti

populasi di kota walaupun dalam tingkat subsistensi yang minimumni.

Menurut BPS (2008), lapangan usaha juga menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan adanya sekelompok penduduk yang bekerja namun tetap miskin.
Dengan membagi sektor lapangan usaha menjadi tiga, yaitu: sektor pertanian,
sektor industri, dan sektor lainnya, hasil analisa BPS terhadap data Susenas 2005-
2007 mengenai tingkat kemiskinan pekerja menemukan bahwa di setiap tahun
tingkat kemiskinan pekerja pada sektor pertanian merupakan yang terbesar,
disusul sektor lainnya, dan sektor industri. Hal senada juga ditemukan oleh
Malaysianto (2003) yaitu pekerja miskin di Indonesia tahun 2001 paling banyak
bekeja di sektor pertanian. Penelitian di Swiss oleh Office Fedéral De La
Statistique (2003), menemukan bahwa probabilitas kemiskinan pada pekerja akan

meningkat jika pekerja bekerja pada sektor pertanian/perdagangan.

Faktor-faktor yang..., Rachmi Agustiyami, Pascasarjana Ul, 2010

Universitas Indonesia



20

Status Pekerjaan

Penelitian di Kanada oleh HRSDC (2006) di Swiss oleh Office Fédéral
De La Statistique (2003) dan di Yunani oleh Ketsetzopoulou (2007) menunjukkan
bahwa probabilitas kemiskinan pada pekerja akan meningkat jika pekerja
merupakan pekerja mandiri atau pekerja berusaha sendiri. Secara umum memang
pekerja yang berusaha sendiri cenderung lebih miskin daripada mereka yang
berstatus buruh/karyawan/pegawai. Hal ini disebabkan karena pekerja berusaha
sendiri/pekerja bebas termasuk pada pekerjaan di sektor informal, yang tidak
tersentuh Undang-Undang Ketenagakerjaan termasuk peraturan Upah Minimum.
Sehingga pekerja berusaha sendiri/pekerja bebas mungkin memiliki penghasilan

yang lebih rendah dari buruhfkaryawan!pegawéi.
Jam Kerja

Menurut BPS (2008), tingkat kemiskinan dapat dipengaruhi oleh jumlah
jam kerja dalam seminggu. Dalam analisanya terhadap data Susenas 2005-2007,
BPS menemukan bahwa tingkat kemiskinan untuk kelompok penduduk yang
bekerja kurang dari 35 jam per minggu (biasa disebut setengah menganggur)
selalu lebih tinggi dibanding tingkat kemiskinan kelompok penduduk yang
bekerja dengan jam kerja normal (> 35 jam per minggu). Bila dilihat menurut
lapangan usaha, hampir di semua sektor tingkat kemiskinan untuk kelompok
setengah menganggur (bekerja <35 jam per minggu) lebih tinggi dibandingkan
kelompok yang bekerja dengan jam kerja normal, kecuali di sektor pertanian
untuk tahun 2005. Hal ini sesuai dengan pendapat Schiller (1994) dalam Kim
(2008) bahwa pekerja miskin menjadi miskin karena mereka bekerja dengan

jumiah jam kerja yang sedikit.

Banyak orang Amerika Serikat yang percaya bahwa jika seseorang bekerja
keras, orang tersebut tidak akan miskin. Hal tersebut yang menjadi dasar
pertanyaan penelitian Kim (2008), yaitu: apakah pekerja menjadi miskin karena
pekerjaan yang jelek atau karena pekerjanya yang malas? Dalam penelitian
tersebut ternyata didapatkan hasil bahwa bekerja dengan jam kerja lebih banyak
bukan solusi untuk keluar dari kemiskinan. Pekerja menjadi miskin bukan karena

mereka memilih untuk bekerja dengan jumlah jam kerja yang sedikit, tetapi
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karena upah mereka terlalu rendah dan pekerjaannya gagal menyediakan

pekerjaan setahun penuh (fiell time year rounds).

Penelitian mengenai pekega miskin di Kanada (HRSDC, 2006) dan di
Swiss (Office Fédéral De La Statistique, 2003) menyatakan bahwa probabilitas
kemiskinan pada pekerja akan meningkat jika tidak bekerja ful! time atau full year

yaitu jika pekerja hanya bekerja paruh waktu atau sebagai pekerja musiman.
Lama Bekerja

Studi mengenai pekerja miskin yang dilakukan oleh University of
Ljubijana (2008) menyatakan bahwa isu pekerja miskin tidak menerima perhatian
khusus di Slovenia. Berdasarkan fokus studi tersebut ternyata faktor yang
mempengaruli resiko kemiskinan selain mencakup tipe kegiatan, tipe kontrak
pekerja, tingkat pendidikan, upah rendah, berusaha sendiri, wilayah dan usia juga

faktor lamanya masa kerja.

2.6. Kerangka Pemikiran dan Analisis

Dari berbagai teori dan studi tentang pekerja miskin baik di negara maju

maupun di negara berkembang akhirnya kerangka pikir analisis sebagai berikut:

Karakteristik Demografi Karakteristik Pekerjaan
pekerja - Lapangan Usaha
- Jenis Kelamin - Status Pekerjaan
- Umur - Jumlah jam kerja
- Status perkawinan - Lama Bekerja
- Daerah tempat Tinggal - Pelatihan/kursus
- Tingkat Pendidikan
Penghasilan

Kriteria Kemiskinan:

<::| GK, UMP, 60%
median earning

Status Kemiskinan Pekerja

Gambar 2. 2. Kerangka Pemikiran dan Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Status Kemiskinan Pekerja
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2.7. Hipotesa Penelitian

Untuk itu berdasarkan kerangka pemikiran dan analisis di atas hipotesa

yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1.

10.

Pekerja dengan jenis kelamin perempuan mengalami peluang lebih besar
untuk mengalami kemiskinan.

Semakin bertambah usia peluang pekerja untuk mengalami kemiskinan
semakin menurun tetapi setelah mencapai usia tertentu peluang pekerja untuk
mengalami kemiskinan akan meningkat.

Pekerja yang berstatus cerai mempunyai peluang paling besar untuk
mengalam kemiskinan daripada pekerja yang berstatus belum kawin dan
pekerja berstatus kawin.

Pekerja yang berpendidikan rendah mempunyai peluang paling besar untuk
mengalami kemiskinan daripada pekerja berpendidikan menengah dan
pekerja berpendidikan tinggi.

Pekerja yang tinggal di daerah pedesaan mempunyai peluang lebih besar
untuk mengalami kemiskinan daripada pekerja yang tinggal di perkotaan.
Pekerja yang bekerja di sektor pertanian mempunyai peluang paling besar
mengalami kemiskinan daripada pekerja di sektor industri dan pekeqa di
sektor jasa.

Pekerja yang status pekerjaannya berusaha sendiri/pekerja bebas mempunyai
peluang mengalami kemiskinan lebih besar daripada pekerja berstatus
buruh/karyawan/pegawai.

Pekerja yang mempunyai jam kerja di bawah 35 jam/minggu mempunyai
peluang lebih besar mengalami kemiskinan daripada pekerja yang
mempunyai jam kerja lebih besar atau sama dengan 35 jam/minggu.
Semakin lama seorang pekerja bekerja pada pekerjaannya saat ini semakin
kecil peluangnya menjadi pekerja miskin.

Pekerja yang tidak pernah mengikuti kursus/pelatihan mempunyai peluang
lebih besar untuk mengalami kemiskinan daripada pekerja yang pemah

mengikuti kursus/pelatihan.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas metodologi yang akan digunakan dalam
penelitian ini, terkait dengan jenis dan sumber data, unit analisis, definisi

operasional dan metode analisis yang akan digunakan.

3.1. Jenis dan Sumber Data

BPS melaksanakan beberapa survei rumahtangga untuk mengumpulkan
data ketenagakerjaan, yang mencakup survei khusus ketenagakerjaan dan survei
multi-guna. Survei yang khusus mencakup ketenagakerjaan yaitu Sakernas
sehingga BPS hanya menggunakan Sakernas sebagai satu-satunya sumber data
ketenagakerjaan yang paling terpercaya. Sedangkan Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) merupakan survei yang mempunyai multi-guna. Selain data
ketenagakerjaan dari Susenas juga dapat diperoleh data pendidikan, data
kesehatan, serta data kemiskinan dan kesejahteraan rumah tangga.

Seperti yang telah dijelaskan pada bab 1, tujuan penelitian ini terdiri dari
dua pokok yaitu: 1) ingin mengetahui diantara pekerja dan penganggur manakah
yang lebih sejahtera dan 2) ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap status kemiskinan pekerja. Berdasarkan hal tersebut maka
dalam penelitian ini akan menggunakan dua sumber data yaitu Susenas Juli 2008
untuk dapat mencapai tujuan penelitian pertama dan Sakernas Agustus 2008 untuk
dapat mencapai tujuan penelitian ke dva. Kedua data ini di analisis secara
terpisah.

Dalam membandingkan kondisi kesejahteraan pada penganggur dan
pekerja, data-data pendukung lebih banyak tersedia pada Susenas. Data-data
tersebut adalah tingkat pendidikan, status kesehatan, status melek huruf, fasilitas
dalam rumah tangga yang kesemuanya tidak ada pada Sakernas kecuali data
tingkat pendidikan. Dalam pengukuran tingkat kemiskinan sebenamya BPS
menggunakan data Susenas. Akan tetapi karena tujuaﬁ penelitian kedua adalah
ingin mengetahui status kemiskinan pada pekerja bukan hanya status kemiskinan
penduduk. Maka peneliti lebih memilih menggunakan data Sakemnas karena data-

data mengenai pekerja atau tenaga kerja lebih detail, sementara untuk mengukur
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kemiskinan pada pekerja peneliti akan menggunakan berbagai pendekatan

schingga dapat memaksimalkan pencapaian tujuan penelitian.

3.2. Unit Analisis

Unit analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi dua yaitu
untuk tujuan penelitian pertama (membandingkan kesejahteraan pekerja dan
penganggur) unit analisisnya penduduk angkatan kerja baik yang bekerja maupun
yang menganggur berasal dari data Susenas Juli 2008. Berikut alur pemilihan

sampelnya.

Sampel Susenas
1.142.675 individu

Usia Kerja Bukan Usia Kerja
790.255 individu 352.420 individu

549,921 individu 240. 334 individu

Bekerja Pengan ggur
534.202 individu 15.719 individu

Gambar 3. 1. Alur Pemilihan Sampel Susenas Juli 2008

Angkatan Kerja ] Bukan Angkatan Kerja

Sedangkan untuk meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap status
kemiskinan pckerja, unit analisisnya adalah individu vang berumur 15 tahun ke
atas yang bekerja minimal satu jam berturut-turut selama periode referensi
(pekerja) baik yang masuk kriteria miskin maupun yang bukan miskin berasal data

Sakernas 2008. Gambar berikut menjelaskan alur pemilihan sampelnya
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Penduduk
~1.171.144 individu
— - _I'._ g

Usia Kerja Bukan Usia Kerja
812.029 individu 359.115 individu

Angkatan Kerja Bukan Angkatan Kerja
551.012 individu . 261.017 individu

Bekerja Penganggur
512.206 individu 38.806 individu

|
Bekerja tak ada Pekerja
penghasilan Berpenghasilan

238.966 individu 273.240 individu

Pekerja Berpenghasilan
(Clean)

216.296 individu
I .

Pekerja tak miskin ] [ Pekerja Miskin

Gambar 3. 2. Alur Pemilihan Sampel Sakernas Agustus 2008

Data pekerja yang berpenghasilan sudah clean yaitu data telah dibersihkan
dari data-data yang outlier yaitu data penghasilan, umur dan lama bekerja

{penentuan outlier atau tidak menggunakan metode menggunakan metode box

plot).

3.3. Konsep dan Pengukuran

Untuk membandingkan kesejahteraan antara pekerja dan penganggur
penulis memyjuk kepada Studi Penentuan Kriteria Penduduk Miskin (SPKPM)
pada tahun 2000. Pada studi tersebut diperoleh 8 variabel yang dianggap layak

dan operasional untuk penentuan rumah tangga miskin di lapangan. Skor 1
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mengacu kepada sifat-sifat yang mencirikan kemiskinan dan skor 0 mengacu

kepada sifat-sifat yang mencirikan ketidakmiskinan. Kedelapan variabel tersebut

adalah:

1. Luas Lantai Per kapita : <= 8 m2(skor 1) ; > 8 m’ (skor 0)

2. Jenis Lantai : Tanah (skor 1) ; Bukan Tanah (skor 0)

3. Air Minum/Ketersediaan Air Bersih: Air hujan/sumur tak terlindung {skor 1);
Ledeng/PAM/sumur terlindung (skor 0)

4. Jenis Jamban/WC : Tidak Ada (skor 1) ; Bersama/Sendiri (skor 0)

5. Kepemilikan Asset : Tidak Punya Asset (skor 1) ; Punya Asset (skor ()

6. Pendapatan (total pendapatan per bulan) : <= 350.000 (skor 1) ; > 350.000
(skor 0}

7. Pengeluaran (persentase pengeluaran untuk makanan) : 80 persen lebih (skor
1) ; <80 persen (skor 0)

8. Konsumsi lauk pauk (daging, ikan, telur, ayam) : Tidak ada/ada, tapi tidak

bervariasi (skor 1) ;Ada, bervariasi (skor 0).

Jika 5 saja dari 8 variabel tersebut bemilai satu maka rumahtangga masuk ke
dalam kriteria miskin (BPS,2008).

Dalam penelitian ini menggunakan sebagian dari variabel-variabel

kemiskinan/kesejahteraan di - atas ditambah variabel-variabel kesejahteraan

lainnya. Sehingga dalam penelitian ini digunakan berbagai variabel yaitu:

pengeluaran per kapita, tingkat pendidikan, melek huruf, status kesehatan,

kepemilikan aset-aset teknologi informasi, kepemilikan rumah serta fasilitasnya

serta sumber penerangan dan bahan bakar yang digunakan oleh rumah tangga.

Berikut adalah konsep dan pengukuran ketenagakerjaan yang digunakan

dalam penelitian ini

L.

Penduduk adalah semua orang yang biasanya tinggal di suatu tempat atau
rumah tangga di wilayah geografis Republik Indonesia selama 6 bulan atau
lebih atau mereka yang berdomisili di wilayah Republik Indonesia kurang dari
6 bulan tetapi bermaksud untuk menetap.

Penduduk usia kerja adalah penduduk yang berumur 15 tahun atau lebih.
Penduduk usia kerja digolongkan menjadi dua yaitu angkatan kerja dan bukan

angkatan kerja.
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. Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang dalam periode referensi
(seminggu yang lalu) bekerja atau punya pekerjaan tapi sementara tidak
bekera dan yang mencari pekerjaan (menganggur).

. Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh
atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit
selama satu jam dalam seminggu yang lalu. Bekerja selama satu jam tersebut
harus dilakukan berturut-turut dan tidak terputus.

Penganggur adalah seseorang yang tidak bekerja tetapi sedang mencari
pekerjaan atau mempersiapkan usaha. Mencari pekerjaan adalah upaya yang
dilakukan untuk memperoleh pekerjaan pada suatu periode runjukan.
Mempersiapkan usaha adalah snatu kegiatan yang dilakukan sescorang dalam
rangka mempersiapkan suatu usaha yang ‘baru’, yang bertujuan untuk
memperoleh penghasilan/keuntungan atas resiko sendiri, baik dengan atau
tanpa mempekerjakan burub/karyawan/pegawai dibayar maupun tak dibayar.

. Penghasilan dalam penelitian ini adalah pendapatan yang dihasilkan dari
bekerja. Penghasilan mencakup upah/gaji/pendapatan termasuk semua
tunjangan dan bonus bagi pekerja/karyawan/pegawai dan hasil usaha berupa
sewa, bunga atau keuntungan, baik berupa uang atau barang bagi pengusaha.
Berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha dengan menanggung resiko
secara ekonomis, diantaranya dengan tidak kembalinya ongkos produksi yang
telah dikeluarkan dalam rangka usahanya tersebut, serta tidak menggunakan
pekerja dibayar maupun pekerja tak dibayar. Termasuk yang sifatnya
memerlukan teknologi atau keahlian khusus

. Pekerja bebas adalah seseorang yang bekerja pada orang lain/majikan/
institusi yang tidak tetap (lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir) di
usaha pertanian maupun non pertanian baik yang berupa usaha rumah tangga
maupun bukan usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan menerima
upah atau imbalan baik berupa uang maupun barang, dan baik dengan sistem
pembayaran harian maupun borongan.

. Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang bekerja pada orang lain
atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima upah/gaji baik

berupa uang maupun barang. Buruh yang tidak mempunyai majikan tetap
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tidak digolongkan sebagai buruh/karyawan/pegawai tetapi sebagai pekerja
bebas. '

10. Jam kerja merupakan waktu (dalam jam) yang digunakan untuk bekerja.
Jumlah jam kerja adalah lamanya waktu yang digunakan untuk bekerja dari
pekerjaan utama yang dilakukan selama seminggu yang lalu. Bagi yang
sementara tidak bekerja jumlah kerja sama dengan nol.

11. Lama Bekerja merupakan waktu (dalam tahun) yang telah dihabiskan pekerja
d1 pekerjaannya saat ini.

12. Pelatihan/Kursus adalah pendidikan di luar sekolah yang memberikan suatu
keterampilan tertentu yang sifatnya khusus teknis pada batas wakiu tertentu
dan memperoleh tanda lulus/sertifikat baik yang diselenggarakan oleh
pemerintah maupun swasta. Termasuk pelatihan atau kursus yang dilakukan di

tempat kerja.

3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir analisis sebagaimana diuraikan di Bab II
maka variabe] terikat yang digunakan yaitu status kemiskinan pekerja. Sementara
variabel bebas yang diteliti adalah jenis kelamin, umur, status perkawinan, daerah
tempat tinggal, tingkat pendidikan, lapangan pekeraan, status pekerjaan, jam
kerja, lama bekerja dan pelatihan/kursus. Beberapa variabel terpilih tersebut

didefinisikan sebagat berikut

3.4.1. Variabel Terikat
Pengukuran kemiskinan yang dipakai pada pekerja mencakup kemiskinan

absolut dan kemiskinan relatif yang didefinisikan sebagai berikut:

1. Kemiskinan absolut pada pekerja yaitu di mana pendapatan pekerja tidak
mencukupi kebutuhan makanan dan non makanannya. Batas miskin yang
dipakai dalam kriteria miskin ini adalah: a) Garis kemiskinan (GK) per kapita
yang diperoleh dari data Susenas 2008, garis kemiskinan ini menghitung
kebutuhan minimal dari seorang penduduk baik kebutuhan makan (2100

kkal/hari) dan kebutuhan non makanan; b) Upah Minimum Propinsi (UMP),
yaitu upah minimum yang dihitung berdasarkan kebutuhan hidup pekerja
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single dalam memenuhi kebutuhan mendasar yang meliputi kebutuhan akan
pangan 2100 kkal per hari, perumahan, pakaian, dan sebagainya.

2. Kemiskinan relatif pada pekerja yaitu didasarkan pada distribusi pendapatan
dalam hal ini adalah menganalogikan kemiskinan relatif yang digunakan oleh
negara Eropa yaitu dibawah 60 persen median income. Akan tetapi, karena
hanya dibatasi untuk pendapatan dan pekerjaan saja maka menjadi 60 persen
median earning. Sebagail ilustrasi, jika median earning sama dengan Rp
1.000.000,- maka 60 persen median earning adalah Rp 600.000,-. Maka
seorang pekerja dikatakan miskin jika penghasilannya di bawah Rp.600.000,-.

Karena penelitian ini menggunakan data Sakernas maka pendapatan
pekerja yang akan diukur adalah khusus yang diperoleh dari pekerjaan yaitu
penghasilan (earning). Pekerja yang masuk dalam analisis ini dibatasi hanya
pekerja yang mempunyai penghasilan saja. Pekerja tak dibayar dikeluarkan dan
analisis, begitupula dengan pekerja yang sebenamya mempunyai penghasilan
tetapi tidak tertangkap pada Sakemas seperti pekerja berstatus pengusaha dibantu
buruh tetap/dibayar dan pengusaha dibantu buruh tidak tetap/tak dibayar.

Berdasarkan uraian di atas penentuan status kemiskinan pekerja terdin dari
tiga kriteria yaitu: 1) kriteria miskin GK, 2) kriteria miskin UMP dan 3) kriteria
miskin 60 persen median earning. Batas-batas pengukuran ini yaitu nilai rupiah

GK, UMP dan 60 persen median earning dapat dilihat di Lampiran.

3.4.2. Variabel Bebas

Dari Bab sebelumnya telah dijelaskan beberapa karakteristik dari pekerja
yang beresiko lebih tinggi bagi pekerja untuk mengalami kemiskinan.. Dar uraian
tersebut akan dirumuskan beberapa variabel yang akan digunakan yaitu: (1)
variabel karakteristik sosial demografi dan (2) vaniabel karakteristik pekerjaan

utama dari pekerja,
3.4.2.1 Variabel Sosial Demografi

a. Jenis Kelamin Pekerja (SEX)
1= Laki-laki (kategori rujukan)

2= Perempuan
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b, Umur Pekerja (Umur dan Umur?)

Usia dari pekerja yang dihitung berdasarkan ulang tahun terakhir saat
survei.

¢. Status Perkawinan Pekerja (S_Kwn)
Status Perkawinan dari seorang pekerja dibagi menjadi:
1 =Cerai
2 = Belum Kawin
3 = Kawin (Kategori rujukan)

d. Tingkat Pendidikan Pekerja (Didik)
Tingkat pendidikan pekerja didefinisikan sebagai jenjang dan jenis
pendidikan tertinggi yang telah ditamatkan oleh pekerja.
1 = SD ke bawah
2 =SMP -SMA
3 = di atas SMA (kategori rujukan)

e. Daerah Tempat Tinggal Pekerja (Dtt)
Daerah tempat tinggal pekerja adalah lokais tempat tinggal pekerja
1= perkotaan (kategori rujukan)
2 =pedesaan

3.4.2.2. Variabel Pekerjaan Utama

a. Jam Kerja (Jamker)
Jam kerja adalah total jam kerja dan pekerjaan utama seorang pekena
selama seminggu periode pencacahan. |
1= Dibawah 35 jam/minggu
2= 35 jam/minggu ke atas (kategor rujukan)
b. Lapangan Pekerjaan (Lapek)
Lapangan usaha adalah lapangan usaha pekerjaan utama yang digeluti oieh
pekega.  Pengelompokkan lépangan usaha ini  berdasarkan
pengelompokkan yang dilakukan oleh BPS.
1 = pertanian
2 =jasa
3 = industri (kategori rujukan)
c. Status Pekerjaan (Staker)
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Status pekerjaan utama dari seorang pekerja yang terbagi menjadi

1= berusaha sendiri/pekerja bebas

2= buruh/karyawan/pegawai (kategori rujukan)
d. Lama Bekerja {Lmker)

Lama bekerja adalah lama bekerja pada pekerjaan saat ini dalam tahun.
e. Kursus (kursus)

Adalah pengalaman kursus dari seorang pekerja

1 = pernah kursus (kategori rujukan)

2 = tidak pernah kursus

Kategori rujukan (bemilai 0) dalam penelittan ini adalah kategori yang
dianggap memiliki peluang lebih kecil untuk mengalami kemiskinan. Kategori
yang bernilai satu (1) dianggap memiliki peluang lebih besar untuk mengalami
kemiskinan. Berdasarkan yang telah diuraikan pad Bab II yaitu seorang pekerja
akan mengalami peluang lebih besar mengalami kemiskinan jika; perempuan,
semakin bertambah umur makin tidak miskin tapi suatu saat bertambah umur akan
menambah peluang miskin. Berstatus cerai, berpendidikan rendah, tinggal di desa,
jam kerja di bawah 35 jam/minggu, lapangan usaha pertanian, berusaha sendiri,

belum lama bekerja dan tidak permah kursus.

Variabel-variabel di atas terbemtuk dari pertanyaan-pertanyaan yang

terdapat pada kuesioner Sakernas Agustus 2008, seperti yang terlihat pada tabel di

bawah ini.
Tabel 3.1.Pembentukan Variabel-Variabel Baik Bebas dan Terikat
No Variabel Pertanyaan dalam Sakernas Agustus 2008
1.  Status Kemiskinan Pekerja  Pertanyaan pada Bab VB. R2.a, R 3, R11.3, R12
adan R12b
2. Jenis kelamin Pertanyaan pada Bab IV kolom 4
3. Umur Pertanyaan pada Bab I'V kolom 3
4. Status Kawin Pertanyaan pada Bab IV kolom 6
5. Pendidikan Pertanyaan pada Bab VA. kolom l.a
6.  Daerah Tempat Tinggal Pertanyaan pada Bab I Rincian 5
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Tabel 3.2. (sambungan)

No Variabel Pertanyaan dalam Sakemas Agustus 2008
7. Jamkerja Pertanyaan pada Bab VB. R 9

8.  Status Pekerjaan Pertanyaan pada Bab VB. R. 10a

9. Lapangan Pekerjaan Pertanyaan pada Bab VB.R. 7

10. Lama Bekerja Pertanyaan pada Bab VB R, 14

11, Kursus Pertanyaan pada Bab VA R. 1c

Universitas Indonesia

Sumber: Kuesioner Sakernas Agustus 2008.

Seperti telah disebutkan pada segmen sebelumnya bahwa Sakernas
merupakan sumber data ketenagakerjaan yang paling lengkap dan detail dibanding
sensus ataupun survei lainnya. Sayangnya ternyata pada data Sakernas terdapat
beberapa kelemahan yaitu tidak terdapat informasi penghasilan untuk pekerja
dengan status pengusaha dibantu buruh khususnya pengusaha dibantu buruh tidak
tetap/pekerja tidak dibayar. Dalam mengukur atau menghitung pekerja miskin
akan lebih tepat jika ada informasi mengenai pengusaha dibantu buruh tak
tetap/pekerja tak dibayar, karena pada mungkin banyak pekerja dengan status
tersebut masuk dalam kriteria miskin. Hal tersebut dikarenakan pengusaha dibantu
pekerja tak dibayar juga termasnk pekerjaan sektor informal, yang biasanya
usahanya kecil-kecilan atau berskala rumah tangga serta berpenghasilan tidak
tetap. Selain hal tersebut pada Sakernas juga tidak terdapat informasi pendapatan
bukan dan kerja (non labor income). Hal tersebut dapat memberi pengukuran

kemiskinan pekerja dengan lebih tepat.

3.5. Metode Analisis

Dalam penelitian ini ada dua metode yang digunakan untuk menganalisis
data yang diperlukan, yaitu analisis deskriptif dan inferensial.
3.5.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan dengan tabulasi silang. Analisis deskriptif ini

terutama digunakan untuk mempelajari:
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1. Perbandingan kondisi kesejahteraan antara pekerja dan pengangguran,
berdasarkan kondisi individu dan kondisi rumah tangga.
2. memberikan gambaran tentang karakteristik sosial serta demografi dari

pekerja miskin.

3.5.2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial dipergunakan untuk mempelagjari hubungan antara
variabel bebas karakteristik pekerja terhadap variabel terikat yaitu status
kemiskinan pekerja. Dalam hal ini karakteristik demografi, karakteristik pekerjaan
utama dan karakteristik rumah tangga mempengaruhi kemungkinan seseorang
pekerja berstatus miskin. Dalam memudahkan analisis selanjutnya maka terlebih
dahulu dirumuskan model persamaan terhadap faktor-faktor di atas yang
mempunyai pengaruh terhadap proporsi pekerja yang miskin, dengan
menggunakan analisis regresi logistik biner. Bentuk fungsi persamaan tersebut

dapat ditulis sebagai berikut:

PM= f(jenis kelamin, umur, umur kuadrat, status perkawinan, daerah tempat
tinggal, pendidikan, lapangan pekerjaan, status pekerjaan, jumlah jam kerja

dalam seminggu, lama kerja dan kursus) dari P,

di mana PM= Pekerja Miskin dan P = pekerja. Secara statistik persamaan ini

ditulis dengan:

Seperti telah dijelaskan dalam definisi operasional, karena dalam
menetukan status kemiskinan menggunakan tiga kriteria walaupun semua variabel
bebas yang diteliti sama tetapi akan terbentuk tiga model yaitu:

a) Model 1 adalah model status kemiskinan pekerja menurut kriteria GK

Lu (p/I-p) = Bo + Bi Perempuan+ 3, Umur+ f; Ui’ + Bs Cerai+

Bs Belum Kawin+ s Desa+f; <SD+ Bg <SMP-SMA+ [y Pertanian+
Do Jasa+ Py Berushsendiri/pekbebas+ f;,<35jam + Bz lamker +

By lamker’+ Bys tdikursus + s Desa*Pertanian+f;; Desa*Jasa+p;s
<SD* Perempuan+ B9 SMP-SMA*Perempuan+ 19 Cerai*Perempuan+

Ba21 Belum kwn*Perempuan+ & .....oveeeeveeveeeeccciniiciccinsceiieeeeceeeeeeeee (3.1)
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Di mana: p= 1 jika pekerja miskin menurut kriteria GK

p=0 jika pekerja tidak miskin menurut kriteria GK

b) Model 2 adalah model status kemiskinan pekerja menurut kriteria UMP
Ln (p/1-p) = By + B; Perempuan+ 3 Umur+ 3; Unitr*+ By Cerai+
Bs Belum Kawin+ [ Desa+f; <SD+ Sz <SMP-SMA+ [y Pertanian+
Bio Jasa+ [ Berushsendiri/pekbebas+ B1<35jam + B;3 lamker +
Bie lamker’+ Bis tdk kursus + ;5 Desa*Pertanian+p;; Desa*Jasa+ [
<SD¥* Perempuan+ ;9 SMP-SMA*Perempuan-+ 29 Cerai*Perempuan-+
B Belum wn*Peremptuan- & ....ccc.ccovvvieereneiiiriirnrciearinsncnsssinnonens (3.2)

Di mana: p= 1 jika pekerja miskin menurut kriteria UMP
p=0 jika pekerja tidak miskin menurut kriteria UMP

c) Model 3 adalah model status kemiskinan pekerja menurut kriteria 60 persen

median earning
Ln (p/i-p) = By + B; Perempuan+ B Unur+ By Umwr’+ fB; Cerai+
Bs Belum Kawin+ fs Desa+f; <SD+ By <SMP-SMA+ [, Pertanian-+
BioJasa+ B;; Berushsendiri/pekbebas+ f;y<35jam + B3 lamker +
Bis lamker’+ L5 tdk kursus + s Desa*Pertanian+f;; Desa*Jasa+ g
<SD* Perempuan-f3;9 SMP-SMA*Perempuan-+ B2y Cerai*Perempuan+
Boi Belum kwn*Perempuan+ £ cevvceeevireseeiineseiiieenneneeseennnsnnsareerennes (3.3)

Di mana: p= 1 jika pekerja miskin menurut kriteria 60 persen median earning
p= 0 jika pekerja tidak miskin menurut kriteria UMP 60 persen median

earning

Analisis dengan menggunakan regresi logistik ini bertujuan untuk
melakukan estimasi proporsi pekerja miskin dengan variabel tertentu dihubungkan
dengan variabel bebas karakteristik dari pekerja yaitu: proporsi pekerja miskin

berdasarkan jenis kelamin, umur, status perkawinan, daerah tempat tinggal,
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pendidikan, lapangan pekerjaan utama, status pekerjaan utama, jam kerja, lama
bekerja pada pekerjaan utama dan pengalaman kursus.

Untuk memastikan bahwa model logit bermakna, perlu dilakukan pengujian
terhadap signifikansi model baik secara keseluruhan maupun pada tiap-tiap
parameter dalam model tersebut. Berikut ini adalah prosedur uji signifikansi
model baik secara keseluruhan maupun untuk tiap-tiap parameter dalam model:

1. Statistik Uji-G* (Likelihood Ratio Test)

Statistik uji-62 digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel

penjelas di dalam model secara bersama-sama (Agresti, 1990), dengan

menetapkan hipotesis: _

Ho: 1= Bz= B3s= ... =px= 0 (tidak ada pengaruh antara variabel penjelas dengan
variabel respon).

H, : minimal ada satu B# 0 (minimal ada satu variabel penjelas yang
berpengaruh terhadap variabel respon).

dengan statistik uji
G2=-2 ln[%], ol M. ... . Y.
di mana : Lo = likelihood tanpa variabel penjelas dan
Ly = likelihood dengan semua variabel penjelas.
Statistik G’ ini mengikuti sebaran Chi-Square dengan derajat bebas p. Tolak Hy
jika signifikansinya kurang dari o = 0,05 atau nilai G2 > y? yar YANS berarti

dapat disimpulkan bahwa variabel penjelas x secara keseluruhan
mempengaruhi variabel respon y. Hg ditolak berarti paling sedikit ada satu B#
0. Untuk melihat ; mana yang nol (tidak signifikan), dapat digunakan uji

koefisien parameter §3 secara parsial.

2. Uji Signifikansi Tiap-tiap Parameter dalam Model dengan Uji Wald

Hy: B8; = 0 untuk suatu j tertentu ; j =0,1,...,.p
le ﬁj *+0
Statistik uji yang digunakan:

e
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Statistik ini berdistribusi khi-kuadrat dengan derajat bebas 1 atau secara
simbolis dituliskan W;~x?
Hg ditolak jika W; > xZ% 1 ; dengan « adalah tingkat signifikansi yang dipilih.
Bila Hy ditolak artinya parameter tersebut signifikan secara statistik pada
tingkat signifikansi o.
Sedangkan untuk melihat perbedaan resiko antara kelompok individu
digunakan estimasi dari variabel yang dikonversikan ke dalam odd ratio.
Kemudian akan dihitung adjusted probability yaitu peluang terjadinya
suatu peristiwa y=1 dengan karakteristik yang telah diketahui.

D SR N
PO =1k = 1+ exp(z)’
S AR RO L A _— (3.6)
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BAB 4
PERBANDINGAN KESEJAHTERAAN ANTARA
PEKERJA DAN PENGANGGUR

Pada bab ini akan dipaparkan perbandingan keadaan kesejahteraan antara
pekerja dan penganggur, berdasarkan data Suéenas Jult 2008. Meliputi berbagai
aspek, yang dilihat dari kondisi individu maupun kondisi rumah tangga di mana
pekerja atau penganggur tersebut tinggal. Kondisi individu mencakup pengeluaran
per kapita, tingkat pendidikan, tingkat buta huruf dan status kesakitan.
Kesejahteraan yang dilihat dar rumah tangga yaitu: keberadaan fasilitas teknologi
dan informasi serta kondisi dan fasilitas perumahan. Analisis ini bertujuan untuk
memperlihatkan manakah dari kelompok pekerja dan penganggur yang lebih tidak
sejahtera, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah, untuk lebih

fokus pada kelompok yang kesejahteraannya kurang.

4.1. Kesejahteraan Pekerja dan Penganggur dilihat dari kondisi individu
Berikut akan ditampilkan beberapa perbandingan kesejahteraan antara
pekerja dan penganggur yang mencakup aspek pengeluaran per kapita, pendidikan

dan kesehatan.

Tabel 4.1. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Pengeluaran Per Kapita
di Indonesia Tahun 2003

Status Pekerjaan
Pengeluaran per kapita Pekerja Penganggur
N % N %
Di bawah GK 74380 | 13,92 | 2.292 | 14,58
Di atas GK 459.822 | 86,08 | 13.427 | 85,42
Total 534.202 | 100,00 [ 15.719 | 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diolah)

Dilihat dari pengeluaran per kapita dari pekerja dan penganggur, temyata
dari seluruh pekerja, vang pengeluaran per kapitanva di bawah garis kemiskinan
atau GK (kebutuhan konsumsi 2100 kkal+non makanan/individu) hanya sebesar
13,9 persen. Sementara penganggur yang pengeluaran per kapitanya di bawah GK
14,6 persen, memang persentase penganggur yang pengeluaran per kapitanya di

bawah GK lebih tinggi daripada pekerja tetapi persentasenya hampir sama. Untuk
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itu agar lebih jelas sebaiknya kita juga memperhatikan variabel-variabel lain

selain pengeluaran per kapita.

Tabel 4.2. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Tingkat Pendidikan di Indonesia

Tahun 2008
Pekerja Penganggur
Tingkat Pendidikan N o N %
SD ke bawah (rendah) 296.235 55,45 3.544 | 22,55
SMP-SMA (sedang) 199.717 37,39 | 10426 | 66,33
di atas SLTA (tinggi) 38.250 7,16 1.749 [ 11,13
Total 534202 ¢ 100,00 { 15.719 : 100,00

Sumber: Susenas 2008, (diolah)

Tabel 4.3, Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Kemampuan Baca Tulis
Huruf Latin di Indonesia Tahun 2008

. . Status Pekerjaan
Bisa membaca dan menulis huruf -
i Pekerja Penganggur
N % N %
Ya 493,106 | 92,31 | 15434 | 98,19
Tidak 41.096 7,69 285 1,81
Total 534.202 | 100,00 | 15.719 | 100,00

Sumber; Susenas 2008, (diolah)

Pendidikan sering dikaitkan dengan modal manusia. Jika tingkat
pendidikan yang dimiliki seseorang tinggi berarti dia mempunyai modal manusia
yang tinggi. Dengan modal tersebut diharapkan seorang manusia dapat mencapai
kehidupan yang layak. Jika dilihat dan kemiskinan berbasis hak, kemiskinan
dipandang sebagai kondisi di mana seseorang atau sekelompok orang, laki-laki
dan perempuan, tidak terpenuhi hak-hak dasarnya secara layak untuk menempuh
dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat (Komite Penanggulangan
Kemiskinan Republik Indonesia, 2005). Pendidikan adalah hak dasar setiap
manusia. Oleh karena itu setiap manusia yang memiliki keterbatasan untuk
mendapatkan pendidikan mereka juga dikatakan miskin. Di antara keseluruhan
pekerja ternyata lebih dari 50 persen memiliki pendidikan yang rendah (SD ke
bawah). Sementara pada penganggur, yang berpendidikan rendah hanya sebesar
21,1 persen. Persentase penganggur berpendidikan tinggi juga cukup tinggi yaitu

sebesar 11,3 persen, sementara dari pekerja hanya 7,7 persen. Dilihat dar
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kemampuan baca tulis, ternyata dari kelompok penganggur masih ada sekitar 7,7
persen yang tidak bisa baca dan tulis huruf latin, sementara dart kelompok
penganggur hanya 1,8 persen lebih. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja lebih
tidak sejahtera dalam hal pendidikan daripada penganggur (lihat Tabel 4.2 dan
Tabel 4.3).

Tabel 4.4. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Status Kesehatan
di Indonesia Tahun 2008

Status Pekerjaan
Status Kesehatan ss:lama Pekeria Penganggur
sebulan terakhir N o N o
Baik 348484 65,23 11691 74,37
Sedang 86336 16,16 1944 12,37
Buruk 99382 18,60 2084 13,26
Total 534202 | 100,00 15719 ¢ 100,00

Sumber: Susenas 2008, (diolah)

Sepert1 halnya pendidikan, kesehatan juga merupakan modal yang dimiliki
manusia. Seseorang yang memiliki tubuh yang sehat akan dapat menikmati
hidupnya dibanding seseorang yang sakit-sakitan. Rendahnya status kesehatan
yang berdampak pada rendahnya daya tahan seseorang untuk bekerja maupun
mencari nafkah. Wei (1994) dalam studinya menemukan bahwa variabel sumber
daya manusia memiliki pengaruh yang besar dalam perubahan status kemiskinan
penduduk yang bekerja. Variabel sumberdaya tersebut termasuk kesehatan yang
baik, pendidikan yang lebih tinggi, pelatihan keterampilan, mobilitas yang sering
dilakukan dan memiliki lapangan usaha non-pertanian berdampak pada
pengurangan kemiskinan. Untuk menentukan status kesehatan, penelitian ini
memakai konsep Hidayat (2004). Status kesehatan ditentukan berdasarkan adanya
keluhan kesehatan yang menyebabkan terganggunya kegiatan dalam sebulan
terakhir. Seseorang dikatakan status kesehatannya “baik™ jika tidak pemah
mengalami keluhan selama sebulan terakhir. Memiliki status kesehatan “sedang”
jika pernah mengalami keluhan namun tidak menyebabkan terganggunva kegiatan
sehari-hari. Sedangkan seseorang dikatakan status kesehatannya “buruk™ jika dia
mengalami keluhan dan dapat menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-hari.
Berdasarkan Tabel 4.4, dilihat dari status kesakitan dari kelompok pekerja tampak

bahwa pekerja yang pemah sakit selama sebulan terakhir sebesar 34,8 persen.
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Sedangkan di antara penganggur yang pernah sakit selama sebulan terakhir lebih
kecil, yaitu sebesar 25,6 persen. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan dari sist

kesehatan, kelompok penganggur lebih sejahtera daripada kelompok penganggur.

4.2. Kesejahteraan Pekerja dan Penganggur Dilihat dari Kondisi Rumah
Tangga.

Beberapa tabel berikut akan menampilkan kondisi serta aset-aset rumah
tangga dari pekerja dan penganggur. Jika kita lihat Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 kita
akan melihat persentase pekerja dan penganggur berdasarkan keberadaan telepon
rumah. Pekerja yang rumah tangganya memiliki telepon rumah hanya sebesar 9,8
persen dari total pekerja. Sementara dari total penganggur, penganggur yang
rumah tangganya memiliki telepon sebesar 14,9 persen. Darl penguasaan telepon
selular/hp dari keseluruhan pekerja, cukup banyak pekerja yang rumah tangganya
ada hp yaitu sebesar 52,7 persen. Akan tetapi, dari kelompok penganggur ternyata

malah ada 68,0 persen yang rumah tangganya menguasai hp/telepon selular,

Tabel 4.5. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Keberadaan Telepon Rumah di
Indonesia Tahun 2008.

Apakah di rumah tangga ini ada _Status Pekerjaan
telepon rumah? Pekerja Penganggur
N % N %
Ya 52.227 9,78 2.338 14,87
Tidak 481.975 | 90,22 | 13.381 | 85,13
Total 534.202 | 100,00 | 15.719 | 100,00

Sumber: Susenas 2008, (diolah)

Tabel 4.6. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Penguasaan Telepon Seluiar di

Indonesia Tahun 2008

Apakah ada art yang menguasai Status Pekerjaan
b teleponyselﬁlar . Pekerja Penganggur
N % N %
Ya 281.664 | 52,73 | 10.694 | 68,03
Tidak 252.338 | 47,27 5.025 31,97
Total 534.202 | 100,00 | 15.719 | 100,00

Sumber: Susenas 2008, {diolah)

Persentase penganggur yang rumah tangganya menguasai komputer

dekstop/personal computer sebesar 9,8 persen dari total penganggur. Sementara
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hanya 6,6 persen pekerja yang rumah tangganya memiliki komputer dekstop/pe
dari total pekerja. Begitupula dengan penguasaan laptop/notebook, penganggur
4,7 persen sementara pekerja hanya 3,5 persen (Tabel 4.7 dan Tabel 4.8).

Tabel 4.7. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Penguasaan Komputer Desktop/PC
di Indonesia Tahun 2008.

Apakah rumah tangga ini Status Pekerjaan
menguasai komputer Desktop/PC Pekerja Penganggur
N % N %
Ya 35.496 6,64 1.538 9,78
Tidak 498.706 | 93,36 | 14.181 90,22
Total 534,202 | 100,00 | 15.719 ) 100,00

Sumber: Susenas 2008, (diolah)

Tabel 4.8. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Penguasaan Laptep/Nethook di

Indonesia Tahun 2008

Apakah rumah tangga ini Status Pekerjaan
menguasai Laptop/NoteBook Pekerja Penganggur
N % N %
Ya 18.897 3,54 749 4,76
Tidak 515305 | 96,46 | 14.970 [ 9524
Total 534.202 | 100,00 | 15.719 | 100,00

Sumber: Susenas 2008, (diolah)

Kepemilikan rumah dalam penelitian Triana (2006) merupakan salah satu
penentu penduduk masuk ke dalam kriteria miskin atau tidak. Penduduk yang
memiliki rumah cenderung tidak masuk dalam kriteria miskin dalam
penelitiannya. Baik pada kelompok penganggur dan pekerja proporsit terbesar
adalah mendiami rumah milik sendiri. Penganggur yang memiliki rumah hanya
sebesar 79,0 persen, sementara pekerja sebesar 82,6 persen. Kemudian proporsi
kedua terbesar yaitu tinggal pada rumah orang tua/sanak/saudara. Akan tetapi,
pada kelompok penganggur persentasenya lebih besar yaitu 7,4 persen dibanding
kelompok pekerja yang hanya 6,6 persen. Jika hanya di dasarkan pada status
kepemilikan rumah maka pada pekerja lebih banyak yang sejahtera daripada
penganggur. Akan tetapi, gambaran kesejahteraan mungkin lebih terlihat jika juga
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melihat kondisi rumah yang ditinggali oleh pekerja maupun penganggur (lihat
Tabel 4.9).

Tahel 4.9. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurnt Kepemilikan Rumah di Indonesia

Tahun 2008
Status Pekerjaan

Kepemilikan rumah Pekerja Penganggur

N % N %
ii Milik sendiri 441.002 | 82,55 | 12418 | 79,00
} Kontrak 18.109 3,39 714 4,54
; Sewa 16.458 3,08 667 424
Bebas sewa 13.435 2,51 412 2,62
Dinas 9.151 1,71 311 1,98
Rumah milik orang tua/sanak/saudara 35.045 6,56 1.169 7.44
Lainnya 1.002 0,19 28 0,18
Total 534.202 | 100,00 [ 15.719 | 100,00

Sumber: Susenas 2008, (diolah)

Tabel 4.10. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Jenis Atap Terluas Rumah di
Indonesia Tzahun 2008

Status Pekerjaan

Jenis Atap Terluas Pekega Penganggur
' N %o N %
Beton 7.970 1,49 281 1,79
Genteng 204.871 | 38,35 | 6.945| 44,18
Sirap 15.179 2,84 285 1,81
Seng 238260 | 44,60 | 6.811 | 43,33
Asbes 23.681 4,43 792 5,04
[juk/rumbia 31.575 5,91 512 3,26
Lainnya 12.666 2,37 93 0,59
Total 534.202 | 100,00 } 15.719 | 100,00

Sumber; Susenas 2008, (diolah)

Kondisi perumahan dari satu rumah tangga dapat dikategorikan menjadi
sejahtera atau tidak sejahtera bisa juga dilthat dari jenis atap dan tembok terluas
dari rumah. Termasuk dalam kategori sejahtera jika atap terluas adalah
genteng/beton dan masuk kategori tidak sejahtera jika atap terluas selain
genteng/beton. Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, maka hanya sebesar 39,9 persen
pekerja yang jenis atap terluas dari rumah yang ditinggalinya adalah

genteng/beton. Sementara pada penganggur ada sebesar 46,0 persen.

Dinding yang berkualitas baik adalah tembok karena sifatnya permanen

dan tidak mudah rubuh/rusak. Berdasarkan hal tersebut maka jika jems tembok

: Faktor-faktor yang..., Rachmi Agustiyami, Pascasarjana Ul, 2010
i Universitas Indonesia



43

terluas adalah dinding maka kondisi rumah tangga bisa dikatakan tidak miskin. Di
antara pekerja, persentase pekerja yang jenis dinding terluas rumah yang
ditinggalinya adalah tembok sebesar 53,4 persen. Di antara penganggur,
persentase penganggur yang jenis dinding terluas rumah yang ditinggalinya adalah
tembok sebesar 66,7 persen (Tabel 4.11).

Tabel 4.11. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Jenis Dinding Terluas Rumah
di Indonesia Tahun 2003

Status Pekerjaan

Jenis Tembok Terluas Pekerja Penganggur

N % N %
Tembok 285.280 53,40 [ 10.488 66,72
Kayu 194.349 36,38 4.089 26,01
Bambu 42.756 8,00 869 5,53
Lainnya 11.817 2,21 273 1,74
Total 534202 | 100,00 | 15.719} 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diolah}

Kondisi perumahan yang sejahtera atau tidak juga bisa dilihat dari jenis
lantai teriuas dan rata-rata luas lantai per kapita. Terkait dengan kondisi luas
lantai, salah satu acuan dari Departemen Kesehatan menentukan bahwa suatu
rumah dapat memenuhi salah satu persyaratan sehat jika penguasaan luas lantai
per kapitanya minimal 8 meter persegi (BPS, 2005). Berdasarkan Tabel 4.12,
terlihat bahwa kondisi pekerja dan penganggur dan pekerja tidak banyak
perbedaan. Persentase pekerja dengan luas lantai tempét tinggal per kapita di atas
8 meter persegi (75,7 persen) sedikit lebih besar dibanding penganggur (75,4
persen). Namun demikian, jika dilihat dan jenis lantai (Tabel 4.13), ternyata
persentase pekerja yang tinggal di rumah dengan lantai terluasnya tanah lebih

besar danipada penganggur.

Tabel 4.12. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Luas Lantai per Kapita di

Indonesia Tahun 2008
' Slaius Pekerjaan
Luas Lantai Per kapita Pekerja Penganggur
N Yo N Yo
>8m’ 404.345 75,69 | 11.845 75,35
<=8m’ 129.857 1 24,31 3.874 | 24,65
Total 534.202 100,00 15.719 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diotah)
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Tabel 4.13. Distribusi Pekerja dar Penganggur menurut Jenis Lantai Terluas

di Indonesia Tahun 2008
Status Pekerjaan
Jenis Lantai Terluas Pekerja Penganggur
N Yo N %
Bukan tanah 472.561 88,46 | 14.598 92,87
Tanah 61.641 11,54 1.12] 7,13
Total 534.202 { 100,00 [ 15719 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diolah)

Air bersih Khususnya untuk minum merupakan kebutuhan dasar dari setiap
manusia. Oleh karena itu, ketersediaan, kemudahan akses, dan jenis air minum
yang digunakan menjadi indikator kualitas hidup seseorang atau keluarga. Dilihat
dari jenis air minum yang dikonsumsi, persentase pekerja dan penganggur
pengguna air kemasan bermerk relatif sama. Sedangkan persentase pekerja yang
rumah tangganya menggunakan air isi ulang, leding meteran, leding eceran, sumur
bor/pompa, dan sumur terlindung, lebih kecil dibanding penganggur, Sebaliknya,
persentase pekerja yang rumah tangganya menggunakan sumur tak terlindung,

mata air, air sungai, air hujan, dan lainnya lebih besar dibanding penganggur (lihat

Tabel 4.14).

Tabel 4.14. Distribusi Pekerja dan Penganggur berdasarkan Jenis Air Minum

di Indonesia Tahun 2008
Status Pekerjaan

Jenis Air Minum Pekerja Penganggur

N % N %
Air kemasan bermerk 12.571 2,35 368 2,34
Adir ist ulang 27.544 5,16 1.200 7,63
Leding meteran 66.348 12,42 2.998 19,07
Leding eceran 15.759 2,95 689 4,38
Sumur bor/pompa 62.559 1,71 2600 | 16,54
Sumur terlindung 144.034 26,96 4.027 | 25,62
Sumur tak terlindung 65.020 12,17 1.376 8,75
Mata air terlindung 56.118 10,51 960 6,11
Mata air tak terlindung 28.675 5,37 422 2,68
Air sungai 31.046 5,81 366 2,33
Air hujan 21.876 4,10 636 4,05
Lainnya 2.652 0,50 77 0,49
Total 534.202 + 100,00 | 15.719| 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diolah)
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Jika dilihat dari penggunaan fasilitas air minum, persentase pekerja yang
mempunyai fasilitas air minum sendiri lebih sedikit dibanding penganggur.
Sebaliknya persentase pekerja yang menggunakan fasilitas air minum bersama,
umum, dan tidak yang ada fasilitas air minum, lebih besar dibanding penganggur
(lihat Tabel 4.15). Sementara jika di lihat dari cara mendapatkan air minum,
persentase pekerja yang membeli air minum lebih sedikit dibandingkan

penganggur (lihat Tabel 4.16).

Tabel 4.15. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Penggunaan Fasilitas Air Minum

di Indaonesia Tahun 2008
Status Pekerjaan

Penggunaan Fasilitas Air Minum Pekerja Penganggur

N % N %
Sendiri 250.951 | 5246 8.695({ 64,59
Bersama 117.932 24,66 27891 20,72
Umum 73.789 | 1543 1.309 9,72
Tidak ada 35.656 7,45 669 4,97
Total 478328 | 100,00} 13.462 | 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diolah)

Tabel 4.16. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Cara Memperoleh Air Minum di

Indonesia Tahun 2008
Status Pekerjaan
Cara Memperoleh Air Minum Pekeija Penganggur
N % N %o
Membeli 138.990 | 26,02 | 5.647 | 3592
Tidak membeli 395.212 ) 73,98 110.072 | 64,08
Total 534.202 | 100,00 ; 15.719 | 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diolah)

Dilihat dari fasilitas buang air besar, pada rumah tangga miskin persentase
paling banyak adalah tidak memilikii jamban (Usman, 2006). Jika kita perhatikan
Tabel 4.17 maka persentase pekerja yang mempunyai fasilitas buang air besar
sendiri lebih sedikit dibanding penganggur. Sebaliknya, persentase pekerja yang
menggunakan fasilitas buang air besar bersama, umum, dan yang tidak punya,
lebih besar dibanding penganggur.

Dilihat dari jenis tempat buang air besar/jamban, persentase pekerja yang
menggunakan jamban dengan jenis leher angsa lebih kecil dibanding penganggur.

Sebaliknya, persentase pekerja yang menggunakan jenis plengsengan,
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cemplung/cebluk, dan tidak memakai jamban lebih besar dibanding penganggur
(lihat Tabel 4.18). Dilihat dari tempat pembuangan akhir tinja (Tabel 4.19),
tangki/spal digunakan oleh 46,3 persen rumah tangga pekerja, lebih kecil
dibanding persentase rumah tangga penganggur yang menggunakan tangki/spal
(61,3 persen).

Tabel 4.17. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurnt Penggunaan Fasilitas
Buang Air Besar di Indonesia Tahun 2008

Penggunaan Fasilitas Buang Air Status Pekerjaan

Besar Pekera Penganggur

N %o N %
Sendiri 318729 ! 5966 | 11.242 | 71,52
Bersama 55.842 10,45 1.577 10,03
Umum 24.048 4,50 638 4.06
Tidak ada 135.583 | 25381 22621 14,39
Total 534.202 [ 100,00 | 15.719 | 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diolah)

Tabel 4.18. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Fasilitas Buang Air Besar
di Indonesia Tahun 2068

Status Pekerjaan

Fasilitas Buang Air Besar Pekerja | Penganggur

N % N %
Leher angsa 278.953 | 69,98 | 10532 | 78,26
Plengsengan 37.615 9,44 1.295 9,62
Cemplung/cubluk 62.410 1 15,66 1.292 9,60
Tidak pakai 19.641 4,93 338 2,51
Total 398.619 | 100,00 | 13.457 ! 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diolah)

Tabel 4.19. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Tempat Pengeluaran Akhir Tinja
di Indonesia Tahun 2008

Status Pekerjaan

Tempat Pembuangan Akhir Tinja: Pekerja Penganggur

N % N %
Tangki/spal 247.382 ) 46,31 9.635 | 61,30
Kolam/sawah 16.552 3,10 430 2.74
Sungai/danaw/laut - 99072 | 18,55 2.284 | 14,53
Lobang tanah 110,054 | 20,60 2426 15,43
Pantai/tanah lapang/kebun 47432 8,88 668 4,25
Lainnya 13.710 2,57 276 1,76
Total 534.202 { 100,00 { 15.719 | 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diolah)
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Tabe! 20 memperlihatkan kondisi sumber penerangan dari rumah
penganggur maupun pekerja. Berdasarkan sumber penerangan, persentase pekerja
vang rumahnya menggunakan listrik PLN sebagai sumber penerangan hanya
sebesar 79,5 persen dari total pekerja. Sementara pada total penganggur lebih
besar yaitu sekitar 91,9 persen Untuk sumber penerangan listrik non PLN
persentase pada kelompok pekerja sebesar 6,1 persen, sedangkan pada kelompok
penganggur hanya sebesar 3,1 persen. Pada kelompok pekerja yang sumber
penerangan rumahnya hanya berupa pelita/sentir/fobor masih cukup besar yaitu

sekitar 11 persen sementara pada kelompok penganggur hanya tiga persen lebih.

Tabel 4.20. Distribusi Pekerja dan Penganggur menurut Sumber Penerangan di Indonesia

Tahun 2008
Status Pekerjaan

Sumber penerangan: Pekerja Penganggur

N % N %
Listrik PLN 424,756 79,51 | 14.440 91,86
Listrik non PLN 32.698 6,12 492 3,13
Petromak/aladin 9.130 1,71 130 0,33
Pelita/sentir/obor 61.485 11,51 609 3,87
Lainnya 6.133 1,15 48 0,31
Total 534.202 | 100,00 | 15.719 | 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diolah)

Memasak adalah suatu kebutuhan yang harus dilakukan oleh rumah
tangga, utnuk memenuhi kebutuhan makan maupun minum. Memasak
menggunakan cara-cara tradisional seperti menggunakan kayu bakar/arang dan
lainnya kadang dilakukan oleh orang miskin karena tidak mampu membeli bahan
bakar yang harganya relatif mahal. Berdasarkan hal tersebut maka pada kelompok
pekerja yang menggunakan bahan bakar minyak tanah, gas/elpiji dan listrik ketika
dijumlahkan hanya sebesar 41 persen lebih sedangkan pada kelompok penganggur
cukup baik yaitu mencapai 61 persen. Berdasarkan bahan bakar energi yang
digunakan untuk memasak imaka lebih banyak yang pekerja yang tidak sejahtera
daripada penganggur miskin (Tabel 4.21).
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Tabel 4.21. Distribusi Pekerfa dan Penganggur menurut Bahan Bakar/Energi Utama
untuk Memasak di Indonesia Tahun 2008

Bahan bakar/energi utama untuk Pek -Status Pekerjaan

memasak ekerja Penganggur

N % N %
Listrik 4.139 0,77 151 0,96
Gas/elpiji 71.020 13,29 2.815 17,91
Minyak tanah 145.282 27,20 6.691 42,57
Arang/briket 6.273 1,17 123 0,78
Kayu bakar 304.411 56,98 5.869 37,34
Lainnya 2.981 0,56 70 0,45
Tidak memasak 06 0,02 0 0,00
Total 534.202 | 100,00 | 15.719 | 100,00

Sumber: Susenas 2008 (diclah)

Setelah melihat perbandingan kondisi individu dan kondisi rumah tangga
dari pekerja dan penganggur seperti yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebenarnya pekerja tidak lebih sejahtera daripada penganggur.
Sesungguhnya asumsi bahwa penganggur pasti miskin tidak tepat, karena untuk
kondisi Indonesia di mana tidak ada jaminan sosial untuk menganggur, menjadi
penganggur merupakan suatu kemewahan. Seseorang harus mau bekerja apa saja
asalkan dia bisa bertahan hidup, sehingga status sebagai pekerja di Indonesia tidak
menjamin kesejahteraannya. Agar dapat mengentaskan kemiskinan pada pekerja
tentunya harus diketahut dulu akar permasalahannya. Sehingga adalah penting
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kemiskinan

pekerja.
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BAB S
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI STATUS KEMISKINAN
PEKERJA DI INDONESIA

Pada bab sebelumnya kita telah mengetahui bahwa sebenarnya kemiskinan
atau ketidaksejahteraan lebih dekat dengan kelompck pekerja. Maka pada bab ini
lebih lanjut akan diulas analisa mengenai karakteristik dari pekerja miskin serta

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap status kemiskinan pekerja.

5.1. Analisis Deskriptif

Analisa ini bertujuan untuk mempelajari perbedaan karakteristik pekerja
yang berkaitan dengan status kemiskinan pekerja. Karakteristik yang akan dilihat
terdiri dari karakteristik sosial demografi pekerja dan karakteristik pekerjaan
utama pekerja. Karakteristik sosial demografi yaitu: umur, jenis kelamin,
pendidikan, status perkawinan dan daerah tempat tinggal. Sementara karakteristik
pekerjaan utama yaitu lapangan pekerjaan, status pekerjaan, jumlah jam kerja,
lamanya bekerja pada pekerjaan sekarang serta pengalaman kursus. Setiap
karakteristik pekerja akan dilihat hubungannya terhadap status kemiskinan

pekerja independent antara satu dengan yang lain.

5.1.1 Gambaran Umum Sampel

Tabel 5.1 dan 5.2 berikut ini menampilkan bagaimana deskripsi atau
gambaran individu yang bekerja berpenghasilan menurut data Sakernas 2008.
Dari sampel yang berjumlah 216.296 orang ternyata responden yang bekerja rata-
rata umumya adalah 37 tahun. Rata-rata penghasilan pekerja sebulan sekitar 941
ribu rupiah. Pekerja lebih banyak vang berjenis kelamin laki-laki yaitu 66 persen
dan pekerja lebih banyak yang berstatus kawin. Dilihat dari status pekerjaan
pekerja lebih banyak berstatus berusaha sendiri/pekerja bebas sebesar 56 persen.
Pekerja lebih banyak bekerja di sektor jasa yaitu 58,3 persen. Pekerja lebih
banyak yang jam kerjanya 35 jam ke atas per minggu yaitu 72 persen. Dilihat dari
persentase yang ikut kursus hanya sebesar 8,3 persen. Pekerja lebih banyak yang
tinggal di desa yaitu sebesar 52 persen, dan rata-rata pekerja telah bekerja selama
8 tahun lebih.
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Tabel 5.1. Statistik Deskriptif dari Semua Variabel Terpilih dari Pekerja Berpenghasilan

di Indonesia Tahun 2008

Variabel N Minimum Maximum  Mean  Median
Umur 216.296 15 74 37 36
Penghasilan 216.296 10.000 24.360.000 941.229 750.000
Pendidikan 216.296 1 3 1,72 2
Jenis Kelamin 216.296 0 1 0,66 1
Lapangan Usaha 216.296 1 3 1,98 2
Status Pekerjaan Utama  216.296 0 1 0,56 1
Jam Kerja 216.296 0 1 0,72 1
Daerah Tempat Tinggal 216.296 0 1 0,52 1
Lama Kega 216.296 0 59 8,42 5
pelatihan/kursus 216.296 0 0,08 0
Status Kawin 216,296 1 3 2,64 3

Sumber: Susenas 2008 (diolah)

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Sampel Menurut Karakteristik Sosial
Demografi dan Pekerjaan Utama di Indonesia Tahun 2008

Variabel N Persen

Kelompok Umur 15-24 36.024 16,7
25-54 159760 | = 73,9

55 ke atas 20.512 9.5

Total 216.296 100,0

Jenis Kelamin Perempuan 73.614 34,0
Laki-laki 142.682 66,0

Total 216.296 100,0

Pendidikan SD ke bawah 87.546 40,5
SMP-SMA 101.594 47,0

Akademi plus 27.156 12,6

Total 216.296 100,0

Lapangan Usaha Pertanian 47.107 21,8
: Jasa 126.173 58,3
Industri 43.016 19,9

Total 216.296 100,0

Status Pekerjaan Sendiri/bebas 96.199 445
BurulVlayw/pgw 120.097 55,5

Total 216.296 100,0

Jam Kerja Kurang 35 59.931 21,7
35 plus 156.365 72,3

Total 216.296 100,C

Daerah Tempat Pedesaan 104.464 483
Tinggal Perkotaan 111.832 51,7
Total 216.296 100,0

Status Kawin Cerai 14.953 6,9
Belum kawin 48.242 22,3

Kawin 153.101 70,8

Total 216.296 | 100,0
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Tabel 5.2, (Lanjutan)

Variabel N Persen
Lama Kerja (Tahun) | <10 tahun 146.169 67,6
10-19 tahun 39.998 18,5
20+ 30.129 13,9
Total 216.296 100,0
Pelatihan/kursus Tidak pernah kursus 198.411 91,7
Pernah kursus 17.885 83
Total 216.296 100,0

Sumber: Susenas 2008 .(dio]ah)

Dengan batas miskin yang berbeda, persentase pekerja miskin berbeda-

beda pula (Gambar 5.1). Persentase pekerja miskin paling tinggi adalah ketika

kriteria miskin UMP yaitu sebesar 50,9 persen, sedang yang terendah adalah

kriteria miskin GK pengeluaran yaitu hanya sebesar 6,37 persen. Hal ini tentu saja

disebabkan karena batas kemiskinan GK pengeluaran yang mempunyai nilai

rupiah paling kecil yaitu hanya sekitar 200 ribu. Batas kemiskinan UMP yang

mempunyai nilai rupiah paling tinggi yaitu rata-rata sebesar 700 ribuan.

Ya
100.0
80.0
60.0
40.0

i 24.63
200 | 637
i [t il

93 63 & Miskin
75.37  ©Tidak Miskin

50.9249.08

GK Prov UMP 60% median

earning
Kriteria Kemiskinan

Gambar 5.1, Distribusi Status Kemiskinan Pekerja menurut Kriteria Kemiskinan

di Indonesia Tahun 2008
Sumber: Sakernas 2008, (diolah)

Jika dilihat dari jenis kelamin, maka perempuan mempunyai proporsi

pekerja miskin lebih besar daripada laki-laki baik dengan kriteria miskin UMP,

GK maupun relatif 60% median earning. Kecenderungan ini mungkin disebabkan

karena rata-rata penghasilan pekerja perempuan lebih rendah dari rata-rata

penghasilan pekerja laki-laki (Gambar 5.2).
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Gambar 5.2, Persentase Pekerja Miskin menurut Kriteria Kemiskinan dan Jenis Kelamin
di Indonesia Tahun 2008

Sumber: Sakernas 2008, (diolah)

Pertanian merupakan lapangan usaha yang mempunyai proporsi pekerja
miskin paling besar dengan menggunakan semua kriteria miskin di penelitian ini.
Sedangkan sektor industri mempunyai proporsi pekerja miskin terbesar kedua jika
menggunakan kriteria miskin GK dan UMP. Dengan kriteria miskin relatif sektor

Jjasa yang mempunyai proporsi pekerja miskin terbesar kedua (Gambar 5.3).

£ 730 4 A Pertanian
= 60.0 OM Manufakiur
£ > B § Jasa
2 300
ot
" 150
&~
0.0
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Kriteria Kemiskinan

Gambar 5.3. Persentase Pékerja Miskin menurut Kriteria Kemiskinan dan
Lapangan Usaha di Indonesia T2hun 2008

Sumber: Sakernas 2008, (diolah)

Jika kita lihat persentase pekerja miskin untuk setiap tingkat pendidikan,
persentase pekerja miskin di antara pekerja berpendidikan SD ke bawah
merupakan yang terbesar, untuk semua kriteria kemiskinan. Semakin tinggi

tingkat pendidikan, persentase pekerja miskin semakin rendah (Gambar 5.4).
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Gambar 5.4. Persentase Pekerja Miskin menurut Kriteria Kemiskinan dan
Pendidikan Tertinggi di Indonesia Tahun 2008

Sumber: Sakernas 2008, (diolah)
Berdasarkan Gambar 5.5, dilibat dari status pekerjaan utamanya maka
pekerja miskin lebih banyak berstatus berusaha sendiri/pekerja bebas dengan

kriteria miskin manapun di penelitian ini.
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Gambar 5.5. Persentase Pekerja Miskin menurut Kriteria Kemiskinan dan Status Pekerjaan
di Indonesia Tahun 2068

Sumber: Sakernas 2008, (diolah)

Kelompok umur 55 tahun ke atas (pekerja tua) mempunyai proporsi
pekerja miskin yang paling besar jika dibanding kelompok umur lainnya dengan
knteria miskin GK dan relatif. Sedangkan jika kategori miskin UMP proporsi
pekerja miskin terbesar adalah pekerja yang berusia 15-24 tahun (pekerja usia
muda). Kelompok umur 55 tahun ke atas bisa lebih banyak yang menjadi pekerja

miskin mungkin karena produktifitas dari pekerja usia tua sudah mulai menurun
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sehingga penghasilannya juga lebih kecil dari pekerja dengan usia yang lebih
muda (Gambar 5.6).
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Gambar 5.6. Persentase Pekerja Miskin menurut Kategori Kemiskinan dan
Kelompok Umur (Tahun) di Indonesia Tahun 2008

Sumber: Sakernas 2008, {diolah)

Pekerja dengan jumlah jam kerja per minggu kurang dari 35 jam lebih
banyak masuk dalam kategori miskin daripada pekerja dengan jam kerja 35 jam

ke atas, dengan kriteria miskin apapun di penelitian ini (Gamb.ar 5.7).

“kurang 35
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Gambar 5.7. Persentase Pekerja Miskin menurut Kriteria Kemiskinan dan Jam Kerja
Seminggu Terakhir di Indonesia Tahun 2008

Sumber: Sakernas 2008, (diolah)

Proporsi pekerja yang tinggal di pedesaan yang masuk dalam kategori
pekerja miskin lebih tinggi daripada pekerja di perkotaan baik dengan kriteria
miskin GK pengeluaran, UMP maupun relatif (Gambar 5.8).
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Gambar 5.8. Persentase Pekerja Miskin menurut Kriteria Kemiskinan dan Tipe Daerah
di Indonesia Tahun 2008

Sumber: Sakernas 2008, (diolak)
Dilihat dari status kawinnya, persentase pekerja miskin berstatus cerai
adalah yang terbesar dibanding pekerja miskin yang belum kawin dan masih
kawin, untuk semua kriteria kemiskinan, sementara posisi kedua terbesar di

tempati oleh pekerja yang belum kawin (Gambar 5.9).
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Gambar 5.9, Persentase Pekerja Miskin menurut Kriteria Kemiskinan dan Status Kawin
di Indonesia Tahun 2008

Sumber: Sakernas 2008, (diolah)

Jika dilihat dari Gambar 5.10 maka dilihat dari distribusinya pekerja
miskin lebih banvak vang bekerja kurang dari 10 tahun. Hal ini terjadi dengan
pengukuran kemiskinan manapun. Dari keseluruhan pekerja miskin hanya sekitar

15 persen yang sudah bekerja pada pekerjaannya lebih dari 20 tahun.
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Gambar 5.10. Persentase Pekerja Miskin menurut Kategori Kemiskinan dan
Lama Bekerja (Tahun) di Indonesia Tahun 2008

Sumber: Sakernas 2008, (diolah)

Berdasarkan pernah tidaknya mengikuti kursus, persentase pekerja miskin
terbesar adalah pekerja miskin yang tidak pernah mengikuti kursus, besarnya lebih
dari dua kali lipat persentése pekerja miskin yang pernah mengikuti kursus
{Gambar 5.11).
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Gambar 5.11. Persentase Pekerja Miskin menurut Kriteria Kemiskinan) dan
Pernah Tidaknya Mengikuti Kursus di Indonesia Tahun 2088

Sumber: Sakernas 2008, (diolah)

Dari Gambar 5.12, rata-rata pendapatan per bulan pekerja miskin menurut
GK Provinsi adalah Rp. 131.006,- kurang seperdelapan kali rata-rata pendapatan
per bulan pekerja tidak miskin (Rp 988.291,-). Rata-rata pendapatan per bulan
pekerja miskin menurut Upah Minimum Provinsi adalah Rp. 433.022, kurang
dari sepertiga dari rata-rata pendapatan pekerja tidak miskin (Rp 1.398.463). Bila
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menggunakan kriteria kemuskinan relatif 60% median earning, rata-rata
pendapatan per bulan pekerja miskin adalah Rp 281.664, sekitar seperempat dari
rata-rata pendapatan per bulan pekerja tidak miskin (Rp 1.149.375).

60% med earning 1149375

UMP 1,398,463

131,006

GK Prov

988,291

Kriteria Kemiskinan

- 500,000 1,000,000 1,500,000
Penghasilan (Rupiah)
OMiskin & Tidak Miskin

Gambar 5.12. Rata-rata Penghasilan per bulan (dalam rupiah) menurut Status Kemiskinan
dan Kriteria Kemiskinan di Indonesia Tahun 2008

Sumber: Sakernas 2008, (diolah)

Dari Gambar 5.12, rata-rata pendapatan per bulan pekerja miskin menurut
GK Provinsi adalah Rp. 131.006,- kurang seperdelapan kali rata-rata pendapatan
per bulan pekerja tidak miskin (Rp 988.291,-). Rata-rata pendapatan per bulan
pekerja miskin menurut Upah Minimum Provinsi adalah Rp. 433.022, kurang
dari sepertiga dari rata-rata pendapatan pekerja tidak miskin (Rp 1.398.463). Bila
menggunakan kriteria kemiskinan relatif 60% median earning, rata-rata
pendapatan per bulan pekerja miskin adalah Rp 281.664, sekitar seperempat dari
rata-rata pendapatan per bulan pekerja tidak miskin (Rp 1.149.375).

5.2. Analisis Inferensial

5.2.1. Hasil Analisis Inferensial Model Logistik Binomial

Bab ini berisi analisis inferensial dengan menggunakan medel logistik
binomial, karcna variabel terikatnya terdiri dari dua Kriteria. Pada penelitian ini
variabel terikatnya adalah pekerja miskin tetapi penentuan batas miskinnya terdiri
dari tiga cara yaitu: 1} dengan GK, 2) UMP dan 3) di bawah 60 persen median
earning. Berdasarkan hal tersebut, maka analisis akan berdasarkan tiga model,

karena ada tiga jenis penentuan variabel terikat.
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Variabel-variabel yang akan digunakan sebagai variabel bebas adalah

sebagai berikut:

a. Berdasarkan karakteristik sosial demografi individu pekerja, ada 5 (lima)
variabel yang mewakilinya, yaitu: (1) Jenis Kelamin pekerja (SEX), (2)
Umur pekerja (Umur), (3) Status Perkawinan Pekerja (S_Kwn), (4)
Tingkat pendidikan Pekerja (didik), dan (5) Daerah Tempat Tinggal
Pekerja.

b. Berdasarkan karakteristik pekerjaan utama dari pekerja, ada 5 variabel
juga yaitu: (1) lapangan pekerjaan (Lapek), (2) Status pekerjaan (staker),
(3) Jam kerja selama seminggu periode referensi (jamker), (4) lama
bekerja pada pekerjaan saat ini (lamker) dan (5) pengalaman mengikuti

kursus (kursus).

Sebelum dianalisis lebih lanjut, perl.u melihat apakah variabel-variabel
bebas tersebut dapat digunakan bersama-sama dalam membentuk model. Temnyata
berdasarkan uji -2 Log likelihood baik model 1, model 2 dan model 3,
menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik (nilai sig < 0,05) yaitu dilihat
dari uji -2 Log likelihood semuanya bemnilai. Dengan demikian, model yang akan

dimasukkan adalah model yang telah diuji tersebut.

Sehingga didapatlah model 1 knteria miskin GK, model 2 kriteria miskin

UMP, dan model 3 kriteria miskin 60 persen median earning sebagai berikut:
Model 1 kriteria miskin GK

La (p/l-p) =-2,8 + 0,51 Perempuan+ 0,61 <SD + 0,27 <SMP-SMA +
0,38 Pertanian -0,29 Jasa + 1,23 s <35jam + 0,52 Cerai + 0,53 Belum
Kawin + 0,12 Berushsendiri/pekbebas — 0, 07 Umur + 0,001 Unur’+
0,10 Desa - 0,06 lanker +0,001 lamker’+0,20 tdkkursus -0,77.
Desa*Pertanian - 0,35 Desa*Jasa + 0,67 <SD* Perempuan+ 0,53 SMP-
SMA*Perempuan - 0,65 Cerai*Perempuan — 0,67Belum

FWwnXPeremptan~t & ....coooovevvveeevcneeecineiecenarensrennsnee s sessensseessnnssnnsees (91)
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Model 2 kniterta miskin UMP

Ln (p/i-p) = -0,60 + 0,52 Perempuan+ 1.66 <SD + [,08 <SMP-SMA +
0,74 Pertanian + 0,23 Jasa + 0,83 <33jam + 0,53 Cerai + 0,45 Belum
Kawin + 0,11 Berushsendiri/pekbebas -0,09 Umur + 0,001 Umw” + 0,21
Desa - 0.08lamker + 0,001 lamker’+ 043 tdkkursus - 0,39
Desa*Pertanian - 0,14 Desa*Jasa + 0,54 SSD* Perempuan + 0,14 SMP-
SMA*Perempuan- 0,47 Cerai*Perempuan — 0,18Belumkwn® Perempuan

F & e R I3 |

Model 3 kriteria miskin GK

Ln (p/l-p) = -1,48 + 0,62 Perempuan + 1,12 <SD + 0,65 <SMP-SMA +
0,64 Pertanian + 0,13 Jasa + 1,04 <35jam + 0,38 Cerai + 0,47 Belum
Kawin + 0,11 Berushsendiri/pekbebas - 0,09;9 Unnar + 0,001 Unmur’® +
0 28Desa + G O07.lamker + 0 001 lamker® + 0,27tdkkursus - 338
Desa*Pertanian - 0,22 Desa*Jasa + 056 <SD* Perempuan + 032
SMP-SMA*Perempuan - 0,63Cerai*Perempuan - 0,37Belumbown™®

Perempuan + g
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Tabel 5.3. Hasil Estimasi Koefisien Hubungan antara Karakteristik Sosial Demografi
dan Karakteristik Pekerjaan Utama Pekerja dengan Status Kemiskinan Pekerja
di Indonesia Tahun 2008

Simbol Variabel

Model 1= batas

Model 2= batas

Model 3= miskin

Variabel Bebas miskin GK miskin UMP Relatif
Bebas
B OR B. OR B OR

Intercept Constant 2,842* | 0058 | -0,606* | 0,546 | -1,480* | 0,228

Jenis kelamin Perempuan ) 0,500 1,664 0,5i15* | 1,673 0,618 | 1,855
Laki-laki (ref)

Pendidikan <SD 0,614 | 1,849 | 1656*| 5236 | 1,118* | 3,059
SMP-SMA 0,271* | 1,311 | 1,080*: 2,944 0.653" | 1,921
> SMA (ref)

Lapangan i 0378 | 1459 | 0,741 | 2,009 { 0,644° | 1,905

Pekerjaan — 0,294* | 0,745 | 0231°| 1260 | 0,126* | 1,135
Industri {ref)

Jam kerja <35 jam/minggu 1,230* | 3421 | 0834 | 2,303 | 1,040" | 2,829
235 jam/minggu
(ref)

Status Perkawinan | cerai 0,524* | 1,689 | 0551*| 1,734 | 0,578*| 1,783
Belum Kawin 0,533* | 1,704 | 0453 | 1,573 | 0,468* | 1,507
Kawin{ref)

Status pekerjaan | Berusaha 0,118* | 1425 | 0113 | 1,120 | ©0,105% | 1,111
sendiri/pek.bebas
Buruh/krywn (ref)

UMUR Umur -0,074* | 0,929 { -0,088" | 0,916 | -0,086" | 0,917
Umur? 0,001* 1 1,001} 0,001°| 1,001 0001 | 1,001

Daerah Desa 0,104* | 1,410 | 0,208 [ 1,231 | 0273*| 1,313
Kota (ref)

Lama kerja Laritlen -0,056* | 0,948 | -0,080* | 0,923 | -0,089" | 0,934
g 0,001* | 1,001 | 0,001*| 1,001 | 0,001* | 1,001

Kursus s ki ) g 0,192* | 1212 | 0425 | 1,530 | 0277} 1,319
Kursus (ref)

Interaksi daerah Desa* pertanian -0,772* | 0462 | -0,387* | 0,679 | -0,584*{ 0,558

dengan lapangan N . .

pekgrjaanp & Desa*jasa -0,345* | 0,708 | -0,136* | 0.872 | -0.224* | 0,799
Lainnya

Interaksi <SD* perempuan 0.686* | 1,987 | 0537°| 1,710 | 0,563*| 1,757

pendidikan dengan | SMP_SMA*pere 0525* | 1690 | 0142* | 1,152 | 0315* | 1,371

jenis kelamin mpuan
Lainnya

Interaksi Cemi*pewpeuan 0,654 ] 0,520 | -0469* | 0626 | -0.633 | 0,531

jeniskelamin Belumkawin®pere | 4 6750 | 0510 | -0,180" | 0,836 | -0367* | 0,693

dengan status mpuan

perkawinan Lainnya

Cat: *=gignifikan pada a=5%

Tlmtismman e Bon ol s mm e
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5.2.2. Analisis Model Persamaan 1, 2 dan 3

Jika kita lihat Tabel 5.3 uji koefisien secara individu yang dilakukan oleh
uji Wald juga menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai koefisien
yang signifikan baik untuk persamaan model 1, model 2 dan model 3. Hal ini
berarti bahwa semua variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat. Variabel yang koefisiennya bertanda positif mempunyai arti peluang
pekerja mengalami kemiskinan dengan karakteristik tersebut akan lebih tinggi
dibandingkan dengan referensinya. Untuk variabel kontinyu yang koefisiennya
positif artinya setiap peningkatan satu unit satvan variabel bebas akan
meningkatkan peluang kemiskinan pada pekerja. Sementara variabel umur yang
mempunyai koefisien negatif dan variabel umur kuadrat yang mempunyai
koefisien positif, ini berarti mula-mula dengan bertambahnya umur maka peluang
pekerja untuk mengalami kemiskinan akan semakin menurun. Namun demikian
penurunan tersebut hanya sampai titik tertentu dan selanjutnya pelvang pekerja
menjadi pekerja mengalami kemiskinan akan meningkat seiring dengan semakin
bertambahnya umur. Variabel lain yang koefisiennya bertanda positif adalah
perempuan, pendidikan SD maupun SMP-SMA. Lapangan pekerjaan Pertanian
dan Jasa kecuali pada model 1 yaitu kriteria miskin GK variabel Jasa bernilai
negatif. Yang juga bernilai positif yaitu jam kerja <33 jam, status perkawinan
cerai dan belum kawin, berusahasendiri/pekbebas, pedesaan, kursus, dit*lapek,
Desa*pertanian, Desa*industri, <SD* perempuan dan SMP_SMA*perempuan.

Untuk variabel lama bekerja arahnya sama dengan variabel umur.

Koefisien dalam model logit lebih sulit untuk diinterpretasikan dibandingkan
dengan koefisien regresi OLS. Solusi untuk masalah int adalah dengan
menghitung adjusted probability. Adjusted probability digunakan untuk melihat
pengaruh perubahan dari satu satuan variabel bebas terhadap variabel terikat,
dengan mengevaluasi variabel bebas lainnya pada nilai rata-rata/ proporsi.
Misalkan : Ln (p/1-p) = fy + fiPerempuan + BoUmur + f;Cerai + B¢ Blm Kawin
dengan proporsi perempuan dibanding laki-laki= 34/100 dan rata- rata umur 37

untuk pekerja cerai

Bo+ Bi*0,34 + Bpe*37 + B3 *1 + B0 =X

adjusted probability untuk pekerja cerai = exp (X)/1+exp (X))
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VYariabel Umur

Variabel wmur berpengaruh signifikan terhadap peluang pekerja
mengalami kemiskinan baik secara linier maupun kuadratik. Koefisien bertanda
negatif artinya setiap penambahan satu tahun umur individu akan menurunkan
peluang pekerja mengalami kemiskinan. Namun demikian, dengan adanya
variabel wmur kuadrat yang koefisiennya bertanda positif berarti penurunan
peluang kemiskinan pada pekéxja tersebut hanya terjadi sampai umur tertentu dan
kemudian akan mengalami peningkatan lagi. Umur pekerja pada saat mencapai
peluang terkecil mengalami kemiskinan paling kecil sebelum akhimya meningkat
lagi dapat dicari dengan menghitung turunan pertama persamaan estimasi
terhadap umur. Mula-mula, dari umur 15 tahun peluang pekerja masuk kategori
miskin akan menurun sampai dengan umur puncak terbawah, yaitu 39 tahun untuk
model 1 dan 40 tahun untuk model 2 dan 3. Berdasarkan model 1, 2 dan 3 pekerja
berpeluang untuk mengalami kemiskinan paling besar jika berumur 60 tahun ke
atas.

Secara grafis, pola peluang kemiskinan pekerja menurut umur dan kriteria

kemiskinan akan ditampilkan dalam Gambar 5.13 berikut ini.
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Gambar 5.13. Pola Peluang Status Kemiskinan Pekerja menurut Kriteria Kemiskinan dan
Umur.

Sumber: Sakernas 2008, (diolah dan dievaluasi dengan variabel lainnya pada nilai rata-rata
atau proporsi)
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Penjelasan fenomena dia atas karena faktanya penduduk usia muda
memulai karier dengan pekerjaan berupah rendah (Eurofound, 2010), sehingga
berpeluang menjadi pekerja miskin. Kemudian semakin meningkat umur
produktivitas seseorang pekerja juga akan meningkat tetapi ketika umur sudah
menua produktivitas, kemamuan untuk berfikir serta kemampuan untuk menerima
kemajuan teknologi mulai menurun, sehingga peluang untuk menjadi pekerja

miskin cenderung meningkat.
Variabel Lama Bekerja

Variabel lama bekerja berpengaruh signifikan terhadap peluang status
kemiskinan pekerja baik secara linier maupun kuadratik. Koefisien bertanda
negatif artinya setiap penambahan satu tahun lama bekerja  berpengaruh
signifikan terhadap peluang status kemiskinan pekerja baik secara linier maupun
kuadratik. Koefisien bertanda negatif artinya setiap penambahan satu tahun /ama
bekerja individu akan menurunkan peluang pekerja mengalami kemiskinan.
Namun demikian dengan adanya variabel lama bekerj02 (kuadrat) vyang
koefisiennya bertanda positif tetapi nilainya sangat kecil menjadikan pengaruh
kuadratik tidak terlalu berpengaruh. Dengan kata lain semakin lama bekerja akan
terus menurunkan peluang pekerja mengalami kemiskinan seperti yang tampak
pada Gambar 5.14 berikut ini. Hal tersebut mungkin karena semakin lama
seseorang bekerja pada pekerjaan yang sama penghasilannya akan semakin
meningkat, khusus untuk buruh/kayawan/pegawai, lama bekerja adalah salah satu

komponen dalam menentukan upah.
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Gambar 5.14. Pola Peluang Status Kemiskinan Pekerja menurut Kriteria Kemiskinan dan
Lama Bekerja di Indonesia Tahun 2008

Sumber: Sakernas 2008, (diclah dan dievaluasi dengan variabel lainnya pada nilai rata-rata
atau proporsi)

Variabel Jenis Kelamin dengan Pendidikan

Variabel jenis kelamin mempunyai nilai parameter positif hal ini berarti
bahwa pekerja perempuan mempunyai probabilitas lebih tinggi mengalami
kemiskinan daripada pekerja laki-laki. Jika dilihat dari model 1, model 2 dan
model 3, pekerja perempuan masing-masing mempunyai resiko kecenderungan
untuk mengalami kemiskinan 1,3 kali; 1,6 kali dan 1,7 kali lebih tinggi daripada
pekerja laki-laki (lihat Tabel 5.2). Hal ini sejalan dengan penelitian pekerja miskin
di Swis yang menyatakan bahwa probabilita kemiskinan pada pekerja perempuan
lebih tinggi daripada pekerja laki-laki (Office Fedéral De La Statistique, 2003).
Perempuan cenderung memiliki upah rendah dibanding laki-laki pada hampir
semua jenis pekerjaan {(Coowke and Lawton, 2007), sehingga peluang pekerja

wanita untuk mengalami kemiskinan di banding pekerja pria lebih tinggi.

Berdasarkan tingkat pendidikan, pekerja yang berpendidikan rendah
mempunyal resiko mengalami kemiskinan Iebih besar daripada pekerja dengan
pendidikan tinggi. Pekerja yang berpendidikan menengah mempunyai resiko
mengalami kemiskinan lebih tinggi daripada pekerja dengan pendidikan tinggi.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dari pekerja
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akan semakin kecil probabilitasnya menjadi pekerja miskin sesuai dengan studi
pekerja miskin dan upah rendah di Spanyol oleh Garcia dan Ibanez (2006)
menyatakan bahwa pekerja dengan tingkat pendidikan rendah lebih mungkin
menjadi pekerja miskin dalam perbandingan terhadap pekerja dengan pendidikan
menengah dan tinggi. Psacharopoulus (1985) dalam Handayani (2006)
menemukan bahwa pendapatan memiliki korelasi yang tinggi dalam pendidikan,
yaitu pada setiap usia mereka yang lebih berpendidikan memiliki penghasilan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang pendidikannya lebih rendah.

Seperti kita lithat pada Tabel 5.4 bahwa ada interaksi antara variabel
pendidikan dengan jenis kelamin, sehingga dalam menganalisa peluang pekerja
miskin juga perlu melibat penggabungan dua variabel tersebut. Tabel berikut akan
menampilkan pelvang pekerja miskin menurut variabel pendidikan dan jenis

kelamin.

Tabel 5.4, Estimasi Peluang Status Kemiskinan Pekerja menurut Kriteria Kemiskinan,
Pendidikan dan Jenis Kelamin di Indonesia 2008,

Adjusted Probability GK UMP 60% median earning
Perempuan, SD 0,10 0,75 0,46
Perempuan, SMP-SMA 0,06 0,54 0,29
Perempuan, Akademi + 0,03 0,26 0,14
Laki-laki, SD 0,04 0,53 0,22
Laki-laki, SMP-SMA 0,03 0,39 0,15
Laki-laki, Akademi + 0,02 0,18 0,08

Sumber: Sakernas 2008, (diolah dan dievaluasi dengan variabel lainnya pada nilai rata-rata
atau proporsi).

Seperti yang terlihat pada Tabel 5.3 bahwa peluang pekerja termasuk
kategori miskin baik dengan kriteria miskin GK, UMP dan 60 % median earning
paling tinggi pada pekerja berjenis kelamin perempuan dan berpendidikan rendah
(SD ke bawah). Sementara peluang pekerja untuk mengalami kemiskinan paling
rendah pada pekerja berjenis kelamin laki-laki berpendidikan tinggi (akademi ke
atas). Hal yang menarik adalah peluang untuk mengalami kemiskinan pada
pekerja perempuan berpendidikan akademi ke atas harnpir sama dengan peluang

pekerja laki-laki berpendidikan SMP-SMA. Dengan kata lain perempuan dengan
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pendidikan lebih tinggi dibanding pekerja laki-laki mempunyai peluang yang
hampir sama untuk mengalami kemiskinan. Hal ini mengindikasikan adanya gap

penghasilan antara pekerja perempuan dan pekerja laki-laki sesuai pernyataan ILO
(2006).

Variabel Jenis Kelamin dengan Status Perkawinan

Jika hanya dilihat dari variabel status perkawinan, proporsi pekerja miskin
yang cerai lebih tinggi daripada proporsi pekerja miskin yang kawin dan cerai.
Hal ini berarti ada pertentangan dengan studi yang dilakukan oleh Hong dan
Pandey (2007), menurut penelitian tersebut yang berpeluang mengalami
kemiskinan adalah penduduk yang berstatus cerai. Akan tetapi ada interaksi antara
variabel jenis kelamin dengan status perkawinan sehingga dalam analisa kedua
variabel tersebut tidak dapat dipisahkan.

Tabel 5.5. Peluang Status Kemiskinan Pekerja menurut Kriteria Kemiskinan, Status Kawin
dan Jenis Kelamin di Indonesia 2008

Adjusted Probability GK UMP 60% median earning
Perem;;uan, belum kawin 0,04 0,59 0,28
Perempuan, cerai 0,04 0,55 0.25
Perempuan, kawin 0,05 0,33 0,26
Laki-laki, belum kawin 0,04 0,49 0,21
Laki-laki, cerai 0,04 0,51 0,23
Laki-laki, kawin 0,02 0,38 0,14

Sumber: Sakernas 2008, (diolah dan dievaluasi dengan variabel lainnya pada nilai rata-rata
atau proporsi).

Berdasarkan Tabel 5.5 di atas bahwa peluang pekerja perempuan belum
kawin, perempuan cerai dan perempuan kawin untuk mengalami kemiskinan baik
dengan kriria GK, UMP maupun 60 persen median income memang berbeda-
beda, tetapi relatif tidak jauh berbeda. Sehingga bahwa untuk wanita dengan status
perkawinan apapun peluang untuk mengalami kemiskinan lebih tinggi dibanding
laki-laki dengan status perkawinan apapun. Hal ini mungkin disebabkan adanya
keterbatasan atau hambatan pada perempuan untuk bekerja lebih produktif jam
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kerja yang lebih lama) karena harus melakukan pekerjaan rumah tangga, sehingga

penghasilan mereka menjadi rendah dan berada di bawah garis kemiskinan.

Variabel Daeralt Tempat Tinggal dan Lapangan pekerjaan

Berdasarkan disparitas wilayah pekerja pedesaan mempunyai peluang
pekerja miskin lebih besar daripada pekerja di perkotaan dengan menggunakan
kriteria miskin manapun di penelitian ini. Memang kemiskinan di Indonesia masih
merupakan masalah di pedesaan (ILO, 2007). Hal ini mungkin karena sarana dan
pra sarana di pedesaan memang tidak sebagus di daerah perkotaan.

Dilihat dari lapangan pekerjaan, pekerja pada sektor pertanian mempunyati
probabilitas untuk mengalami kemiskinan lebih besar daripada pekerja di sektor
industri, hal ini berlaku pada semua model. Sedangkan pekerja di sektor industri
mempunyai peluang lebih tinggi berada pada kategori miskin dibanding pekerja di
sektor jasa hanya pada modell. Pada model2 dan model3 pekeria di sektor
industri mempunyai peluang menjadi pekerja miskin lebih kecil daripada pekerja
di sektor jasa. Hal ini berarti ketika garis kemiskinan sangat rendaha (GK) yaitu
hanya mencakup pekerja yang benar-benar miskin, pekerja di sektor industri lebih
berpeluang miskin daripada pekerja jasa mungkin karena jenis pekerjaannya
adalah buruh kasar. Sehingga walaupun di sektor ndustri tetapi jenis pekerjaannya

pekerja kasar upahnya juga akan kecil.

Seperti yang terlihat pada Tabel 5.5 bahwa peluang pekerja termasuk
kategori miskin baik dengan kriteria miskin GK, UMP dan 60 % median earning
paling tinggi pada pekerja di kota dan lapangan pekerjaan pertanian. Pada
lapangan pertanian ketersedian lahan adalah faktor yang penting sehingga
kemiskinan dikaitkan dengan kurangnya lahan pertanian (Quibria, 1993).
Sementara peluang pekerja termasuk kategori miskin paling rendah pada pekerja
di lapangan kerja industri dan di kota. Hal yang menarik adalah peluang termasuk
kategori miskin menurut kriteria GK justru paling rendah pada pekerja desa dan
sektor jasa. Memang selain bidang pertanian sektor di lvar pertanian juga harus
dikembangkan. Sektor pertanian dengan jumlah lahan yang semakin sedikit tidak
makin lama makin tidak dapat menampung tenaga Kkerja, sehingga untuk
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mencegah migrasi desa-kota yang berlebihan sektor-sektor selain pertanian di

desa juga harus dikembangkan.

Tabel 5.6. Peluang Status Kemiskinan Pekerja menurut Kriteria Kemiskinan. Daerah
Tempat Tinggal dan Lapangan Pekerjaan di Indonesia Tahun 2008

Adjusted Probability GK UMP 60% median earning
Desa, Pertanian : 0,04 0,53 0,23
Desa, Jasa 0,03 0,47 0,20
Desa, Industri 0,05 0,44 0,22
Kota, Pertanian 0,07 0,58 0,28
Kota, Jasa 0,04 0,45 0,19
Kota, Industri 0,05 0,39 0,17

Sumber: Sakernass 2008, (diolah dan dievaluasi dengan variabel lainnya pada nilai rata-rata
atau proporsi),

Jam Kerja

Pekerja yang jam kerjanya selama seminggu kurang dari 35 jam
mempunyai probabilitas menjadi pekerja miskin lebih tinggi dari pekerja yang
bekerja >35 jam. Berdasarkan modell, model2 dan model3, kecenderungan
pekerja masuk kategori miskin pada pekerja denpan jumlah jam kerja <35
jam/minggu adalah 3,4 kali, 2,3 kali dan 2,8 kali lebih tinggi daripada pekerja
dengan jumlah jam kerja =35 jam (Tabel 5.3).

Berarti walaupun menggunakan data Sakemnas ternyata hasil penelitian ini
sama dengan yang ditemukan oleh BPS (2007) yang menggunakan data Susenas
2005-2007, yaitu tingkat kemiskinan untuk kelompok penduduk yang bekerja
kurang dari 35 jam per minggu (biasa disebut setengah menganggur) selalu lebih
tinggi dibanding tingkat kemiskinan kelompok penduduk yang bekerja dengan
jam kerja normal (> 35 jam per minggu). Kurangnya produktivitas dari pekerja
karena jumlah jam kerja yang kurang menyebabkan penghasilan pekerja juga
menjadi rendah sehingga menyebabkan mereka jatuh dalam kemiskinan. Seperti
teori Myrdal (1968) dalam Manning (1998) bahwa di negara berkembang
memang tepaga kerja miskin  harus terpaksa bekerja  walaupun

pendapatan/pekerjaannya tidak layak dan hanya untuk dapat bertahan hidup.
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Variabel Status Pekerjaan

Pekerja yang berstatus pekerjaan berusaha sendiri/pekerja bebas
mempunyai pefuang lebih besar menjadi pekerja miskin dari pada pekerja dengan
status buruh/karyawan/pegawai hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien yang
positif. Pekerja berusaha sendiri/pekerja bebas dapat digolongkan ke dalam sektor
informal, sementara buruh/karyawan/pegawai merupakan pekerja di sektor
formal. Untuk negara-negara yang sedang berkembang dan kelebihan penawaran
tenaga kerja untuk masuk sektor formal sangatlah sulit sehingga tenaga kerja
akhirnya memilih bekerja di sektor informal. Sementara sektor informal
merupakan sektor yang tidak menjamin karena tidak berlaku upah minimum
(Undang-Undang Ketenagakerjaan tidak menyentuh sektor ini). Sebagai akibatnya
pekerja terpaksa mendapatkan penghasilan yang tidak maksimum, pekerja hanya
berusaha untuk bertahan hidup saja.

Variabel Kursus/Pelatihan

Variabel kursus adalah pendekatan untuk melihat skill (keahlian) seorang
pekerja. Jika dilihat dari Tabel 5.3 estimasi parameter variabel kursus bernilai
positif. Hal tersebut berarti pekerja yang tidak pernah mengikuti kursus/pelatihan
yang bersertifikat mempunyai peluang lebih besar menjadi pekerja miskin. Hal ini
mungkin karena pekerja yang pernah kursus/pelatihan mempunyai skill yang lebih
baik daripada pekerja yang tidak pernah kursus/pelatihan. Memang kualitas
sumber daya manusia baik pendidikan maupun keterampilan merupakan variabel
penting dalam perubahan status kemiskinan dari seorang pekerja Wei (1994).
Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa permasalahan pada pekerja di Indonesia
adalah masih sangat rendahnya pendidikan dan keterampilan yang dimiliki
sehingga produktivitas pekerja pun rendah. Hal inilah yang seharusnya dicermati

oleh pemerintah agar selalu meningkatkan sumber daya manusia di Indonesia..
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BAB 6
KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis deskriptif maupun analisis inferensial yang dilakukan
terhadap data Susenas 2008 maupun data Sakernas 2008 beberapa kesimpulan
yang dapat diperoleh adalah:

1. Dilihat dari variabel yaitu: pendidikan, status melek huruf, kepemilikan
telepon, hp, komputer, laptop, jenis atap, dinding, lantai terluas dari rumah,
sumber air minum, fasilitas air minum, fasilitas buang air besar, sumber
penerangan dan sumber energi untuk memasak maka dapat disimpulkan
bahwa pada kelompok pekerja lebih tidak sejahtera dibandingkan kelompok
penganggur,

2. Ketiga kriteria kemiskinan bisa digunakan semua tergantung dari tujuan. Jika
ingin melihat pekerja yang benar-benar miskin yang tidak bisa memenuhi
kebutuhan makan (2100 kkal) maka bisa menggunakan kriteria miskin GK.
Jika ingin melihat pekerja miskin yang tidak bisa memenuhi kbutuhan hidup
layak bisa menggunakan kriteria miskin UMP. Jika ingin melihat pekerja
yvang penghasilannya rendah maka bisa menggunakan kriteria miskin 60
persen median earning.

3. Berdasarkan hasil analisis inferensial baik dengan kriteria miskin GK, UMP
maupunt kemiskinan relatif 60 persen median earning, ditemukan bahwa
variabel-variabe! yang berpengaruh terhadap status kemiskinan pekerja
adalah jenis kelamin, umur, pendidikan, daerah tempat tinggal, status
perkawinan, lapangan pekerjaan, status pekerjaan, jumlah jam kerja
seminggu, lama bekerja di pekerjaan saat ini dan pengalaman mengikuti

kursus.

a. Setiap penambahan satu tahun wmur individu akan menurunkan peluang
untuk berada pada kategori miskin sampai pada umur puncak, yaitu 39

atau 40 tahun, setelah itu peluangnya akan meningkat Berdasarkan model
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1, 2 dan 3 pekerja berpeluang untuk mengalami kemiskinan paling besar

jika berumur 60 tahun ke atas.

b. Setiap penambahan satu tahun lama bekerja akan mengurangi peluang

pekerja masuk dalam kategori miskin.

c. Secara umum pekerja perempuan berpeluang paling tinggi mengalami
kemiskinan dibanding pekerja laki-laki. Pekerja dengan pendidikan rendah
(<SD) mempunyai peluang paling tinggi untuk mengalami kemiskinan
daripada pekerja berpendidikan di atas SD. Jika dilihat dari hubungan
antara jenis kelamin dan pendidikan ternyata pekerja perem.puan
berpendidikan rendah berpeluang paling tinggi mengalami kemiskinan
daripada pekerja perempuan berpendidikan lainnya maupun pekezja laki-
laki berpendidikan apapun. Jika dibandingkan antara pekerja laki-laki dan
perempuan ternyata walaupun pekerja perempuan mempunyai pendidikan
yang lebih tinggi tetapi peluang mengalami kemiskinan hampir sama
dengan pekerja laki-laki. Hal ini mungkin disebabkan ada gap penghasilan

antara pekerja laki-laki dan perempuan.

d. Secara umum pekerja di desa berpeluang lebih tinggi untuk mengalami
kemiskinan dibanding pekerja di kota. Pekerja di kota sektor pertanian
mempunyai peluang paling tinggi mengalami kemiskinan daripada pekerja

di kota sektor selain pertanian dan pekerja di desa sektor apa saja.

e. Secara umum pekerja yang cerai mempunyai peluang paling besar untuk
mengalami kemiskinan daripada pekerja dengan status kawin dan belum
kawin. Jika dikaitkan dengan jenis kelamin maka pekerja perempuan yang
belum kawin yang mempunyai peluang miskin paling tinggi, sedangkan
pekerja laki-laki kawin mempunyai peluang miskin paling kecil.

f. Pekerja yang berusaha sendiri/pekerja bebas lebih berpeluang mengalami
kemiskinan daripada buruh/karyawan/pegawai.

g. Pekerja dengan jam kerja yang di bawah standar lebih berpeluang
mengalami kemiskinan daripada pekerja dengan jam kerja sesuai
standar/lebih.
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h. Pekerja yang pernah mendapatkan pelatihan/kursus mempunyai peluang

lebih kecil mengalami kemiskinan.
6.2. Saran dan Implikasi Kebijakan

1. Jika memang pemerintah memang pro poor pemertintah harus berusaha
mengentaskan kemiskinan pada pekerja daripada hanya sekedar menurunkan
angka pengangguran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan
ketenagakerjaan yang utama adalah permasalahan pekerja miskin bukan
pengangguran.

2. Terkait dengan decent work atau pekerjaan yang layak yang merupakan
target MDGs temyata penduduk Indonesia masih banyak yang belum
mendapatkan pekerjaan yang layak. Untuk itu sebaiknya pemerintah berusaha
menciptakan lapangan pekerjaan yang layak tidak hanya sekedar penciptaan
lapangan pekerjaan saja. Utamanya pekerjaan yang mempunyai jam kerja
standar dan bukan pekerjaan musiman.

3. Selama ini memang pemerintah telah juga berusaha memberikan bantuan
kepada pekerja miskin utamanya melalui KUR (Kredit Usaha Mikro) dan
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) mandiri tetapi
pelaksaanannya dirasakan masih kurang karena terbukti tidak banyak
berdampak pada penurunan angka kemiskinan. Seperti kita ketahui bahwa
kemiskinan pekerja lebih banyak terlihat pada pekerja sektor informal
perempuan dan lapangan pekerjaan pertanian. Pemerintah seharusnya
memberikan KUR lebih kepada pekerja sektor informal, perempuan dan
melaksanakan pemberdayaan perempuan.

4. Pelatihan atau kursus-kursus yang bersertifikat harus diperbanyak. Utamanya
adalah kursus-kursus keterampilan yang langsung dapat dipraktekan dalam
pekerjaan. Pemerintah juga harus mengusahaan pelatthan/kursus yang
bersertifikat tidak hanya berada di kota tetapi seharusnya juga ada di desa-
desa. Hal ini berguna agar di desa sektor selain pertanian juga berkembang.

5. Umur pekerja temyata berpengaruh terhadap kemiskinan pekerja, di mana
jika berumur muda dan sudah tua lebih mempunyai peluang untuk mengatami
kemiskinan. Pemerintah harus menciptakan pendidikan yang murah untuk

rakyat agar anak-anak atau pemuda dapat bersekolah lebih lama dan tidak
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langsung masuk dalam angkatan kerja. Jika dilihat dari masalah Ageing, di
Indonesia ternyata penduduk yang sudah tua dan masih bekerja erat dengan
kemiskinan. Di Indonesia masih banyak pekerja berusia tua dan masih
bekerja, untuk itu pemerintah seharusnya lebih meberikan perhatian kepada
pekerja berusia tua, misalnya dengan memberikan BLT lebih kepada pekerja
yang tua dan miskin atau jaminan kesechatan.

6. BPS sebagai penyedia data sebaiknya mengumpulkan satu sumber data yang
lengkap terkait data ketenagakerjaan dan kemiskinan, sehingga pengukuran
pekerja miskin di Indonesia dapat lebih akurat. Seharusnya Sakernas dan
Susenas mempunyai sampel individu yang sama, atau sampel Sakernas

merupakan sub sampel dari Susenas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Inferensial Model Logistik Biner Kategori Kemiskinan GK

LOGISTIC REGRESSION misklc

/METHOD

lmker lamaker2 kursus dtt*lapek DIDIK*SEX SEX*S_KWN

/CONTRAST {SEX)=Indicator

JCONTRAST (DIDIK)=Indicator /CONTRAST

{lapek)=Indicator /CONTRAST (Staker)=Indicator/CONTRAST

(jamker) =Indicator
=Indicator
POUT(.10)

Logistic Regression

JCONTRAST (dtt)=Indicator
/CONTRAST (kursus)}=Indicator/CRITERIA = PIN(.05)
ITERATE (20} CUT(.5)

/CONTRAST (S_KWN)

Case Processing Summary

79

ENTER SEX DIDIK lapek jamker S_KWN Staker UMUR umur2 dtt

Unweighted Cases(a) N Percent
Selected Cases Included in Analysis 216296 100,0
Missing Cases 0 0
Total 216296 1000
Unselected Cases 0 0
Total 216296 100,0

a If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value Intermal Value
Tidak Miskin 0
Miskin q
Categorical Variables Codings
Parameter coding
Frequengy {1) {2}
Pendidikan sd ke bawah 87546 1,000 000
smp-sma 101594 000 1,000
akademi plus 27156 000 ,000
Lapangan Usaha A Perianian 47107 1,000 ,000
S Jasa 126173 ,000 1,000
M Manufaktur 43016 000 D00
Status Kawin cerai 14953 1,000 000
belum kawin 48242 000 1,000
kawin 153101 ,000 000
pelatihan/kursus tidak pemah kursus 198411 1,000
pernah kursus 17885 000
Jam Kerja kurang 35 59831 1,000
35 plus 156365 000
Status Pekerjaan Sendiri/bebas 96199 1,000
Utama Buruh/kryw/pgw 120097 ,000
dtt Pedesaan 104464 1,000
Perkotaan 111832 000
Jenis Kelamin Perempuan 73614 1,000
Laki-laki 142682 000
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Block 0: Beginning Block

Classification Table(a,b)

Kategori Miskin GK Prov

Percentage
Tidak Miskin Miskin Correct
Step 0 g:raéﬁgori Miskin GK Tidak Miskin 204422 0 100,0
: Miskin 11874 0 0
Overalt Percentage 945
a Constantis included in the model. _
b The cut value is ,500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0  Constant -2,846 L0098  90885,742 000 ,058
Variables not in the Equation(a)
Scare df Sig.
Step 0 Variables SEX{1) 2534175 1 000
DIDIK 1896,722 2 ,000
DIBIK(1) 1760,926 i 000
DIDIK(2) - 635,882 1 000
lapek 630,703 2 ,000
lapek(1) 409,654 1 000
lapek(2} 588,089 1 ,000
jamker(1) 5508,838 1 000
S_KWN 1120,542 2 ,000
S_KWN(1) 972,688 1 ,000
S_KWN(2) 55,882 1 000
Staker(1) 774,410 1 ,000
UMUR 194,560 1 000
umur2 476,929 1 ,000
dt(1) 156,974 1 000
Imker 22,126 1 ,000
lamaker2 73,131 1 ,000
kursus(1) 253,835 1 000
dit * lapek 271,310 2 000
dit(1) by lapek{t} 226,753 1 ,000
dtt{1) by lapek(2} 104,138 1 000
DIDIK * SEX 4873872 2 ,ooo
DIDIK{1) by SEX(1) 4351,119 1 ,000
DIDIK{(2) by SEX(1}) 139,117 1 ,000
SEX* S_KWN 1174,151 2 ,000
SEX(1) by S_KWN(1) 1057,238 1 ,000
SEX(1) by S_KWN({2) 73,985 1 ,000

a Residual Chi-Squares are not computed because of redundancies.
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Block 1: Method = Enter

81

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step1 Step  10688,340 21 000
Block  10688,340 21 ,000
Model 10688,340¢ 21 000
Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 81319,288(a) ,048 139
a Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by less than
001,
Classification Table(a)
Kategori Miskin GK Prov  Percentage Correct
Tidak Miskin  Miskin
Step 1 Kategori Miskin GK Prav  Tidak Miskin 204361 61 1000
Miskin 11801 73 6
Overall Percentage 94,5
a The cut value is ,500 _
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1(a) SEX(t1) 509 083 37,391 1 000 1,664
DIDIK 161,324 2 ,000
BIDIK(1) 614 069 79,386 1 ,000 1,849
DIDIK(2) 271 068 15777 1 000 1,311
lapek 218312 2 000
lapek(1) 378 055 46491 1 000 1459
lapek(2} -294 035 69,126 1 ,000 745
jamker{1) 1230 021 3444539 1 000 3,421
S_KWN 245644 2 000
S_KWN(1) 524 063 68659 1 ,000 1,689
S_KWN(2) 533 038 198842 1 000 1,704
Staker({1) 118 023 27,046 1 000 1,125
UMUR -074 005 237959 1 ,0CC ,929
umer2 001 000 336109 1 000 1,001
dtt(1) 104,042 6,193 1 ,013 1,110
Imker -056 ,003 352334 1 000 946
lamaker2 001 000 267,544 1 000 1,001
kursus(1) 192 ,048 15698 1 000 1,212
dit * lapek 143,282 2 000
dtt(1} by lapek(1) -772 ,065 142810 1 000 462
dtt(1} by l2pek{2) -,345 051 46,703 1 ,000 708
DIDIK * SEX 67,156 2 .000
DIDIK(1) by SEX{1} 686 087 62,687 1 000 1,987
DIDIK(2) by SEX(1) 525 088 35504 1 000 1,690
SEX " S_KWN 242,643 2 ,000
SEX{1) by S_KWN(1) -654 ,072 81962 1 ,000 520
SEX(1) by S_KWN(2) -672 ,048 195997 1 ,000 510
Constant 2,842 130 477919 1 000 058

a Variable(s) entered on step 1: SEX, DIDIK, lapek, jamker, S_KWN, Staker, UMUR, umur2, dit,

Imker, lamaker2, kursus, dtt * lapek, DIDIK * SEX, SEX* S_KWN .
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Lampiran 2. Analisis Inferensial Model Logistik Biner Kategori Kemiskinan UMP

LOGISTIC REGRESSION misk2

/METHCD = ENTER SEX DIDIK lapek jamker $S_KWN Staker UMUR umur2
dtt lmker lamak

er2 kursus dtt¥*lapek DIDIK*SEX SEX*S_KWN

/CONTRAST (SEX)=Indicator /CONTRAST (DIDIK)=Indicator/CONTRAST
{lapek) =Indicator /CONTRAST (Staker)=Indicator/CONTRAST
(jamker)=Indicator /CONTRAST (dtt)=Indicator/CONTRASTS_KWN}
=Indicator /JCONTRAST (kursus)=Indicator/CRITERIA = PIN(.05}
POUT(.10) ITERATE(20) CUT{.5)

Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases(a) N Percent
Selected Cases Included in Analysis 216298 100,0
Missing Cases 0 0
Total 216296 100,0
Unselected Cases 0 0
Total 216296 100,0

a If weightis in effect, see classification table for the total number of cases.

Dependent Variable Encoding

Criginal Value Internal Value

Tidak Miskin 0
Miskin 1
Categorical Variables Codings
Parameter coding
Frequency {1) {2)
Pendidikan sd ke bawah 87546 1,000 ,000
smp-sma 101594 ,000 1,000
akademi plus 27156 000 000
Lapangan Usaha A Pertanian 47107 1,000 000
S Jasa 126173 ,000 1,000
M Manufaktur 43016 .000 000
Status Kawin cerai 14953 1,000 ,0Q0
belum kawin 48242 ,000 1,000
kawin 153101 000 ,000
pelatihan/kursus tidak pemah kursus 198411 1,000
pemah kursus 17885 ,000
Jam Kerja kurang 35 59931 1,000
35 plus 156365 .000
Status Pekeriaan Utama Sendiri/bebas 96199 1,000
Buruh/kryw/pgw 120097 ,000
dtt Pedesaan 104484 1,000
Perkotaan 111832 000
Jenis Kelamin Perempuan 73614 1,000

Laki-laki 142682 000

Faktor-faktor yang..., Rachmi Agustiyami, Pascasarjana Ul, 2010
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Block 0: Beginning Block

Classification Table(a,b)

Chserved

Predicted

Kategori Miskin UMP Prov

Tidak Miskin Miskin

Step O Kategori Miskin UMP Prov

Overall Percentage

Tidak Miskin 113964 0
Miskin 102332 0

a Constant is included in the model.

b The cut value is ,500

Variables in the Equation

B SE

Wald  df Sig. Exp(B)

Step0 Constant _408 004 624,944 1 000  ,898

Variables not in the Equation{a)

——

Scaore df  Sig.

Step 0 Variables SEX(1) 5228,320 1,000
DIDIK 16849,070 2 000
DIDIK{1} 12016,775 1 ,000
DIDIK{2} 1700,049 1 000
lapek 4204199 2 000
lapek{1) 4202758 1 000
lapek(2) 1715031 1 ,000
jamker(1} 7922417 1,000
S_KWN 5845108 2 000
S_KWN(1) 2287977 1 ,000
S_KWN(2) 2705916 1 000
Staker{1) 4234971 1 .000
UMUR 514,584 1 000
umur2 44851 1 000
dtt(1) 2865,156 1 ,000
Imker 3516,181 1 000
lamaker2 943,875 1 000
kursus(1) 3982222 1 ,000
dit * lapek 3915070 2 000
dtt(1) by lapek(1) 3665858 1 000
dtt(1) by lapek(2) 087 1 795
DIDIK * SEX 13790,827 2 ,000
DIDIK(1) by SEX{1}  11639,873 1 .000
DIDIK(2) by SEX{1) 792630 1 000
SEX * S_KWN 3914997 2,000
SEX(1) by S_KWN(1) 2116284 1 000

SEX(1) by S_KWN(2)

538,306 1 ,000

a Residual Chi-Squares are not computed because of redundancies.

Block 1: Method = Enter
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Ommibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df _Sig.

Step1 Step  45262,780 21 ,000
Block 45262,780 21 ,000
Model 45262780 21 000

Model Summary

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 253961,296(a) ,189 ,252

a Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than
001, .

Classification Table(a}

Observed Predicted
Kategori Miskin UMP Prov
Tidak Miskin Miskin
Step1 Kategori Miskin UMP Prov  Tidak Miskin 81755 32209
Miskin 36908 65424
Overall Percentage
a The cutvalue is ,500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 1(a) SEX(t) 515 034 230456 1 000 1,673
DIDIK 4237,206 2 ,000
DIDIK(1) 1,656 ,028 3502191 1 000 5,236
DIDIK(2) 1,080 027 1616,359 1 000 2944
lapek 573458 2 000
lapek{1) 741 032 548505 1 ,000 2,089
lapek(2) 231 017 183,180 1 000 1,260
jamker{1) 834 011 5358844 1 000 2,303
5_KWN 909,592 2 000
S_KWN(1) 551 034 255414 1 000 1,734
S_KWN(2) 453 017 697,205 1 000 1,573
Staker(1) 113 011 108,839 1 000 1,120
UMUR -088 ,003 986,334 1 000 918
umur2 ,001 000 1080,741 1 000 1,001
da(1) ,208 022 92809 1 000 1,231
Imker -080 002 2194349 1 ,000 823
lamaker2 001 000 880,225 1 000 1,001
kursus(1} 425 020 441658 1 000 1,530
dit * lapek 10,577 2 ,000
dtt(1) by lapek(1) -387 037 110,512 1 000 679
dtt(t} by lapek({2) -136 ,025 22,479 1 000 B72
DIDIK * SEX 369372 2 000
DIDIK{1} by SEX{1) 537 038 204,808 1 000 1,710
DIDIK{2} by SEX({1) 142 036 15460 1 ,000 1,152
SEX* S_KWN 153,328 2 000
SEX(1) by S_KWN(1) -469 043 118,160 1 ,000 626
SEX{1) by S_LKWN(2) -,180 ,025 51,720 1 000 836
Constant -606 066 84020 1 000 546

a Variable(s} entered on step 1: SEX, DIDIK, lapek, jamker, S_KWN, Staker, UMUR, umur2, dtt,
Imker, lamaker2, kursus, dtt * lapek, DIDIK * SEX, SEX " S_KWN .
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Lampiran 3. Analisis Inferensial Model Logistik Biner Kategori Kemiskinan UMP

LOGISTIC REGRESSION misk3

/METHOD = ENTER SEX DIDIK lapek jamker S_KWN Staker UMUR umur2
dtt lmker lamaker2 kursus dtt*lapek DIDIK*SEX SEX*S5_KWN

/CONTRAST (SEX)=Indicator /CONTRAST (DIDIK)=Indicator
/CONTRAST (lapek)=Indi

cator /CONTRAST (Staker)=Indicator
/CONTRAST {(jamker}=Indicator /CONTRAST (dtt)=Indicator
/CONTRAST (S_KWN)=Indi

cator /CONTRAST (kursus)=Indicator

/CRITERIA = PIN(.05) POUT(.10) ITERATE(20) CUT(.5)

Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases(a) N Percent
Selected Cases Included in Analysis 216296  100,0
Missing Cases 0 0
Total 216296  100,0
Unselected Cases 0 0
Total 216296  100,0

a If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value Internal Value
Tidak Miskin 0

Miskin 1

Categorical Variables Codings

_Parameter coding _

Frequency (1) {2)
Pendidikan sd ke bawah 87546 1,000 000
smp-sma 101594 000 1,000
akademi plus ' 27156 ,000 ,000
Lapangan Usaha A Pertanian 47107 1.000 000
S Jasa 126173 000 1,000
M Manufaktur 43016 000 000
Status Kawin cerai 14953 1,000 000
belum kawin 48242 000 1,000
kawin 153101 ,000 000
pelatihan/kursus tidak pernah kursus 198411 1.000
pemnah kursus 17885 000
Jam Kerja kurang 35 59931 1,000
35 plus 156365 ,000
Status Pekerjaan Utama Sendiri/bebas 96199 1,000
Buruh/kryw/pgw 120097 000
dtt Pedesaan 104464 1,000
Perkotaan 111832 000
Jenis Kelamin Perempuan 73614 1,000
Laki-laki 142682 ,000 _

Faktor-faktor yang..., Rachmi Agustiyami, Pascasarjana Ul, 2010 . . .
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Block 0: Beginning Block

Classification Table(a,b)

Predicted
Kategor Miskin 60% Percentage
Observed Median Income Provinsi Correct
Tidak Miskin Miskin
Step0 Kategori Miskin 60% Tidak Miskin
Median Income Provinst 164411 0 100.0
Miskin 51885 0 0
Overall Percentage 76,0

a Constantis inclu'c-!;.'d in the model.
b The cut value is ,500

Variables in the Equation

|

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant -1,153 ,005 52461,253 000 316

——

1

Variables not in the Equation(a)

Score df _Sig.

Step 0 Variables SEX(1) : 7368,810 1,000
DIDIK 8136,349 2 000
DIDIK{1) 7048,024 1 000
DIDIK{2) 1966,602 1,000
lapek 2066,615 2 ,000
lapek(1) 2065,217 1 000
lapek(2) 858,280 1 ,000
jamker{1) 11609,681 1 ,000
S_KWN 3923645 2,000
S KWN(1) 2480487 1 000
S_KWN(2) 918,685 1 ,000
Staker(1) 2696,668 1 ,000
UMUR 8,105 1 004
umur2 287,367 1 ,000
dtt(1) 1669,814 1 ,000
Imker 801,543 1 000
lamaker2 48,388 1 ,000
kursus(1) 1390,137 1 ,000
dtt * lapek 1869,060 2 ,000
dit{1) by lapek({1) 1707,765 1 000
dit{1) by lapek{2) 4171 1 041
DIDIK ¢ SEX 14263638 2 .000
DIDIK(1) by SEX(1})  12168,845 1 ,000
DIDIK{2) by SEX(1) 737,493 1 000
SEX *S_KWN 3785813 2 ,000
SEX{1) by S_KWN(1) 2474794 1 000

SEX{1) by S_KWN(2) 1074,552 1 ,000
a Residual Chi-Squares are not computed because of redundancies,

Faktor-faktor yang..., Rachmi Agustiyami, Pascasarjana Ul, 2010
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Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-sgquare Chi-square df Sig.
Step 1 Step 33092,432 21 ,000
Block 33092,432 21 000

Moi:l_el 33092,432 21 000

Model Sumnnary

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
i 205240,288(a) 142 212

a Estimation terminated at iteration number S because parameter estimates changed by less than
001,

Classification Table(a)

Predicted
Kategori Miskin 60% Median Percentage
Income Provinsi Correct
Observed Tidak Miskin Miskin
Step  Kategori Miskin 60% Tidak
14 Median Income Miskin 156014 8397 94,9
Miskin 39371 12514 241
Overall Percentage 77.9

a The cut value js ,500

Variables in the Equation

B__SE.__Wad _df_ Sig. Exp(B)

Step 1(a) SEX(1) 618 ,044 201480 1 000 1,855
DIDIK 1426,115 2 000
DIDIK(1) 1,118 037 937626 1.,000 3,059
DIDIK(2) 653 036 332722 1 ,000 1,921
lapek 344,265 2 000
lapek(1) B44 035 338607 1 000 1,905
lapek(2) 126 020 38288 1 000 1,135
jamker(1) 1,040 012 7573131 1 ,000 2829
S_KWN 743,495 2 000
S_KWN(1) 578 037 250077 1 ,000 1,783
S_KWN{2) 468 020 545877 1 000 1,597
Staker(1) 105 013 71,457 1 000 1,111
UMUR -086 003 876052 1 ,000 917
umur2 001 ,000 1105406 1 000 1,001
dtt(1) 273 025 114,840 1 000 1,313
Imker 069 002 1376348 1 000 934
lamaker2 001 000 704,470 1 ,000 1,001
kursus(1) 277 025 118616 1 ,000 1,319
dtt * lapek 206,735 2 ,000
dtt(1) by lapek(1) 584 041 206,733 1 000 558
dtt(1) by lapek(2) -224 029 58040 1 000 799
DIDIK * SEX 202,820 2 00D
DIDIK(1} by SEX(1) 563 046 149883 1 ,000 1,757
DIDIK(2) by SEX(1) 315 046 47,109 1 000 1,371
SEX * S_KWN 347,511 2 000
SEX(1) by S_KWN({1) -633 044 209,283 1 ,000 531
SEX(1} by S_KWN(2) -,367 ,027 180,311 1 ,000 ,693
Constant 1480 074 396518 1 000 228

a2 Variable{s) entered on step 1: SEX, DIDIK, lapek, jamker, S_'KWN_.-Staker, UMUR, umur2, dtt, Imker,
lamaker2, kursus, dit * lapek, DIDIK * SEX, SEX* 8 _KWN .
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Lampiran 4. Kuesioner Sakernas Agustus 2008

SAKO3-AK
Dibuat 1 (stu)
rangkap uniuk
BPS Kob/Kolz

BADAN PUSAT STATISTIX

SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2008
KETERANGAN RUMAH TANGGA

[AGUSTUS 2008|
pamasis NOED
-'I..l-'l-l.-l, .’.’.IIIII...."
EEEdmuEEEANEE . cbmmiﬂe&l‘ll-lIlﬂil.-IIlll
1. | PROVINSI L]
2. | KABUPATEN/KOTA [(T1
3. |KECAMATAN 11
4. | DESA/KELURAHAN? 111
5. | KLASIFIKASI DESA/KELURAHAN PERKOTAAN -1 PERDESAAN -2 ]
5. |2 NOMOR BLOK SENSUS
" | b. NOMOR SUB BLOK SENSUS
7. | NOMOR KODE SAMPEL FITTT]
NOMOR URUT RUMAH TANGGA
8 | samPEL (1]
9. | NAMA KEPALA RUMAH TANGGA
A EEEN R AR R NN R R AN RSHAGKN § F A N A R AR B A RN R KWK
EREUEE AN EENEE AN ER AN NN
1. | JUMLAH ANGGOTA RUMAH TANGGA 1)
5 | JUMLAH ANGGOTA RUMAH TANGGA 1)
* | YANG BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

R L T 2 Y i S R L

1.} KODE PENCACAH: | I I I |
2. | NAMA PENCACAH: TANGGAL PENCACAHAN: TANDA TANGAN:
3. | NAMA KCORDINATOR TiM: TANGGAL PEMERIKSAAN: TANDA TANGAN:

? Corot yang tidak pertu
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HAMYA UNTUK 10 TAHUN
KE ATAS
No Nama anggola fumah langga Hubangan Jenis Lmur Stalus Pantisipasi
urut dengan kelamin |- (fahun) perkawinan sekolah
kepala rumah (ko) {Kooa)
Li -1
tangga Br .o
{hods)
i 12) 13) t4) (53

R
I
|
L

I
|
_I
B
I
i
]
I
T
L)

O O I
N O Y | G
BEEEEEE NS
BENEEEN NN

Keda Kol (3): Kode Kolom {(8): Kode Kelom (7):

Huburgan dengan kepala rumah tangoa Stotus petereing Partizicas schkolah

1. Kegala rumah tangga 6. Orang tua/mernua 1. Belum kawin ©. Twak/belum pemah sotsckolah
Z. Istrifsuami 7. Famift [ain 2. Kawin 2, Masih bersekolah

3. Anak 8. Pembartu rumah langga 3. Cerai hidup 3. Tidak bersekalah lag)

4 Menantu 2 lLalnnya 4. Ceral matt

S Cucu

1. SETIAP SELESAI MENCATAT SEMUA ART DI KOLOM |2} DAR KOLOM (3) TANYAKAN SEXALT LAGI APAKAH ADA ART LAIN
SEPERTI PEMBANTU RUNAH TANGGA, SOPIR, TUKANG KEBUM, PENGASUR ANAK/ORANG TUA DAN YANG SEJENISNYA YANG
TINGGEAL BERSAMA DALAM RUMAK TERSEBUT. JIKA ADA, MASUKKAN DALAM DAFTAR.

2 TANYAXAH PULA APAKAH ADA HAMA-HAMA YAKG TERLEWAT SEFERTI BAYI YANG BARD LARIR DAH ART YANG SEMEHTARA
BEPERGIAN. JIKA ADA MASUKKAN KE DALAN DAFTAR.

. SEMENTARA ITU, UNTUK ART YANG BEPERGIAN KURANG OAR| 8 GULAN TETAPI DENGAN TUJUAN PINDAH ATAU AXAN
HENIHGGALKAN RUMAH SELAMA 6 BULAM ATAU LESH TIDAK DIAHGGAP SEBAGAI ART, KELUARKAN DARI CALAN DAFTAR.

URUTKAN XKEMBALI KE NOMOR URUT YANG ADA I KOLOM (1).

~
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Tidak/oelum parnah sexoinh ¥

Tidaerglm lamat SO 2p®d
SDABTIDAIYAH 3
SUPITSANAWIYAH ¢} Ri.c
53P KEIJURUAR 5
SAMASALIYAH -1

b. Jurusan pendkikan/dang studic

¢ Tanun tamat pendidkan ... ...

mempercich sertifikat 7

¥a i TIDAK

24 Selama saminggu yang lalv

1 Apakah (NAMA) bakerja ?
2. Agakah {NAMA) sekolzh

¢. Sebulkan 2 jenis pelatihan kefa yang wiema,

1.2 Apaksh penuldukan tertinggl yang ditamatkan (NAMAJ ?

SHX 7
Frapram Diplamalll 8
Program Diplomalll 3
Propram DWW 51 10
Progam 52/53 i

Dol E0RTIM

7 Apakah lapangan usahabang pekerjaan utamz dan
Iempat bekena {HAMAY selama seminggu yang lalu?

RN RORTIN

{TULIS SELENGRAPRLENGUAPNY G

8. Apakeh jenis pesertaan/abatan dadd pekerf@aan stama
{NAMA) gelama seminggd yang lelu?
DOSI EORTIM

g Benpakah jumiah jam keqa (NAMA)pada

d. Apakah (MAKA) pemah mendapar pelatlhan kerja dan

2 —» SUBBLOXV.B

3. Apakan (NAMA) mengurus rumah Langgu?
4 Apakah (NAMA) malakukan keglatan

lainnya, aelaln ‘kegatan pribad!

?

LIS XTI

? 2

1 2

JIMA KEQIATAN 1 5.d 4 BERKODE “2* LANJUTKAHN ke RY

b. Dart kegiatan 1 3.9 4 yang menyatakan “Ya® di ains,
kegiatan apakah yasg menggunakan wakiy terbanyas

solama seminggu yang lalu?
1 —» R4 2
(FKA R2.0.7cf, LANJUTKAN KE R4}

3

<

YA 1

3 Apaxah (NAMA] mempunyal pakenaariusana, tetapl
sarantara tidak bakerja” selama seminggu yang lalu?

TIDAK K

utama selama seminggu yang Jalu?

" L1

103 Apakah statusfeedgudukan (NAMA) dalam pekadaan
utama seiamd seminggu yang 12>

EBenaha sendii 1 =wRita
Barusah3 dibantu buruh ticak tetap/

buruh wk dibayar 2 ~+Ru
Barusahy dibanty buruh tesmpd

buruh dibayar
Burnuh/warywan/pegawal 4 —R12
Pekerja bebas di pertanian 5 } il
Pekera betay di nan pertanian -]
Pekerja keluargatak dibayar 7 —R1sa

o, Borgpakah jumlah buruhfiaryawan/pegawal yang dioayar?
i-domarg
(LANJUTNAN KE R14)

11,4 Beropakah pendapatan bersh (NAMA) sebu'an yang latu
dan pekerjaan uiama?

LT 1]

[ 1]
&. Jumiah han kef;a yang diutuhken pada R11.6.
.............................................................. v 1]

[HMKARICE DS - A4 ATAU R{0a =5 ATAU 6 —» RIS.8)

S5~180mrg 2 2orang I

12 Berapakah upahigali bergih yeng diermma [NAMA)

YA 7

4 Apakah (NAMA) sadang mencati pekerfaan?
TIDAK 2

YA 7

yanglalu? . . . ..

hari satama seminpgu yang lalu?

&.2. Berapa jumiah hari karia salama semlnugu

. HAR!

5 Apakah {NAMA} sedang mempersizpkan suaty uszha?

TIDAK 2
{4HA F2.a =2 dan Y= 2, LANSUTHAN KE SUA BLOK V.8

[l

b Berapa jumlah |am i:azla dar s.duruh pnker]aan selap

[ﬂen el Rt | Kamy | Jum | Jab

Mg | Jm

1

l

[ 1]

L

[ senulan yang lalr darl peketjaan wiama?
a Berupa vang

B. Beiuna barang,

Eoi.. e . .

CITTT T T 1]

13. Apakah uda uzaha dan pihak majkan/perusahaan, untuk
meningkatkan kemampuanfkeieramplan dalam beketja?

YA f TIDAK 2 TIDAK TAHU 2

14, Sudgh terapa lama (NAMA)Y bakerfa ¢l pekenazn

sskarang?
...TAHUNED .. BULAN ED

1] Sarmwriarn bdak beloarja g kn R3a T muky R1D.a bdakbo'eh barkode S atru b o 7
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15. a. Dimanaiah [ckasi tempat kerja (MAMA) selama scminggu

yang lalu?
Prepinsi e D:I}mrﬂ
EORTDM
Kabupaten/Kkcla n . ED

b. Apabila di ivar kabupatenfkota tempat inggal, apakah
[NAMA} pukng peigi ke tempat ketja aclhap har, seliap
minggu atky seffap bulan?

Scliaphan ¢

Setgprnggu 2 Selapbulas 3

91

20, Upaya apa suj:m.ah yang pernah digkuian (NAMA) dalam
mencarl p pkan usaha? Y4 TID
1. Mandaltar pada I:urs:l kasamp:uan kesja
2 Menghubungl peusahaanikanior
3 Malamar dangan mamantaatkan idan
4 Menghutungi kefdarga/kenalan
5. Mengumpelkan modaliperlengkapan
6. Moncar iokasttempal usaha
7. Mergurus sutat penzinan usaha
sLaneya{. ...
FULSKAN

AMAML&&NQ

)
3
1
3
7
3
1
E

}

(SIKART5.b= 2 ATAU 3, LANJUTHAN KE R18a)
¢ Berapa |arak tampui dari rimah ke tempat katja?

21, Berapa lama {(NAMA) mencari g
usaha?
.. TAHUN D

rempersiapkan

w1

w1 T

d. Barapa lama perjalanzn dad umah ka tem pat kerja?

< 3 Maat i 61.120 Manit 3
31- 60 Manit 2 > 120 Meat 4

c. Apehah jenis Uansponasi yang biasa digunaian (NAMA)
uniuk perg! dan pulang kefdan tempat kana®

Transportas! vmum 1 Transportos! oibady 3

Transportasf barsama 2 Tanpa ast transportast &

16, a. Kapankuh {NAMA) pertama kali bekerjaoeruzaha?
31 Agustus 2007 atau setelumnya  f=» RI7

22 Pakenaan yang dicarfiueaha yang setang diparsispkan®
Pokerjaan purna wakiu [Ful! bme) H ]—R-s
Pakerjaan panh waki {Part time} 2 ¥

DITANYAKAMN JIKA R4 =2 DANRS = 2
23 Apakoh alasan utama (NAMA) tkdak mencarl pakerjaanS
mempersiapkan usana?
Pulus a%a; Merasa lidak mungkin mendapalhan
pekerjaan ¥
Sudah drerima bekerja, tap balum mulal bakerja
Gedang barsakolah
Méngurut umah targga
Sudah mempunyat pekegjaaniusahs
Merasa sudahn cukup
Tidak nnrnpu melakuxan pckcqnnn
Lainaya f ..

g e SO by LR
uan
=
1

1 September 2007 atau sesudahnya me

) W Bmper

b. Ecrapa lama {NAMA) mencad g
uvsoha?

BULAN

LAMANYA

17 Apakan (NANA) selama seminggu yang lalu mempunmyal

o
el 25, Apalcah (NAMA) peman memp

24 3. Ji%d ada penawaran pexerjaan, apakah {NAMA} masih
mau manema’t

YA 1 TIDAK 2 —* pis
b. Apakah bersedia bekege di luar negeri?
YA 1 TIDAK

2

sebalumnya ?
pekerjaan tambahan? YA 1 TIDAK 2 —» STOP
26 Apakah [NAMA) bernermt pekerja/pindah pekenzan setelah
YA 1 TIDAK 2 —» SUBBLOK Y.E 31 Aguslus 20677
¥a 1 TIDAK 2 —* STOP
18 ?.j';:,’:)';"”‘g"“ useho/RekSIRERlE R UtE S 27, Alzsan uwtama (NAMA) bernanti bekerphdah pekeraan
. ;;:}r(ah 31 Agusius 2007 ,
Tidak ada pemintaan {orderyuaaha tarhenti {bangkerut) 2
Pendapatan kurang memuaskan 3
: m.rssr..s NOURLEND ‘J Tidak coook dengan fingkungen kerja 4
Habis masa kanakentrak 5
[ el T N SN | [
TULISNAN
2. Apakah lapangan usaha/pekarfzan (NAMA} sabelum
RIS s.d R22 DITANYAKAN JiKA R# » 1 &-ﬂ Rsw1 beshent bakeqa/pindah pakeriaan terakhir 7
19 Apakah alasan utama (NAMA) mencan pekeraan/ D5 KORTIM
memperatapkan usaha?
Tamat savolahftkiak barsakolah lagi 1 TS SELENGRAPLENGEARIYA]
Tanggung jJawab mercan nakahfmembantu 29 Apakah slatusikedudukan {NAMA) sebetum berhenti
ekonomi rurmah Bngqd 0 keludiga 2 bekerafpindah pekerjaan terakhir?
Menambah penghasiian K Barusaha sendiri )
Pekernaan yong ada kurang sesua 4 Berusaha dibariu buruh tidak tetap/buruh tak didayar 2
PHK 5 Berusaha diartu baruh tetapbunh dibayar J
) Buruvkaryawanpegawal 4
Usaha terhant & Pekerja bebas di pedtantan 5
tamnyad. ..o o] F Pekerja bebas o non peranian 5
TULISKAY Pekeija keluargafak dizayar 7
2. Conlya: Ed*pdu.jh = RZ Eok | maka larfuthan v R16.a.
A R.ndlng

Hrran bag mr.'n v barkaiegali mencen pekaca an 1wap bdak beehasd

Phggel ik mangien med spaixen paken ;an

AL T U YR T O N N LR DS AT v ek mung ot med apatan polur LA Yk deng e
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Lampiran 5. Kuesioner Sakernas Juli 2008

VSEN2008.K
Dibiat 1 £ ueriuk
BPS Kabfloa

@ BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2008

KETERARGAN POKOK RUMAH TANGGA DAN ANGGOTA RUMAH TANGGA
[ SUSENAS JULI 2008 )

RAHASIA

Provinsi
2 | KabupalenKota )

3 | Hecamalan

4 | DesaKelwahan ")

5 | Hasifikast dese/helurahan

2. Nomorblok sensus

b, Nomor sub tlok sensus {nomor segmen)

[ - N
T
-

8 [ Homorwulsampsl rumah langga

Pemulakhiran nomor unut sampel rumah tangga Paned
9 | [lsikan“00" |tka bukan sampel rumah tangge Panel,
dan lanjutkan ke Rincian 11]

oy - 1. Pindah keluar biok sensus

10 Jika isan Rincian 8 tidak sama dengan Rincian 9, elesan | 2 Tdk dapat dilemui hingga ekhir pencacahzn
penggantian sampel 3. Rifdak dapat didenbikasi

4. RIsudah tidak ada karena benczna alam

1 | Nama kepala rumah lengga

12 | Alamat {nama jalanigang, RTMRY//dusun}

1 | Baryaknya enggots rumah tangga

2 | Banyaknya anggole ramoh tangga wrr § - 4 tahun

3 | Banyaknya anggola rumah tangga umwr & lahun ke 2les

Baryaknya anggots remah tangga umur 10 tahun ke a3s

3.

Nama dan NIP pencacaly.

.......................... = LLLLL

debatan pencaca; " labetan kortim.

-
2 | 1. Sw'BPSProvinsi 3. KSK H o6 1. swr6os provns 3. KSK [~
2, Sta! BPS KabfKou 4. Mira 2. 5tal 8PS Kabfola 4, Mira
1 |7 Tanggal Bulan ; Tanggs Bufan
&ngqel pencacatan, m [—|—'l Tangga! pemresksaan: —I—
4 | Tanda angon percacsh; &  Tanda langan korfim.

"} Coret yang liak per'u
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[ 2%]

Untstart yg At -6 tahun
mu’ bepergian
rmr'qadi 1 April - 30 Apakeh
$9s | koan  yqiagpgw| Pemeh | JikaKolf9)

o mecgikuti | berkode 1
; pencicikan | #au 2,[enis
tkodc) | sotahun  *P@" | ora cokcipn? | pendidikan
torakhir? ik ﬁik if. Ya,pemah | prasekalah

ika wdak, 7 vz sedan kode

(kedz) isikB0 00 5 Tidax 9| (kode)

Nama anggota Hobungan§  Jenis
rumah tangga {ard) dengan § kelamin
No. | (Tuls siapa saja yang biesenya | eP212 1. Lak. Unour per- | keiehaan oy nng
unt ! trgget danmakand rlini umah laki dalam
baik dewasa, anak-anak 2n342 12 Pererm
mawpun bagi) {kodo) puan

{1} {2) {3] {3} {8 i8] 7] {B) {8} (£,
1 st Pt R b | i
2 o101 ] 10 0] B8 O
3 O OO0 1y 0 OO 8 Ll
: 1y el T e iy ri [
5 g O 1) 1 B L) B L]
5 Oy || a0 O] O O
7 Bl Oy 11 0 0| Bl [
B Ty 1T 1 rt rel] rl [
s O 0| | 1,0 o o 1
0 O, 0|07 1,0 O O (]

. KEADIAN KEMATIAN seiak JANUAR dous (FidAK TERRASUK LAHIR AT 21 2000
Untuk veanita saal messing gal

Tahun lenis Umur 533l meninggat berumar 10 tahun ke atas, ap?kah

en lamin Sebsd kematiannye ferjadk pada:

:31 Rama yang meninggal _:z:ﬂk. "ﬁ?‘ Kurang dani| 2tahun ke | X80 pragy mg;;‘am Masa

o5 2Feem. | 2 | abs | (k)RS gl

pusn bulzo | tahun 2. Tidak ;: lTi?'Jak 2, Tidak
'U]' {2 L I )| 5 | {0 L) I {9 (10
! o 8 s s O o o B [
2 OO0 D 100oj0d) 3 J 0|0
; o oo 3 0 a0
. I G OO s S O O B O O

Kode Kol, 3, Blok IY.A: Kode Kol. 5, Blok[YA:  Kode Kol 7, BlokiV.A:  Kodde Hol, 10, Biok IV.A: Kode Kol T, Blok 1V.B:
Hubungan dengan kepatart  Stalus perkawinan Jenls kejahatan Pendidikan pra xekolah Sabab kematisn
1. Kepzlart 7, FamB[3in 1. Bedum kawin 1. Ya, Percirian 1. TRISAMRA 1. Kecetakaan laly linlas
Zlsritssan 8 Pembasiurd 2 Kewin 2. Yz, Perarporan 2. Kalompok Bamain 2. Kecelakaan bukan (e lintes
L Anak 2. Latwya 3, Ceral hidus 2, Ya, Perbunihan 3. Taman Penifpa Angk 3. Buan keealakaan
&, Maridu &, Cersi mat £.¥a, Pariouan 4. Pes PAUD
5. Cutu & ¥z Lamya 5. PAUD kragararan
E. Orang hLa/merlsa 8. Tidak B. FAUD ‘evintegrasi BXKB/Pcsyandu

7. Lembaga Lennya

Keterancar: " Artyang bepergian: Meiakukan periataran ke ohyek wisala komardal dan atw manginap d akarodasi komersial, dan alar [arak
pojlanan 100 k1 {pp.}. tida< lermasuk pelzju {commeder). sekclah dan bexorja.
" Pgda uzannya 2 bfan setciah me'zhikandeguguran.
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KREME e s petenrecreeeeens MO WA ED

No. bl ibe Kardurg .. oo ]

[iskan 1 bika by hndunn tidak tinggal dl lt inl]

Hama & nomar urut arl gemien inlormmasi: ED

. Apa‘tan da'arn 1 bulan tmkhk mempunyai kaluhan kssehglm
seperti ¢ bawahiri? (Bacakan dada s.d.h)

Mskan kode 1 blla ada. kode ¥ bila tidak ada)

a Pzuas [—I e Dlaretargf e m
b. Bati [—l 1. Sakil kepsla berularp E_]
& P [T gssage '

d. Asmfrapas sesakicepst [_’ h. Lairnya*) L_j

[JBca semua R = 2, lanjutkan ke R.7]

a. ﬁpékah tersedia famiran pembizyaan/asuransi keschatan untuy
kepedtuan bacubat jalanmwal Inap sapeti di bawahiei?
[islkan kode 4 bika ya, kode 2 bl 1idak}

a JPK PNShe'srarveorsiun

b JPK Jamsastek

& Asuransd kesehatsn Swass

. Tunjgngantenggantiar biaya cleh peruszhaan

8. JPK MiLrertu sebat! JPK gakinvkartu miskindary askeskin
I Dana sghat

g, JPEMIPK lain

L1 113000

2. Kalau aca kefuhan, apazah menyebabian tagangou-
nya peketiaan, seolah, atav kegiatan sehari had? j
" tLYa 2 Tidak = (RA3]

100 2. Umrdalam Buan: ... oo e e bilar _“—‘
{ka R bila isfan > 00}
b, Jika RA0.a 200, umur datarm haric ... bai | ||
11. Siapa yang meroiorg prases kelakirar 7 Pertama
[kskan kade Jawaban langsung ke kolak] a[_
1. Doicer &, Dukur bessair
2. Blean 5. Familkeluarga R
3. Tenagaparamedis lEn 6. Lalnrya bl_

3. tamanya Brganggu: ... ..., ..o BEA ED

4. 4. Apakeh perrah mengobali sendin dim 1 butan

terakhic? ]

1Ya 2 Tdak» RS

b Jenl5 l':baf.lca:a pengmun Yang' ag;wq . W
(lslian kode # bila y3, kede 2 bilatidak)

1. Tradisional —l 2. Modem |—| 3. Lairviya _

us

. Ppakah pemak berchat jalan dalam 1 butan
tarakhir? _]

1. Ya 2. Tidas = [RL7]

6. Berapa kol berebal Jalan selama 9 bulan terakhE?
{lskan frakuans! barobat |alan untuk setlap fasilitas)

a. RS pamedintah

b RS swastz D[’ 1. Praklex batra DD
c Prakiex coklarfpdiiuunkDD g Dbz Besalie DD

12, Berapa kali sudah mencapa: imunsasi?

[ksBzn 9, bila belum pernah dilmunisasi]

a. BCG ¢. CampakMobii

B
b. OPT —l &. Hepalits 2 —l
. Poko j

13, a. Apakah pamah ciberd Ar Susy Ibu {AS!)? D

§. Ya 2. Tioax = [Artlaln)

. Jika "¥a* [R.13.3 = 1), lama pembeniar ASI;
[laEzan datam *harl blla vmur < § Bulan dan
datam "bulan® bils umus > 1 bulan):

1. Lama pemberian AS(: 1|_”_l
2. ASlsajy . R T g 2[-”—]
3. ASl gengan makanan percamphg e |f|_|

[T e prmeceaes LI E

: KETERANIAN: EENDIDIKAN:
{ONTUKARY UMUR S TAHON KE ATAS

4. Parisipast bersekolahs

. Puskesmay/Pasiv m[_] h. Lalrrya UU

7. Apaxah pemehrawal in2p calam 1 fahun terakhi? D
i fa 2. Tidan w (R.9)

1. Tidakbelum perrah bersekotah « (R.15] |_J
2 Mash berseholah
3. Tidak bersexolah lagl

15. Jenlang dan Jenis pendicikar lorte ool yarg perralv

B Lamarya hari rawa: inap (calem haf):

a RS Femerntzh DDD ¢. Prakick nakes EI:E
b. RS Swaska DDD ¢ Prakick talm ‘:‘:E
¢. Puskesmas D’:::] I Lairnya EEI:

sadang geudy ki

01, Sekelah Dasar 0F. Madrasah Alysh

02 Madraszh bidaiyak 08 SMK | ” !
63, SMP Umrum 9. Prog. 0102

04, Madrasah Tsarawiyzh 10, Prog. D3'Sasjara Mura
05, SKP Kejuruan 11, Prog. 04'51
06. SKA 12. Prog. 5253

" Mty Camook. tefinga berairfooncek. said kurim iy, krjarg.
ejang, fumpub, pikun, Fecelaka o, €1,
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4
16. Tingrzthelas lertngg yarg cofmahisedarg didudusd
12 3 4 5 E 7 B{Tava) =

- 23 Lapangen usam.ltndmg pekarjaan ulama dari

. - e lempat bekesja selama seminggu lerakhir.
17, ljazah/STTB tertinggi yang dimiliki: X

O1. Pertanian, periebunan, kehutangn, perburuan,
01. Tidak punya flazah S 08. Madrasah Aiyah dan portan e
02. Sekotah Dasar 09. SMK -
= (2. Perambangan dan penggaian

03. Macrasoh Dbdaiyah 10 DI/DZ L L o3 ncestipengotaban

04, SKP Umum 1. D3Saijzna Muda 4. Lisrik, gas, Gan air minum

05 Macrassh Tsangwiyeh 12, D4/S1 05 Konstus 1

D5 SKP Kﬁlwan 13, 52583 06 P, asqan, ramah makan, danjasa

O7. SHA - Percagargan, 031 s

] 7. Angkulan, pergudangan, dan komunikas

18. Dapal membaca dan menuis: . 08. Lembaga kevangan, re2! esial, usaha

[isTkan kode § bila ya, kode 2 bila dak] persewaan, dan jasa perusshaan

09. Jasz kemasyzrakalen, sosal, dan perorangan
a. HunfLafin jr "

|_| 10. Lairnya
b, Huruf Arab |_|
O]

24 Statusiedudukan dalam pekeijaan utara selama

¢ Hutul lainnya seminggu lerakhir.
g 1. Benrszha sendin
2. Berusaha cibanty burch tidak telaphurub
bdak dhayar L] R

- 3. Benusaha cibanty bursh telapdurvh dibayar
19, Apakzh sedang mengitul program Paket A, ;' g:g:_::ab?::sw pegawa:

Pakel B atau Pakel C7 —1 s Peke:j‘a tidak dibayas

1. ¥a, Pakel A 3. Ya, Pakat C

2. ¥a,PaketB 4 Tigak

€. a. Apakah melakukan kegiatan sepert di bavah ini selama

sarnicggu tesakhir? , _D
Dsikankede 1 bila ya, kodo 2 bila fidakj 25, Umur pd szal perhavinan perlema, ....ooveews tahun =
1y L] 26. Jumlah tzhun dim ikatzn peskawinan .......... ahun ]
- D 27. Jumian anak kandkn, Lakidaki

1 ana q s 2k +
3 Mengurus rumsh langga [] {ak) yang elenrian: | L2HeN }Pesempuzn | Perempuan

4 Lanyasoonkegaanpibad) | ] [ SRR
Uika R20.0.% 5.d. 4 =2, lanjutkan ke R21] Rnadiis” Lt I DD
........ b.a.,”..........‘....t.ﬁ..................,..... ey b. Akmshhldup 1 || I | | || !
b. Dan kegiatan 1 5d. 4 di atas yang menyatakan -
*Ya', kegaten apakah yang menggunakan e aksudanmesinggal | )+ T ]| L

vakly letbanyak selama seminggu terakhir?
78, Penggunaznipemakasn p'aticara K3;

! 2 & J 1. Sedzng manggunakan |_I
Hika R20.a.1 = 1, lznjutkan ke R.22) 2. Tidsk mengganakan Tagi = A kin]

C

3. Tidgk pernah menggunaken = [Art lain)
—’ 29. Jha sedang menggunaken (R.28 = 1), alalicera KB

21, Apaiah mempunyai pekefjaarvusaha, letapi
serentara ik bekerja selama seminggu lerakhir?

yang sedang dgunakanidipakai,
i. Y3 2, Tidak 1. MQVirubektomi 6. PAKB
2. MOPivasedomi 7. Kondorvkaret K8 D
22. Apasah segang mencar peketjazn ala memper- 3 AKDRiUD#prral 8. Iebavagfisuekondom
siapkan suaku usana selama seminggu torakhir? D 4. Sunlikan KB warila
5. Susuk KBmoplani 9. Cara l_discnal
1. Ya 2. Tidzk implancntalvaiil

" Yang tesmasnk kegiotan larnya selain kegatan pribad, misal: ofdh
1aca, krsus. piknie, Can kegiatan sca (baogarasasi, keda bakb).
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: 10. 3. Sumkcer panerangan.

3. Lisric FLN
2. Listrknon PLN
3. Petrpmzivaladin

4. Pelita/senliriobor
5. Lainnya

b Xia Ustrk PLN, daya tespasary:

A

]

1. 450 vratl 4. 2.200 wal
2. 500 wati 5. » 2200 watl
3. 1300 vak 6. Tanpe meleran
11. Bahan bakarferergi utama uniuk memasak:
"1, tistrik 4, Arangiriker
2 Gasfelpsi 5. Kaybakar

3 Minyak tarah 6. Lainmya

tmrpalic
1. Miik serdxi 5. Dinas ‘_’
2. Kentak 5. MYk orang tual
3. Sewa sanah Fudara
4. Bebas sewa 7. Lainnya
2. ¥nsatapteduas:
1. Belon 3, Asbes
2. Gen'eng 8. fukrumbia D
3. Sirep 7. Lainnya
4. Zeng
3. Jen's dnding terfuas:
1. Tembok 3. Bamby
2 Kayu 4, Lainnya
4. Jenis lanlai tervas: -
1. Bukan lanzh 2. Tanah .
9. Luaslantdi ........ocvoi ¥ D]D

§. 3. Sumber sir minums
(1. Airkemasan bermesk » |[R.8]
02 Arisiuiang = [R.8]
03. Leding meteran » |R.T)
04. Leding eceran w [R.8]
05. Sumyr borfpompa
06, Sumr ledindung
07. Sumar Lk teddinduny
08. Mats gir terdinturig
09. Mata gir lak terindung
10. Airsungzi
1. Arbojan } [R.T}
12. Lainnya

b. Jika R.6.a = 05 5.d, 05 [pompalsumurimala ar)
prak ke lesnpal penzmpungan koloranflings
‘erdehat
t. <10 m
2. 210 m

3. Tidak lahu

1.2. Apakzh ad2 arl yang mendapatkan pelayanan
keschatan gratis selama 6 bulan terakhir?

1. Ya 2. Tidak = [R2.3)

b, Ska Ya'{R1.a=1), karufasitas vang
dgunakan:

1. Askeskin 3. Surat miskin

2. Kartusehat 4. Lainnya: ... coiivvonen

2 3. Apakzh rumzh langga pemeh merrbel beras
raskin setarma 3 bulan terakhir?

t. Ya 2. Tidak = [R3.2]

b. Jka‘Ya {R.2.a=1). berapa kg berasraskin
yang lerakhlr dibel?

¢ Berapa nupiah per kg harga yang dbayx oleh rumah langga

CO ]

uniuk membeli beras rask n yang lerakhir?

0

L]

7. FaRBaw03,05d 12, penggunazn fastitas
arminum.

1. Sendin 3 Umum
2. Hersama 4, Tidak ada
§. Cara memperofeh zir minum: D
1. Membeli 2. tdak membed
9, a. Perggunaan fas:ilas lempat buang sr besar:
1. Sendini 3. Urum m
2. Bersama <. Tidakada w [R3£]
b. Jenis kipset: :
1. leherangss 3 Cemplungimutlux L]
2. Plengsengzn 4. Twfak pakai
¢ Tempal pamberzngan akhir Enja;
5. Tangk/SPAL 4, Lubang tanah
2. Kolamsavah 5. Pamlavianah laparg’ [—l
3. Surgai'danau kebun
lact 6. Lainaya

3.a. Apakzh ada arggota rumah 12ngga yang menerima kredil

uszha dalam setahun tevakhir?
[tsfkan kode 1 bila ya, kode 2 bifa tidak]

. Program Pengembangan Kecamatan
. Program PZKP

Program pemennizh leinnye

. . Program 83nk

Program XzperasifYayasan

. Persrangan

~-N T W B W Ry o

. Leirnya

b. Jika kredusaha yang diterima letsh dari saw
jenis, mana yang ‘arbesar?
{Tuliskan salzh salu kode krodil wsaha,
124. 7 dari Rinclan J.a)

rCOoa000

L]
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f

Vi

+. Penggunaan inlernel:

1 Agakah di rumah tangga i ada lelepon rumah? fpaighadaan | Gy, eyg
- [l Loasy Yang MENQUUAKIO | fmish ar yang
1. Ya 2. Tidak Hadia Akses n ?fat;:i; an menggunakan;
1Y¥a 2.Tdak | 009
1) {2) 13)
2. a. Apakah ada anggota rumah tangga yang _
menguasai telepon selular (HPJ? :] a Teiepon mumah D B
L¥a 7 Tdeve [RY b. Telepon selular {HP) ] M
b. Jka‘Ya", jumiahnomar HP yang a'dl dan 1 Wamel
Ghyasai rumah \angga ini ) ¢ [ 1
........................ nomoe d. Kan'or [_] l_l
3 Apakah rumzh tangga ini menguasai komputer?
[Esan kode 1 bilz ya, kode 2 bl tidak] egperdiah LI L
5. DeskopPG _
b. lapiopMole baok I_ f. Lainnyd D D

VSEN2008 K
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Lampiran 6. Garis Kemiskinan, Upah Minimum Provinsi dan 60 persen median carning
provinsi {(dalam rupiah) menpurut Provinsi

o GK 60% median
Provinsi Perkotaan Pedesaan Ump e;rning
1MNAD 266.168 229.237 1.000.000 567.000
12 Sumatera Utara 218.333 171.922 822.200 480.000
13 Sumatera Barat 226.343 179.755 800.000 474.000
14 Riau 247.923 210.519 800.000 540.000
15 Jambi 223,527 162,434 724.000 510.000
16 Sumatera Selatan 225.552 175.556 743.000 477.000
17 Bengkulu 224 081 170.878 683.500 480.000
18 Lampung 203.685 160.734 617.000 378.000
19 Bangka-Belitung 250.240 242.441 813.000 540.000
2% Kepulauan Riau 289.541 231.580 833.000 543.000
31 DKI Jakarta 280.268 " 972.600 £594.000
32 Jawa Barat 190.824 156.367 568.200 450.000
33 Jawa Tengah 184.704 152.531 547.000 330.000
40DlY 208.655 169.934 586.000 372.000
35 Jawa Timur 183.408 155.432 500.000 360.000
36 Banten 197.328 156.494 837.000 450.000
51 Bali 190.026 158.206 682.700 480.000
52 Nusa Tenggara Barat 193.241 148.998 730.000 360.000
53 Nusa Tenggara Timur 199.006 126.746 650.000 336.000
61 Kalimantan Barat 178.261 150.968 645.000 480.000
62 Kalimantan Tengah 196.354 180.671 765.8900 540.000
63 Kalimantan Selatan 199.416 166.676 825.000 450.000
64 Kalimantan Timur 257 862 205.255 815.000 633.000
71 Sulawesi Utara 175.628 162.433 845.000 434.400
72 Sulawesi Tengah 196.229 160.527 670.000 390.000
73 Sulawesi Selatan 160.220 127.938 740.500 360.000
74 Sulawesi Tenggara 151.471 139.065 700.000 390.000
75 Gorontalo 154,987 143.584 760.500 300.000
76 Sulawesi Barat 156.041 141.701 600.000 330.000
81 Maluku 213.969 180.087 700000 360.000
82 Maluku Utara 213.505 178.757 700.000 516.000
91 Papua Barat 244 807 230.254 1.105.500 618.000
94. Papua 264.625 213.548 1.105.500 660.000

Sumber : " Data dan Informasi Kemiskinan 2008, BPS
? Ditjen. PHI & Jamsostek, Depnakertrans, 2008

. ] . Faktor-faktor yang..., Rachmi Agustiyami, Pascasarjana Ul, 2010
Universitas indonesia
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